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Liga Champions

Makan Mi demi Bayar Premi

BANYUASIN - Groundbreaking jalan tol Kayu-
agung-Palembang-Betung (Kapal Betung) tahap 
II ruas Keramasan-Betung STA 42+500 - STA 111+690 
akan segera dilaksanakan.

Pemutihan PKB Berlaku Sebulan
PALEMBANG - Ada-

nya penghapusan po-
kok pajak tertunggak 
ditanggapi positif oleh 
sejumlah masyarakat. 
Salah satunya yang 
diungkapkan Indra, 
warga Sukarami, Pa-
lembang. Menurut dia, 
kebijakan seperti ini 
memang sangat diper-
lukan untuk mering-
ankan beban masyara- 

kat di tengah pandemi Covid-19. 
Apalagi, bagi para pemilik kendaraan ber-

motor yang menunggak pajak bertahun-ta-
hun. “Kalau misal menunggaknya empat 
tahun, hanya dihapus denda, 

Cukup Bayar Pajak
Tertunggak Setahun

Palembang-Betung 40 Menit
Groundbreaking Seksi 2B dan 3 Ditunda 

Gagal Bayar Klaim 14.396  
Nasabah di Sumsel-Babel

PALEMBANG - Nasib ratusan 
ribu nasabah Asuransi Jiwa 
Bersama (AJB) Bumiputera 1912 
betul-betul nelangsa. Menabung 

belasan tahun dengan harapan 
bisa mendapat imbal hasil atau 
uang pertanggungan dari pihak 
asuransi nyatanya tinggal angan- 
angan belaka. Tak jelas kapan 
bisa dibayar, setelah AJB Bumi-
putera 1912 terjerat masalah 
solvabilitas. 

Akhirnya, setelah gagal bayar 

klaim ke nasabah hampir tiga tahun, 
ratusan nasabah pun menyatukan 
diri dalam kelompok sebagai kor-
ban AJB Bumiputera. Mereka 
menuntut perusahaan bisa me-
menuhi janjinya dengan meluna-
si seluruh klaim nasabah yang 
belum dibayar. 

 JENEWA - Lionel Mes-
si dan Cristiano Ronaldo 
bakal berjumpa dalam 
fase grup Liga Champions 
2020-2021. Keduanya, 
bakal bersaing mempe-
rebutkan tiket lolos dari 

grup G setelah pengundian Fase Grup Liga 
Champions  di Jenewa, Swiss tadi malam 
(1/10) mempertemukan Barcelona 

Duel Neraka 
Messi-Ronaldo

 Baca Cukup Bayar ... Hal 7

 Baca Duel Neraka ... Hal 7

Jembatan Ogan 
panjang 1.589 

meter (jembatan 
tol terpanjang saat 

ini di Indonesia) 
Seputar Tol
Kapal Betung Total investasi 

Rp22,17 triliun
Total panjang
111,69 km

Yang akan
Ground Breaking

oleh Menteri PUPR

Seksi 1 
(Kayu Agung – 

Jakabaring) 
panjang 33.5 km 
*beroperasi sejak 

1 April 2020

Seksi 2A 
(Jakabaring-
Keramasan) 
panjang 9 km 

*statusnya 
finishing 

konstruksi 

Seksi 2B 
(Keramasan – 
Musi Landas) 

panjang 24.5 km 
*status dalam 

penerusan 
konstruksi 

Seksi 3
(Musi Landas – 
Betung) panjang 

44.29 km 
*status dalam 

penerusan 
konstruksi

3 Jembatan di Tol 
Kapal Betung

Jembatan 
Keramasan
1.217 meter 

Jembatan 
Musi 1.684 

meter

 Baca Makan Mi ... Hal 7

 Baca Palembang-Betung ... Hal 7

H Herman Deru
foto:ist

Di wilayah Sumsel Babel, jumlahnya 14.396 
nasabah yang gagal dibayar, baik untuk klaim 
tahapan dan dana kelangsungan belajar (DKB), 

habis kontrak, produk khusus, meninggal dan penebusan.”

Irma Mery Nangtjek
Korwil Nasabah Korban AJB Bumiputera Sumsel Babel 

PROGRES
Proses penimbunan dan pemerataan lahan 

yang akan dibangun ruas  tol Kapal Betung, 
kemarin.

foto: kris samiaji/sumeks
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Jadwal Kampanye Lebih Santai
Nilai Positif 
Calon Tunggal

MUARA DUA –  Untuk 
kedua kalinya, pasangan 

cabup-cawabup OKU 
Selatan, Popo Ali Mar-

topo dan Sholehien 
Abuasir maju di Pil-
kada OKU Selatan 
pada 9 Desember 

2020 mendatang. 

Namun yang berbeda, paslon ini 
menjadi calon tunggal. Tak memi-
liki lawan. 

Menjadi calon tunggal ada nilai 
plus minusnya. Secara proses men-
jadi calon tunggal lebih banyak 
kemudahan.  Saat menetapkan jad-
wal kampanye lebih santai jika di-
banding ada pasangan calon yang 
lain. ‘’Kami sangat bersyukur, ka-
rena sejauh ini yang dirasakan lebih 
banyak nilai positif sebagai calon 
tunggal,” ungkap Popo Ali Martopo 

dibincangi Sumatera Ekspres.
Mengenai partai yang nyaris full 

memberikan dukungan, Popo juga 
mengaku bersyukur. ‘’Saya tak mela-
kukan hal yang spesial.  Proses dina-
mika pilkada tahun ini berjalan se-
cara normal seperti biasa,’’ katanya. 

Popo hanya mengikuti proses 
saja. ‘’Alhamdulillah dengan peni-
laian dan survei dari masing-masing 
partai memberikan kepercayaan 
penuh pada kami. Itu yang terjadi,” 
sambungnya.

Dengan dukungan penuh dari 
partai, pasangan ini diprediksi ber-
peluang  kembali menjabat bupati 
dan wakil bupati untuk periode 
kedua. ‘’Kami berharap bisa me-
raup dukungan suara di angka 80 
persen,” ungkapnya.

Di tengah pandemik Covid saat 
ini, Popo menegaskan kemungkinan 
besar tidak akan menggelar kampa-
nye untuk mengumpulkan massa. 
Karena hal ini akan sangat berisiko 
untuk pribadi paslon, para undangan 

maupun pelaksana. ‘’Kita fokus si-
laturahmi rumah ke rumah saja. 
Kampanye melalui promosi media 
massa, dan alat-alat (baliho) peraga  
yang diperbanyak,” bebernya.

Untuk visi dan misi,  tak jauh 
beda dari periode sebelumnya. 
Yakni pembangunan yang respon-
sif dan inspiratif agar terbangun 
ekonomi yang baik. ‘’Sebagai calon 
tunggal, kami berharap warga tetap 
berpartisipasi penuh di pilkada,” 
pungkasnya. (end)

MUSIRAWAS – Kampanye di-
masa pandemik memang butuh 
tenaga ekstra. Kegigihan para calon 
dipertaruhkan. Karen paslon harus 
turun langsung bertemu dengan 
warga. Tak hanya masuk kampung, 
tapi jug harus rela masuk sawah 
hingga perkebunan untuk meny-
ampaikan visi kisi mereka. 

Hal inilah yang dilakukan paslon 
cabup-cawabup Mura, H Hendra  
Gunawan-H Mulyana. Pasangan 
dengan nomor urut 2 ini berbincang 
santai dengan warga di area perke-
bunan karet. Khususnya di Desa 
Anyar Kecamatan Muara Lakitan. 

H2G melakukan kampanye deng-
an cara yang humanis, penuh ceria 
dan tampak santai. Bahkan, H2G 
mengajak masyarakat berpantun. 
“Memilih atau tidak nanti dulu yang 
penting silaturahmi dulu,” ujarnya. 

H2G mengapresiasi kemajuan 
dan perubahan di Desa Anyar yang 
sudah sangat pesat. Tak jauh beda 

Sisir Kebun hingga Sawah

INDRALAYA –  Suasana kam-
panye paslon nomor urut 2  ter-
kesan hidup. Ini karena celoteh 
Maria, pemain Studio 42, yang se-
ring menimbulkan tawaan. Ya, 
Maria menjadi bintang tamu dalam 
kampanye yang digelar calon wakil 
bupati OI, H Endang PU Ishak.  

Paslon dengan nomor urut 2 ini 
kemarin melakukan kampanye di 
zona A di Kecamatan Tanjung 
Raja, persis di Kelurahan Tanjung 
Raja Timur. Kampanye dilakukan 
di teras rumah Faiq Mursal di Tan-
jung Elok A1 No 13 Lingkungan 1, 

tanpa menggunakan tenda. 
Dalam orasi politiknya, Endang 

PU Ishak berrsama cabup OI HM 
Ilyas Panji Alam tetap konsisten 
menjual program transformasi per-
tanian. ‘’Program  inilah yang dapat 
mengangkat harkat dan martabat 
kehidupan masyarakat Bumi Caram 
Seguguk lebih sejahtera,’’ katanya.

Dalam program transformasi 
pertanian masyarakat tidak dibeban. 
Semuanya gratis. ‘’Alat pertanian 
modern kita siapkan, benih padi, 
pupuk diberikan gratis. Intinya 
kita akan membuka lahan perta-

nian yang  belum produktif men-
jadi produktif,’’terang H Endang.

Di sisi lain H Endang juga me-
luruskan apa yang selama ini men-
jadi bahan omongan masyarakat 
pasangannya cabup H M Ilyas 
Panji Alam dinilai gagal memimpin 
OI. ‘’Siapo ngomong Bapak Ilyas 
Gagal, dak pacak begawe, gagal 
dari mano, justru banyak prestasi-
nya. Ingat jangan galak  jahat dengan 
wong, dak usah fitnah, gek keno azab 
Allah, makanya saya bersedia men-
dampingi H M Ilyas, karena banyak 
keberhasilan,’’ tegasnya. (sid)

dengan daerah perkotaan. Kon-
disi jalan sudah dicor, bangunan 
yang kokoh berdiri menghiasi 
desa tersebut. 

Sementara itu, calon wakil bu-
pati Mura, H Mulyana mengunjungi 
Posko Pemenangan H2G di Desa 

Kosgoro. Kedatangannya disambut 
warga Kosgoro dipimpin langsung 
Ustaz Hairul Tanjung.

Bagaimana dengan pasangan 
nomor urut 1,  Hj Ratna Mahmud 
dan Hj Suwarti?  Hingga memasu-
ki hari keempat sudah ada beber-

apa desa dan kecamatan yang me-
reka sambangi. Sayangnya calon 
bupati Hj Ratna Mahmud, belum 
dapat tampil karena kondisi badan 
yang belum fit. “Iya habis mengam-
bil nomor beliau ke Jakarta. Pulang-
nya kecapekan. Mungkin besok 

(hari ini, red) sudah bisa kampanye,” 
ujar cawabup, Hj Suwarti.  

Menurut Suwarti, walaupun baru 
tiga hari melaksanakan kampanye, 
tidak dipungkiri rasa lelah menghan-
tui. “Namun rasa itu hilang manakala 
melihat antusias warga,” kata Suwar-

ti.  Tak hanya kampanye di kampung 
dan posko, dirinya bersama tim, juga 
masuk ke persawahan warga. Saat 
menemui massanya, Hj Suwarti di-
sambut gebyakan jaranan “ngumpul 
kaum seni”.  Selain itu, kuda kepang, 
organ dan seni wayang. (Iol/ce2)

KAMPANYE:  

Calon wakil 
bupati OI nomor 
urut 2, H Endang 
PU Ishak saat 
melakukan 
kampanye 
di zona A, 
Kecamatan 
Tanjung Raja.
FOTO: SARDINAN/SUMEKS

Angkat Transformasi Pertanian

SAMPAIKAN VISI-MISI: Cawabup Muratara Hj Suwarti (kiri) saat melakukan pertemuan dengan massanya di sawah, sementara H2G menggelar silaturahmi di kebun warga.
foto: DUDUN/SUMEKS

berita utama

Popo Ali 
Martopo

PALEMBANG  - Tak hanya 
harus hafal. Gubernur Sum-
sel H Herman Deru juga me-
minta warganya untuk menga-
malkan nilai-nilai luhur 
Pancasila  dalam kehidupan 
sehari-hari. Selain itu, peny-
elenggara negara juga wajib 
untuk menjalankannya.

“Pada hari ini (Kesaktian 
Pancasila) kita sama-sama 
kembali diingatkan bahwa 
kita memiliki dasar negara 
yaitu Pancasila. Selain hap-
al, pengejawantahan (peng-
amalan) Pancasila ini ber-
laku bagi seluruh penyelen-
ggara negara dan masyarakat. 
Dan ini kita harus bersyukur,” 
katanya usai mengikuti Upa-
cara Hari Kesaktian Panca-
sila, Kamis, 1 Oktober 2020 
secara virtual yang dihadiri 
langsung Presiden Joko Wi-
dodo sebagai inspektur upa-
cara (irup) dari Monumen 
Pancasila Sakti, Lubang Bu-
aya, Jakarta Timur.

Sementara itu, meski 
digelar terbatas secara vir-
tual, upacara peringatan 
Hari Kesaktian Pancasila 
yang dipimpin langsung 
Presiden Joko Widodo ber-
langsung khidmat. Upa-
cara tersebut dipimpin oleh 
Komandan Upacara Kolonel 
Kal Eri Ahmad Harahap dan 
turut dihadiri Wakil Presiden 
RI Ma’ruf Amin.

Upacara dimulai dengan 

menyanyikan lagu Indonesia 
Raya dilanjutkan dengan 
pembacaan teks Pancasila 
yang dibacakan langsung oleh 
Ketua MPR RI Bambang So-
esatyo. Dilanjutkan dengan 
pembacaan naskah UUD 1945 
oleh Ketua DPD La Nyalla 
Mattalitti. 

Setelah itu dilanjutkan 
pembacaan Ikrar Kesetiaan 
kepada Pancasila oleh Ketua 
DPR RI Puan Maharani 
serta pembacaan doa oleh 
Menteri Koordinator bidang 
Pembangunan Manusia dan 

Kebudayaan RI Muhadjir 
Effendy.

Sementara itu, dalam upa-
cara tersebut Gubernur Sum-
sel H Herman Deru tampak 
didampingi Ketua DPRD 
Sumsel R.A. Anita Noering-
hati, Pangdam II Sriwijaya 
Mayjen TNI Agus Suhardi, 
Kapolda Sumsel Irjen Pol Prof 
Eko Indra Heri, Danlanud Sri 
Mulyono Herlambang Kolo-
nel Pnb Firman Wirayudha, 
Danlanal Palembang Kolonel 
Laut (P) Filda Malari, CTMP. 
(ril/rip/ce2)

Ajak Amalkan Nilai Luhur Pancasila

VIRTUAL : Gubernur H Herman Deru saat ikuti upacara Hari Kesaktian Pancasila secara virtual.
foto: ist
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Informasi Harga Karet
Sumsel (01 Oktober 2020)

Kadar Karet Kering
(KKK) 100 persen

(Rp/Kg)

Kadar Karet Kering
(KKK) 70 persen

(Rp/Kg)

Kadar Karet Kering
(KKK) 60 persen

(Rp/Kg)

Kadar Karet Kering
(KKK) 50 persen

(Rp/Kg)

Kadar Karet Kering
(KKK) 40 persen

(Rp/Kg)
Sumber Data : Singapore Commodity (SICOM) Dioleh oleh
Dinas Perdagangan Sumsel bersama Gapkindo Sumsel 6.6408.3019.96111.62116.601

Canggung
Covid-19 Kembali

 Picu Deflasi

AKSES QRIS: Wakil Gubernur Sumsel Ir H Mawardi Yahya dipantau karyawan BSB mengakses QRIS 
BSB via handphone. Kini BSB bidik ASN agar gunakan fasilitas pembayaran digital ini. 

TUTUP: Hypermart PSx tutup sementara untuk renovasi, tapi tetap melayani melalui chat dan shop, juga aplikasi Hypermart Online. 

foto: ardila/sumeks

foto: kris samiaji/sumeks

PALEMBANG – Salah 
toko ritel, anchor tenant di 
lowerground PSx Mall, Hy-
permart tutup sementa-
ra. Marketing Communica-
tion PS Mall, Edi Sapta, 
mengatakan, Hypermart saat 
ini tutup sementara karena 
ada perbaikan area. “Tutup 
sementara saja, ini karena 

ada renovasi area. Tapi masih 
layani via online,” jelas Edi, 
kemarin (1/10). Pantauan 
koran ini, di pintu masuk 
Hypermart memang sudah 
tutup dan di atasnya terpasang 
spanduk pengumuman. 

Di sana pihak Hypermart 
menyampaikan kepada pen-
gunjung bahwa Hypermart 

tutup toko sejak 24 Agustus 
2020. “Untuk meningkatkan 
kenyamanan pelanggan, mu-
lai 24 Agustus toko kami tutup 
sementara. Kita melakukan 
renovasi untuk mengantisi-
pasi era New Normal yang 
lebih baik. Tapi kami tetap 
layani kebutuhan sehari-
hari melalui chat dan shop, 

aplikasi Hypermart Online, 
dan lainnya,” tulis pengumu-
man tersebut. 

Salah satu penjual di tenant 
sekitar Hypermart PSx Mall, 
Yulis menjelaskan Hypermart 
memang sudah tutup semen-
tara sebulan lalu. “Kami tidak 
tahu kapan akan buka lagi,” 
tandasnya. (cj17/fad/ce1)

PALEMBANG - Bank Sum-
sel Babel (BSB) menggencar-
kan sosialisasi QR Code In-
donesia Standar (QRIS) di 
lingkungan Aparatur Sipil 
Negara (ASN) lewat event 
Festival Kuliner di Bina Praja 
Setda Provinsi Sumsel. 

Direktur Umum BSB, Sa-
miluddin, mengatakan, ke-
giatan ini tindak lanjut pe-
luncuran QRIS BSB di PIM 
beberapa waktu lalu. “Setelah 
peluncuran perlu ada sosia-
lisasi melalui kegiatan seper-
ti ini. Di Festival Kuliner ada 
promo menarik dari UMKM 
dan mitra binaan BSB bagi 
pengguna QRIS,” katanya di-
dampingi Pimpinan BSB Ca-

bang Utama Kapten A Rivai, 
Faisal Fahrurorozi saat pem-
bukaan Festival Kuliner, ke-
marin (1/10). 

Menurutnya, QRIS meru-
pakan modul layanan BSB 
terbaru sebagai bagian mem-
beri kemudahan bagi para 
pengguna dan nasabah BSB. 
“Modul ini merupakan layan-
an standar Bank Indonesia 
(BI) agar bisa digunakan di-
mana pun,” ucapnya. 

Dikatakan, BSB sebagai 
salah satu Bank Pembangun-
an Daerah (BPD) yang menda-
pat izin QRIS dan ini tentu 
menjadi kelebihan dan keung-
gulan bank plat merah mem-
berikan layanan terbaik dan 

prima. “Jadi nanti pengguna 
bisa download aplikasi dan 
belanja, cukup scan. Ini tentu 
efektif, terutama di masa Co-
vid- 19,” lanjutnya. 

Masih kata dia, ke depan 
pihaknya akan perbanyak 
pengguna, baik umum mau-
pun ASN, berikut merchan-
dise yang bekerja sama, se-
perti UMKM. “Kehadiran BSB 
dan inovasi ini jadi bagian 
untuk bantu dan menumbuh-
kan meningkatkan ekonomi 
di Sumsel,” terangnya. 

Wakil Gubernur Sumsel, Ir 
H Marwadi Yahya, menamba-
hkan kehadiran QRIS ini men-
jadi satu nilai lebih bagi nasa-
bah untuk bertransaksi secara 

JAKARTA - Hasil survei 
Badan Pusat Statistik (BPS) 
menyebut transaksi penjualan 
90 persen pelaku usaha mikro, 
kecil dan menengah (UMKM) 
pada masa pandemi meng-
alami penurunan cukup sig-
nifikan. Melambatnya perge-
rakan ekonomi ini memberikan 
dampak pada sektor UMKM. 

Berbagai langkah dan stra-
tegi dilakukan, mulai dari 
mencari pasar baru, potongan 
harga, bonus dan lainnya. 
Namun, hal tersebut belum 
terkendala berbagai hal, se-

perti fasilitas dan kemam-
puan SDM-nya. Melihat kon-
disi tersebut, Sharp Electronics 
Indonesia (SEID) melalui pro-
gram CSR Sharp Berdikari 
memberi bantuan bagi pela-
ku UMKM untuk tetap berta-
han di masa pandemi. 

“Program ini merupakan 
pemberdayaan masyarakat 
guna mengembangkan po-
tensi ekonomi masyarakat 
melalui peningkatan kualitas 
SDM dan SDA-nya di lingkungan 
sekitar agar produktif menuju 
masyarakat kreatif dan man-

diri,” ujar Andry Adi Utomo, 
National Sales Sr General 
Manager SEID saat penye-
rahan bantuan Rp300 juta 
kepada Filantra, kemarin. 

Menggandeng Filantra 
sebagai partner NGO, tahap 
awal program ini fokus di 
Jakarta. “Kami berupaya 
bantu memberikan apa yang 
dibutuhkan. Kami akan mela-
kukan pendampingan pela-
tihan soft skill dan hard skill, 
membantu memasok bahan 
baku dan modal, ini untuk 
bantu gerakan roda pereko-
nomian,” katanya. Lanjutnya, 
setahun pertama, pihaknya 
fokus bangun ekosistem wi-
rausaha yang berkelanjutan 
bagi masyarakat baik secara 
ekonomi atau organisasi. 

“Kami pun buka kesem-
patan bagi masyarakat yang 
ingin belajar memulai wira-
usaha,” tambahnya. Diharap-
kan, lewat program ini bantu 
pemerintah capai tujuan Sus-
tainable Development Goals, 
rencana aksi global yang di-
sepakati pemimpin dunia 
dengan fokus akhiri kemis-
kinan, kurangi kesenjangan, 
meningkatkan pendidikan 
dan kegiatan pelestarian 
lingkungan. (rei/fad/ce1)

digital, terutama di tengah pan-
demi Covid-19. “Ini merupakan 
cara baru bertransaksi sehari-
hari dan kehadiran QRIS jelas 
mempermudah semua transaksi,” 
tukasnya. (yun/fad/ce1)

Renovasi, Hypermart PSx Tutup Sementara

Bidik ASN, Gelar Festival Kuliner

Dorong Wirausaha Baru

Tanpa Kunjungan 
Wisman, TPK Hotel 
Tetap Naik

PALEMBANG - Provinsi 
Sumsel kembali mencatat de-
flasi pada September sebesar 
0,04 persen, setelah sebelum-
nya pada Agustus mengalami 
deflasi 0,33 persen. “Iya Sum-
sel kembali deflasi, “ kata Ke-
pala Badan Pusat Statistik 
Sumsel, Endang Tri Wahyu-
ningsih, kemarin (1/10). 

Dikatakan, provinsi ini 
mengalami deflasi lantaran 
dipengaruhi kondisi pereko-
nomian yang belum normal, 
terkait penyebaran virus 
korona. Mengingat, Covid-19 
berdampak terhadap seluruh 
sektor. “Banyak faktor menye-

babkan kondisi ini, tapi bukan 
berarti lantaran daya beli ma-
syarakat menurun. Berdasar-
kan hasil pendataan kami, 
justru daya beli mulai meng-
geliat,” katanya lagi. 

Menurutnya, dua daerah 
yang menjadi indikator, yakni 
Kota Palembang mengalami 
deflasi sebesar 0,05 persen di 
bulan September, sementara 
inflasi kumulatif (inflasi tahun 
kalender September 2020) 
menjadi 0,45 persen. Semen-
tara inflasi tahunan (year on 
year) sebesar 0,98 persen. “Ko-
moditas dominan yang me-
micu terjadinya deflasi Sep-
tember di Palembang, antara 
lain telur ayam ras, bawang 
merah, dan daging ayam ras,” 
jelasnya lagi. 

Sedangkan Kota Lubuk 
Linggau pada September 

mengalami inflasi sebesar 0,04 
persen, inflasi kumulatif 0,84 
persen, dan inflasi tahunan 
1,41 persen. “Komoditas do-
minan yang menyebabkan 
terjadinya inflasi di Lubuk 
Linggau, antara lain emas 
perhiasan, bawang putih, dan 
angkutan udara,” tukasnya. 

Di sisi lain, seperti bulan 
sebelumnya, pada Agustus be-
lum ada wisatawan mancane-
gara (wisman) yang berkunjung 
ke Sumatera Selatan melalui 
pintu masuk Bandara Sultan 
Mahmud Badaruddin (SMB) II 
Palembang, karena pandemi 
Covid-19. “Tapi meski demikian, 
tingkat penghunian kamar (TPK) 
hotel bintang di Sumsel pada 
Agustus tercatat 42,10 persen 
atau tetap naik 2,56 poin diban-
ding Juli yang sebesar 39,54 
persen,” lanjutnya. 

Rata-rata lama menginap 
seluruh tamu hotel bintang 
pada Agustus sebesar 1,56 
hari, naik 0,14 hari dibanding 
Juli yang 1,42 hari. Kemudian 
jumlah kunjungan pesawat 
udara di Bandara SMB II 
pada Agustus sebanyak 564 
penerbangan untuk kedatang-
an dan 666 penerbangan un-
tuk keberangkatan. “Total 
penumpang keberangkatan 
39.285 orang, atau naik 34,12 
persen dibanding Juli 2020 
yang sebanyak 29.290 orang,” 
tuturnya. Lalu penumpang 
yang datang sebanyak 40.467 
orang. (yun/fad/ce1)

PROGRAM CSR: Manajemen Sharp menyerahkan bantuan bagi 
pelaku UMKM agar tetap bisa bertahan di masa pandemi. 

foto: reiza/sumeks

GRAFIS: JEHAN/SUMEKS

6 Komoditas Utama Penyumbang
Deflasi di Palembang

Komoditas   Andil Deflasi 
Telur ayam ras  -0,062 
Bawang merah  -0,055
Daging ayam ras  -0,022
Jeruk   -0,018
Semangka  -0,017
Ketimun   -0,007

Sumber : Hasil peliputan
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Terobosan 
Produksi Tempe, 

Murah dan Bergizi
LAWANG WETAN – Awalu-

din, langsung membikin te-
robosan untuk kesejahteraan 
warga desanya. Meski baru 
empat bulan menjabat seba-
gai Kapala Desa (Kades) Karang 
Ringin 1, Kecamatan Lawang 
Wetan, Kabupaten Musi Ba-
nyuasin (Muba).

Yakni dengan memproduk-
si tempe, makanan sehat dan 
bergizi yang memiliki banyak 
manfaat bagi kesehatan. Se-
lain home industry berupa 
pembuatan keripik, kemplang 
dan ikan yang memang men-
jadi ciri khas desanya.

“Kami memang menggalak-
kan ibu-ibu untuk membuat 
tempe. Baik itu untuk dikon-
sumsi sendiri, maupun diju-
al ke pasar,” kata Awaludin. 
Lanjut dia, produksi tempe 
sudah menjadi bagian dari 
kegiatan ibu-ibu TP-PKK De-
sa Karang Ringin I.

Karena selain mudah dalam 
pembuatan, juga tidak sulit 
dalam pemasarannya. “Kami 
membuat tempe ini masih 
sederhana. Kami mengharap-
kan Pemkab Muba untuk 
memberikan kemudahan, 
seperti bantuan modal kerja, 
serta alat pendukung dan alat 
kemas tempe,” harapnya.

 Desa Karang Ringin I yang 
berpenduduk 1.756 jiwa dari 
360 kepala keluarga (KK), di-
sebutnya sebagai desa nelay-
an penangkap ikan segar. 
“Karena di sini dialiri Sungai 
Musi, maka nelayan akan pa-
nen ikan kalau lagi musim surut. 
Biasanya ikan patin yang sering 
terjadi musiman,” tuturnya.

lapangan volley, bola kaki dan 
sebagainya. Dengan berolahra-
ga, tubuh menjadi sehat dan 
terhindar dari perbuatan ne-
gatif,” imbuhnya.

Pihaknya juga sedang be-
rusaha merealisasikan peng-
embangan puskesmas pem-
bantu (Pustu), bidan, dan 
taman pendidikan Alquran 
(TPA). ”Terakhir, kami meng-
harapkan pemerintah kabu-
paten dan provinsi, memper-
hatikan kondisi jalan kabu-
paten yang mulai rusak. 
Berharap bisa segera diper-
baiki bahkan diperlebar, agar 
masyarakat bisa mengangkut 

dan mendistribusikan 
hasil produksi de-

sa,” ucapnya. (kar/
irf/air)

Selain ikan segar dijual 
hingga di pasar Kota Sekayu, 
sisanya juga biasanya dikel-
ola menjadi ikan kering atau 
diawetkan. Hasil turunannya, 
dapat dijual lagi. Di masa 
pandemik Covid-19 ini, Awalu-
din menyatakan untuk peny-
aluran BLT secara door to dor. 
“Bersama perangkat desa, Pak 
Camat memonitor langsung. 
Sudah dilakukan dua tahap, 
tahap ketiga minggu pertama 
Oktober ini,” sebutnya.

 BUMDes Kades Karang 
Ringin I, juga mengelola pe-
nyewaan tenda bagi masya-
rakat yang membutuhkan. 

Membantu warga, se-
kaligus menambah 
kas desa. “Kami 
juga rutin mengge-
lar gotong royong, 
membersihkan 
rumput dan ilalang 
di tepi jalan demi 
k e s e l a m a t a n 
pengguna jalan,” 
ulasnya.

Ke depan, sambung 
Awaludin, pihaknya 
akan terus memberday-
akan Karang Taruna 
dengan mengembang-
kan fasilitas yang ada. 
“Kami ingin membuat BLT-DD: Kades Karang Ringin I Awaludin (kanan), memantau penyaluran PLT-DD secara door to door.

HOME 
INDUSTRY

Selain produksi 
kerupuk, 

kempelang, dan 
keripik yang jadi 

ciri khas Desa 
Karang Ringin 
I, saat ini juga 

sedang digalakkan 
memproduksi 

tempe.

GOTONG ROYONG: Warga Desa Karang Ringin I, gotong 
royong membersihkan rumput dan ilalang di tepi jalan.

Awaludin 
dan istri

LAWANG WETAN – Pemerintah Desa 
Karang Ringin 2, Kecamatan Lawang Wetan, 
tengah membudidayakan tanaman kelor, 
sesuai anjuran Pemerintah Kabupaten (Pem-
kab) Musi Banyusain (Muba). Sebab unik, 
daun kelor ini dinilai banyak manfaatnya. 

“Saat ini kami sedang melakukan pena-
naman 50 batang bibit kelor. Ini salah satu 
tanaman obat keluarga (toga) yang tengah 
digalakkan ibu-ibu PKK Desa Karang Ring-
in 2,” ujar Kades Karang Ringin 2, Wandi 
Maulana, didampingi Sekretaris Desa (Sek-
des) Taufik.

Setelah bibit berhasil dibudidayakan, nan-
tikan akan dibagian ke warga yang terdiri 400 
kepala keluarga (KK) atau 1.540 jiwa. Bisa 
ditanam di halaman rumah, dan di pinggir 
sungai untuk menahan abrasi. “Semoga kel-
orisasi ini, bisa menjadi andalan Desa Karang 
Ringin 2,” harap Wandi, yang juga didampingi 
Babinsa Serda Andi Deliansyah.

Wandi menjelaskan, tanaman kelor ini 
banyak manfaatnya. Selain sebagai tanaman 
obat keluarga, juga daunnya bisa dimasak 
sebagai sayuran dan menambah gizi. Meng-
andung vitamin A yang baik untuk kesehatan 
mata, vitamin B6, vitamin C, zat besi dan 
lainnya. “Jadi sebenarnya tidak rugi menanam 
tanaman kelor ini di sekitar rumah,” ajaknya.

BUMDes yang bergerak menyewakan alat 
karaoke, juga sudah berjalan. Harganya ter-
jangkau, mulai dari Rp600 ribu hingga Rp1 
juta. Ke depan, pihaknya berencana melaku-
kan bedah rumah warga kurang mampu. 
Satu unit rumah, dialokasikan sebesar Rp30 
juta. “Bidang olahraga dan kepemudaan, 
karang taruna desa kami aktif olahraga vol-
ly.  Bahkan sampai ikut pertandingan ke 
desa tetangga,” pungkasnya.

KERIPIK
Pembuatan keripik buah tanpa 
pengawet, ubi oleh ibu-ibu TP-PKK 
Desa Karang Ringin 2. 

Galakkan Kelorisasi, Unik dan Banyak Manfaat

Ketua TP-PKK Desa Karang Ringin 2,  
Zunarni, menambahkan, PKK desa juga 
memiliki usaha pembuatan keripik berbahan 
dasar buah tanpa pengawet. Seperti keripik 
buah naga, pangsit wortel, keripik ubi ungu 
dan lainnya. “Masih tahap home industry, 
tapi sudah berjalan sekitar tiga tahun. Bia-
sanya kami tawarkan lewat online melalui 
facebook dan media sosial lainnya,” katanya.

Istri kades tersebut menjelaskan, pem-
buatan keripik diawali dengan cara bahan 
bakunya diblender. Kemudian dicampur 
tepung dengan takaran tertentu. Baru diolah 
dan dipotong-potong seusai ukuran yang 
dikehendaki. ”Terus dikeringkan dalam ovent. 
Kami jual dengan harga Rp80 ribu per kg,” 
pungkasnya. (kar/irf/air)

SALURKAN BLT-DD: Kades Karang Ringin 2, Wandi Maulana (kanan) memantau penyerahan 
BLT-DD bagi warga, bersama Sekdes Taufik, anggota Babinsa dan Bhabinkamtibmas.

INFRASTRUKTUR: Pembangunan jalan rapat beton sepanjang 154 meter, 
lebar 3 meter, di Dusun 3, Desa Karang Ringin 2.

BEDAH RUMAH: Salah satu rumah kurang mampu yang sedang 
direvonasi dari program bedah rumah. 

KELORISASI: Budidaya tanaman kelor yang sedang digalakkan di Desa Karang Ringin 2.

Wandi Maulana
dan istri

Desa 
Karang 
Ringin 1

Desa 
Karang 
Ringin 2
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LAIS – Desa nuansa kota. Be-
gitulah suasana di Desa Lais, se-
bagai ibu kota Kecamatan Lais, 
Kabupaten Musi Banyuasin (Mu-
ba). Aktivitas perekonomian ting-
gi, terlihat dari pasar dan toko-to-
ko yang berjejer di pinggir jalan 
lintas Betung-Sekayu.

“Oleh karena itu, pembangunan 
di Desa Lais, mengedepankan de-
sa yang bertata kota. Seperti ke-
beradaan jalan lingkar yang telah 
dibangun,” beber Kepala Desa 
(Kades) Lais, Hasrullah SE. 

Jalan lingkar yang dibuka, dise-
butnya baru pembersihan lahan. 
Masih butuh pengerasan jalan, 
diaspal atau dicor. Jalan lingkar ini 
juga melalui sungai. Sehingga mem-
butuhkan jembatan. “Keberadaan 
jalan lingkar ini juga untuk meny-
ebar permukiman penduduk. Kare-
na sekarang pemukiman lebih 
terpusat di pusat desa, atau ibu 
kota Kecamatan Lais,” ulasnya.

Kemudian masih banyak dibu-
tuhkan sarana-sarana penunjang 
lainnya. Seperti trotoar, rest area, 
drainase, lampu dan billboard tan-
da hati-hati, tugu lambang kabupa-

ten dan lainnya. Juga butuh banyak 
kotak sampah yang representatif. 
“Karena ini bisa menunjukkan iden-
titas suatu wilayah,” kata Hasrullah.

Dipaparkan, desanya berpen-
duduk sekitar 5.900 jiwa. Sepa-
ruhnya, berprofesi sebagai petani 
karet dan sawit. Sedangkan sisanya, 
pegawai swasta, dagang, ASN, dan 
buruh serabutan. Di desanya, me-
miliki home industry yang kebera-
daannya sudah cukup lama dan 
berkembang baik.

Yakni SPORA, atau sarana per-
contohan dan olahraga. Pada SPO-
RA ini ada usaha kumbung jamur 
sawit, UPPB (Unit Pengolahan dan 
Pemasaran Bersama) karet dan 
sawit, lapangan olahraga, tanaman 
obat keluarga dan sayuran per-
contohan untuk rumah tangga. 
“Karang Taruna Desa Lais juga 
berprestasi, juara 1 Liga Nusanta-
ra Desa 2019 se-Kabupaten Muba,” 
beber Hasrullah.

 Untuk usaha kumbung jamur 
sawit, dikelola satu kelompok terdi-
ri dari 10 orang. Hasilnya sudah 
dijual kepada warga dan desa tetang-
ga. “Saat ini ada 7 kumbung. Kare-

na peminatnya besar, kami butuh 
bantuan kumbung dari pemerintah 
daerah. Juga ada pendampingan 
serta bantuan pemasaran yang 
lebih luas,” harapnya.

Khusus untuk UPPB karet dan 
sawit, pihaknya juga membutuhkan 
bantuan pembangunan gudang 
dan kantor. Karena yang ada saat 

ini masih kurang memadai.  “Se-
moga kami dapat bantuan demi 
kesejahteraan masyarakat desa 
kami,” ucapnya. 

Badan Usaha Milik Desa (BUM-
Des) yang ada, memiliki unit usa-
ha isi ulang gas elpiji 3 kg, dan 
penyewaan tenda kursi, sejak tiga 
terakhir. “Akhir tahun lalu, BUMDes 

INFRASTRUKTUR: Pembangunan jalan dalam permukiman Desa Lais, yang sudah dilaksanakan melalui penggunaan dana desa. 

Bangun Desa Tatanan Kota
mendapat Sisa Hasil Usaha (SHU) 
sebesar Rp5 juta,” paparnya.

Dengan prospek yang cukup 
bagus, Hasrullah berharap kepada 
pemerintah untuk mendapat ban-
tuan modal kerja untuk meng-
embangkan usaha BUMDes. 
“Kami berencana untuk mem-
buka Pertades, bekerja sama 
langsung dengan Pertamina. 
Karena tempat kami jauh 
dari lokasi SPBU, sehingga 
potensinya sangat menjan-
jikan,” ulasnya.

 Khusus penggunaan 
dana desa (DD) yang bi-
asanya dibuatkan pem-
bangunan infrastruktur 
jalan desa ke kebun dan 
permukiman, untuk tahun 
ini difokuskan pada pe-
nyaluran BLT. “Karena 
pandemik Covid-19, dan 
ini sesuai keputusan pe-
merintah pusat. Kami 
sudah menyalurkan seba-
nyak dua tahap bagi warga 
yang terdampak Covid-19. 
Untuk tahap ketiga segera dilaku-
kan,” tandasnya. (irf/kar/air)

JUARA LIGA: Karang Taruna Desa Lais, menjuarai 
Liga Nusantara Desa 2019 Kabupaten Muba.

Hasrullah SE

LAIS – Sektor pertanian 
dan perkebunan, masih jadi 
leading sector perekonomian 
warga Desa Tanjung Agung 
Timur, Kecamatan Lais, Ka-
bupaten Musi Banyuasin 
(Muba). Mencapai 90 persen, 
dari sekitar 5.000 jiwa warga 
Desa Tanjung Agung Timur 
yang terdiri dari 885 kepala 
keluarga (KK).

Dengan wilayah yang did-
ominasi sawah tadah hujan dan 
perkebunan karet, Kepala De-
sa (Kades) Tanjung Agung Timur 
Nurman Juanda SE, menyebut 
desanya terbantu program SE-
RASI (Selamatkan Rawa Sejah-
terakan Petani) dari Kemente-
rian Pertanian RI dibantu TNI. 
“Program ini berupa pembua-
tan saluran air melingkari sawah 
tadah hujan sepanjang 2,5 km 
dengan lebar 3 meter dan ke-

dalaman 2 meter,” jelas 
Nurman. 	

Pihaknya berharap, 
tahun ini dan ke depannya, 
pembangunan saluran 
air atau irigasi bisa di-
lanjutkan. Karena bila 
saluran air ini bisa tere-
alisasi, makin banyak 
sawah tadah hujan yang 
bisa ditanami. Sehingga 
produksi padi semakin 
meningkat. “Harapan 

kami, bisa panen dua ka-
li setahun,” harapnya.
Peningkatan produksi 

sawah tentu akan berdampak 
pada peningkatan kesejahte-

raan warga Desa Tanjung 
Agung Timur. Sebenarnya, 
lanjut Nurman, sebelum pan-
demik Covid-19 pihaknya 
telah mencoba membuka 
lahan tidur untuk ditanami 
kelapa sawit dengan luas pu-
luhan hektare sekaligus salu-
ran airnya. Bahkan sudah 
disurvei staf Dinas Perkebu-
nan Kabupaten Muba dan 
perusahaan pupuk.

“Tapi terpaksa dihentikan 
sementara karena pandemik 
Covid-19. Semoga tahun depan 
pembukaan lahan tidur untuk 
perkebunan sawit ini bisa te-
realisasi,” kata Nurman. Terkait 

hasil perkebunan karet, pi-
haknya juga membutuhkan 
tempat pelelangan getah karet 
agar petani karet bisa menda-
patkan harga yang lebih baik. 
Termasuk kebutuhan bibit dan 
pupuk dengan harga yang 
terjangkau dan stabil, untuk 
memudahkan petani.

Penggunaan dana desa 
(DD), juga berubah lantaran 
pandemik Covid-19 ini. Tahun 
ini, diprioritaskan untuk pe-
nyaluran BLT bagi warga ter-
dampak Covid-19. Sudah dua 
tahap penyaluran BLT-DD, 
tahap III rencananya awal 
Oktober ini. “Tahun se-

belumnya, dari dana desa 
kami sudah buatkan jalan 
desa ke pemukiman warga dan 
kebun sekitar 2 km,” terangnya. 

Karena ini untuk rencana 
pembangunan jalan desa la-
innya, pihaknya memohon 
bantuan pemerintah, di luar 
dana desa. Sebab, perlu dicor 
jalan ke dusun 3 dan 4, yang 
masih berupa tanah. Kemu-
dian dari dusun 2 ke dusun 4 
sepanjang 9 km, juga masih 
berupa tanah. Begitupun da-
ri dusun 2 ke dusun 3, sepan-
jang 4 km. “Jalan dusun 3 dan 
dusun 4 ini, berbatasan den-
gan wilayah Kabupaten Ba-

nyuasin dan PALI,” jelasnya.
Lebih jauh dikatakan Nur-

man, Desa Tanjung Agung 
Timur dibelah oleh aliran 
Sungai Musi. Sehingga saat 
surut, sebagian kawasan dang-
kal dan muncul semacam 
pantai dengan pasirnya yang 
sangat halus. “Ini bisa menja-
di tempat rekreasi bagi warga 
sekitarnya. Kami berencana 
membuat arena bermain yang 
bisa menarik warga sekitar 
untuk datang. Apalagi tak jauh 
dari sana ada danau yang jer-
nih. Karenanya kami butuh 
support pemerintah daerah 
untuk membantu karena bisa 

berdampak langsung pada 
perekonomian masyarakat 
desa kami,” imbuhnya.

Di bagian lain, TP-PKK De-
sa Tanjung Agung Timur, juga 
punya prestasi yang membang-
gakan. Pada 2019, TP-PKK 
Desa Tanjung Agung Timur 
menjadi juara umum lomba 
kegiatan PKK se-Kabupaten 
Muba. “Kegiatannya banyak. 
Seperti senam rutin dua kali 
seminggu, pengajian, serta 
usaha keripik ubi. Karang tar-
una juga banyak kegiatan 
olahraga dan seni. Seperti 
voli, bulu tangkis, dan futsal,” 
pungkasnya. (kar/irf/air)

Target Buka Lahan Tidur Kebun Sawit

CEGAH COVID 

Warga yang datang 
ke Kantor Desa 
Tanjung Agung 
Timur, dilakukan 
pemeriksaan suhu 
tubuh sebagai 
upaya pencegahan 
penyebaran 
Covid-19.

JUARA UMUM
TP-PKK Desa Tanjung Agung 
Timur, juara umum lomba 
kegiatan PKK se-Kabupaten 
Muba pada 2019.

BLT-DD: Penyerahan BLT-DD bagi warga yang 
terdampak pandemik Covid-19.

JALAN TANAH: Jalan desa yang masih berupa tanah merah, 
karena dana desa tahun ini diprioritaskan untuk BLT.

Juanda SE



“

Foto-foto : Humas Pemprov Sumsel

MEMASUKI dua tahun kepemimpinannya, 
pasangan Gubernur Sumsel H. Herman Deru 
dan Wakil Gubernur Sumsel H. Mawardi 
Yahya, terus berupaya merealisasikan janji-
janjinya. Salah satu fokus utamanya adalah 
menuntaskan perbaikan infrastruktur yang kini 
hampir rampung 100%.

Melalui program pembangunan, 
perbaikan, dan peningkatan kualitas 
jalan provinsi setidaknya ada 73 
ruas jalan yang menjadi tanggung 
jawab provinsi sepanjang 1.513,653 
kilometer. Berikut 499 jembatan yang 
tersebar di 17 kabupaten/kota yang 
penganggarannya telah dialokasikan 
melalui belanja modal pada APBD 
2019 sebesar Rp 1,82 triliun, di mana 

sebagian besar difokuskan untuk 
pembangunan infrastruktur 

jalan.
“Per September 2019, 

kondisi ruas jalan yang 
menjadi tanggung jawab 
provinsi sudah diperbaiki 
sudah 75% tersebar di 17 
kabupaten/kota di Sumsel 
dan kita target pada 2020 
ini semuanya rampung,” ujar 
Gubernur Sumsel H. Herman 
Deru.

Sesuai janjinya itu 
pada Agustus 2020 masih 
dalam kondisi pandemi, 
Gubernur Sumsel H.Herman 
Deru mulai kembali 
merealisasikan kelanjutan 
pembangunan infrastruktur 
di berbagai kabupaten/kota 
di Sumsel. 

Peresmian dimulainya 
pembangunan 
infrastruktur jalan dan 
jembatan tersebut diawali 
di Kabupaten OKU Timur 
pada (05/08/20) di Desa 
Margo Tani. Kemudian 

berlanjut ke Desa Simpang 
Belimbing Kabupaten Muara Enim, 
Jumat (21/08/20). Kemudian secara 
resmi Ia juga memulai pelaksanaan 
pembangunan Infrastruktur Jalan 
dan Jembatan di kabupaten 
Ogan Komering Ulu (OKU) di Desa 
Batanghari Kecamatan Semidang 
Aji Kabupaten OKU. Berlanjut ke 
Desa Lubar Kecamatan Simpang, 
Kabupaten OKU Selatan, Kabupaten 
Lahat, Empat Lawang, Kabupaten 
PALI, Ogan Ilir, OKI, Banyuasian, Musi 
Banyuasin, Musirawas, Kabupaten 
Muratara hingga Linggau. 

” Kami sudah berkomitmen untuk 
menuntaskan jalan rusak menjadi 
jalan mantap di Sumsel. Karena ini 
penting untuk meningkatkan roda 
perekonomian masyarakat,” tegas HD.

Tak hanya fokus membangun 
infrastruktur jalan dan jembatan. 
Untuk meningkatkan aksesibilitas 
berbagai kegiatan perekonomian di 
Sumsel, Gubernur Sumsel Herman 
Deru juga menginisiasi menjadikan 
Terminal Tipe A Karya Jaya Kertapati 

menjadi terminal terpadu atau 
multimoda yang langsung direspon 
positif oleh Menteri Perhubungan 
RI Budhi Karya Sumadi. Tujuan HD 
membangun  terminal terpadu atau 
terminal multimoda tak lain agar ada 
satu hal yang terintegrasi sehingga 
menjadi terpadu antara angkutan 
darat, sungai, dan kereta api. 

“Bongkar muat barang sudah 
tidak mungkin di dalam kota. Kedepan 
untuk bongkar muat batas di Karya 
Jaya, apakah itu komoditas pertanian 
ataupun pertambangan bisa di 
terminal ini,” kata HD. 

Di bawah komando Herman 
Deru, pembenahan infrastruktur tak 
hanya terfokus pada jalan, jembatan, 
irigasi dan terminal saja. Herman Deru 
dengan begitu bijak mengupayakan 
pemerataan pembangunan bagi 
warganya. Salah satu contohnya 
adalah inisiasinya membangunkan 10 
Gedung Olahraga (GOR) di sejumlah 
kabupaten dan kota di Sumsel dengan 
menggunakan bantuan CSR PTBA 
senilai Rp128 miliar untuk Pemprov 
Sumsel.

“Uang Rp128 miliar dari CSR 
PT. Bukit Asam ini awalnya untuk 
membangun convention hall yang 
besar dan megah. Tapi Saya berpikir 
kita belum terlalu butuh dan masih 
ada alternatifnya. Sementara 
di daerah-daerah baru untuk 
membangun GOR pasti kesulitan 
karena APBD terbatas,” kata Herman 
usai Penyerahan Bantuan CSR PT. Bukit 
Asam Tbk di Griya Agung, Senin, 21 
September 2020.

Dengan jeli HD juga berupaya 
menyediakan sarana komunikasi 
yang mumpuni berupa 
internet desa serta 
menguatkan penyediaan 
jaringan dengan 
mengumpulkan puluhan 
pelayanan internet itu 
untuk ikut berkontribusi 
agar di Sumsel dapat 
secara merata teraliri 
jaringan internet. Selain 
memudahkan pelajar 
belajar online, penyediaan 
sarana internet desa ini 
juga ditargetkan dapat 
mempermudah UMKM belajar 
dan melakukan promosi secara 
digital.

Pemantapan jalan ini jelas HD 
bertujuan untuk meningkatkan 
mobilitas masyarakat dalam rangka 
mendukung roda perekonomian 
masyarakat di Sumsel yang selama ini 
belum begitu mendapat perhatian. 
Hal ini  sesuai dengan visi misi Sumsel 

DUA TAHUN HDMY 
INFRASTRUKTUR JALAN SUMSEL MULUS

Maju Untuk Semua” khususnya “Maju 
Infrastuktur dan Konektivitas”.

Dikatakan Herman Deru, 
di bawah kepemimpinannya 
Pemprov Sumsel akan mendukung 
penuh apapun pembangunan 
di daerah yang akan bermuara 
pada peningkatan kesejahteraan 
masyarakat, pengurangan kemiskinan 
dan pengangguran. Terutama  
pembangunan infrastruktur yang 
diyakini mampu melahirkan 
konektivitas lokal, regional, 
nasional, hingga global. Karena dari 
pembangunan infrastruktur yang 
merata di semua daerah, diyakini 
dapat memperkuat konektivitas dan 
membuka akses ekonomi dari seluruh 
penjuru Sumsel.

Terkait pembangunan 
infrastruktur itu, Herman Deru minta 
Bupati dan Walikota bekerja sesuai 
prosedur yang diterapkan sehingga 
peningkatan dan pembangunan 
dapat berjalan sebagaimana 
mestinya. Mereka juga diminta serius 
mengawasi penggunaan alokasi dana 
tersebut agar dapat dimanfaatkan 
sebaik- baiknya untuk kesejahteraan 
masyarakat. Ia bahkan sangat 
mengharapkan program peningkatan 
infrastruktur jalan dan jembatan di 
Provinsi Sumsel dapat didukung 
oleh segenap Pemerintah Daerah 

sehingga Program Infrastruktur dapat 
maksimal dan tepat sasaran.

Sejumlah konektivitas yang 
dilakukannya dua tahun terakhir 
ini tak lain bertujuan untuk 
mendongkrak pertumbuhan ekonomi 
Sumsel yang saat ini masih tercatat 
tertinggi di Sumatera.

Seperti diketahui sepanjang dua 
tahun terakhir bahkan saat dihantam 
pandemi, pertumbuhan ekonomi di 
Provinsi Sumatera Selatan (Sumsel) 
masih perkasa pada Semester I 2020. 
Pertumbuhan ekonomi Sumsel 
masih tercatat yang tertinggi di Pulau 
Sumatera.

Berdasarkan Data Badan Pusat 
Statistik (BPS), pertumbuhan ekonomi 
Sumsel Semester I 2020 ( c to c) 
tercatat sebesar 1,75 persen. Meski 
terkontraksi sebesar -1,37 persen 
secara year on year, dan terkoreksi 
sebesar -2,3 persen dibandingkan 
kuartal sebelumnya, namun secara 
kumulatif pertumbuhan ekonomi 
Sumsel sebesar 1,75 persen masih 
menjadi yang tertinggi dibandingkan 
sembilan Provinsi lain di Sumatera.

Sesuai komitmen kami, 
kini kondisi ruas jalan yang 
menjadi tanggung jawab 
provinsi yang tersebar di 

17 Kabupaten/kota sudah 
diperbaiki. Sesuai target 

semuanya rampung 2020.”

Kami sudah berkomitmen 
untuk menuntaskan jalan 
rusak menjadi jalan mantap 
di Sumsel. Karena ini penting 
untuk meningkatkan roda 
perekonomian masyarakat.”

Herman Deru
Gubernur Sumatera Selatan

“

Mawardi Yahya
Wakil Gubernur Sumatera Selatan
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Seharusnya kemarin (1/10), 
tapi harus ditunda menunggu 
jadwal lebih lanjut dari Mente-
ri PUPR Basoeki Hadimoeljono. 
“Rencananya memang besok 
(hari ini, red) groundbreaking 
oleh Pak Menteri. Tapi sudah 
ada kepastian beliau belum 
bisa hadir sehingga minta di-
undur,” ungkap Yusuf A Rosadi, 
Deputi Pimpro 1 PT Waskita 
Sriwijaya Tol, kemarin.

Karena ruas tol ini skala 
prioritas, Menteri PUPR ingin 
melakukan groundbreaking itu 
secara langsung. Rencananya 
groundbreaking akan ditunda 
hingga minggu depan. “Tunggu 
keputusan lebih lanjut dari 
kementerian,”jelasnya.

Dijelaskan Yusuf, ground-
breaking ini untuk melanjutkan 
pembangunan ruas tol Kera-
masan-Betung Seksi 2B dan 
Seksi 3 sepanjang 69.19 km. 
Dengan rincian yaitu Seksi 2B 
ruas Kramasan-Musilandas 
sepanjang 24.5 km, status dalam 
penerusan konstruksi. Kemu-
dian,  Seksi 3 (Musi Landas-Be-
tung) sepanjang 44.29 km den-
gan status dalam penerusan 
konstruksi.

“Ditargetkan bisa berope-
rasi di Maret 2022 menda-
tang,”bebernya. Sebelumnya, 
pembangunan ruas tol Kapal 
Betung yang telah selesai yak-
ni Seksi 1 (Kayuagung-Jakaba-
ring) sepanjang 33.5 km. “Saat 

ini sudah beroperasi dan di-
nikmati oleh pengguna jalan 
tol sejak 1 April 2020 lalu,” 
jelasnya. Sementara, Seksi 2 
(Jakabaring – Keramasan – Mu-
si Landas) sepanjang 33.9 km, 
dengan rincian Seksi 2A ruas 
Jakabaring-Keramasan sepan-
jang 9 km statusnya finishing 
konstruksi. “Ruas ini siap be-
roperasi,” tutur Yusuf.

Ruas tol Kapal Betung di-
bangun dengan total investasi 
sebesar Rp22,17 triliun. “Ini 
merupakan bagian dari jaring-
an Jalan Tol Trans Sumatera 
(JTTS) yang membentang se-
panjang 111.69 km,” imbuhnya.

Untuk jenis konstruksi tahap 
1 (Kayuagung-Jakabaring - Ke-
ramasan) sepanjang 42,5 km 
sistem PVD plus vacum/prelo-
ading, replacement, pile slab dan 
jembatan. Sementara konstruk-
si tahap 2 (Keramasan – Betung) 
sepanjang 69.19 km yakni sis-
tem replacement, PVD plus 
vacum, galian, pile slab dan 
jembatan.

Di ruas tol Kapal Betung ada 
tiga jembatan dengan bentang 
panjang.  Yang sudah selesai 
dibangun yakni Jembatan Ogan 
sepanjang 1.589 meter (jem-
batan tol terpanjang saat ini di 
Indonesia). Kemudian akan ada 
Jembatan Keramsan 1.217 me-
ter dan terakhir Jembatan Mu-
si 1.684 meter.

Manfaat secara langsung 
dengan adanya jalan Tol Ka-
palbetung ini bisa memper-
singkat jarak tempuh dan wak-
tu tempuh sehingga biaya BBM 

dan maintenance kendaraan 
lebih efisien. “Diperkirakan 
kalau sudah selesai nanti, 
Palembang-Betung bisa di-
tempuh hanya sekitar 40 menit,” 
beber Yusuf.

Ditambahkan Kepala Bap-
peda Litbang Banyuasin, Erwin 
Ibrahim, dengan dibangunnya 
jalan tol terutama di wilayah 
Banyuasin akan membuka ak-
ses dan menjadi urat nadi per-
tumbuhan ekonomi. “Tentunya 
menurunkan angka kemacetan 
di ruas jalan negara,” katanya.

Selain itu akan membuka 
peluang untuk tumbuhnya 
UMKM, sehingga dapat me-
masarkan produk asli Banyu-
asin di rest area jalan tol.

Dia sudah mendapatkan 
kabar adanya penundaan 
groundbreaking  tol Kapal Betung 
tahap II ruas Keramasan-Betung. 
Sebelumnya, dia sudah men-
dapat rencana acara ground-
breaking. Di lokasi, Menteri 
PUPR RI Ir Mochamad Basoe-
ki Hadimoeljono Msc Ph D akan 
didampingi Gubernur Sumsel 
H Herman Deru, Bupati Bany-
uasin H Askolani dan pejabat 
lainnya. “Ada video conference 
dengan Presiden RI Joko Wi-
dodo. Tapi dari pihak Waskita 
katanya ditunda,”imbuhnya.

Sopir truk angkutan sembako, 
Supri menyambut baik terus 
dibangunannya ruas tol Kapal 
Betung. “Kami jadi bisa lebih 
hemat BBM dan terhindar dari 
macet kalau sudah ada jalan tol 
dari Kayuagung ke Betung ini,” 
tukasnya.(qda/ce1)

tapi pajak pokok empat tahun 
tetap harus dibayar, kan masih 
berat. Tapi kalau ini tinggal se-
tahun saja, akan sangat mering-
ankan,” katanya. Dengan tidak 
mati pajak lagi, dia tak perlu 
waswas mengendarainya ke-
mana saja. Sebelum dibayar, 
Indra mengaku agak waswas. 
“Apalagi sekarang gencar razia. 
Takut terjaring karena motor 
mati pajak,” cetusnya. Dengan 
pajak motornya hidup lagi, dia 
juga bisa menjualnya untuk 
memenuhi kebutuhan hidup. 
“Dari pada tidak terpakai, lu-
mayan kalau dijual bisa dapat 
uang tambahan,” imbuhnya.

Penghapusan pajak pokok ini 
membuat minat pemilik kenda-
raan yang menunggak pajak 
bertahun-tahun untuk memba- 
yar pajak meningkat.Tingginya 
jumlah wajib pajak yang datang 
diakui Kepala Samsat UPTB Pa-
lembang III, Ir Deliar IPM MM. 
“Mereka merasa terbantu dalam 
kondisi Covid ini,” ungkapnya. 
Pagi-pagi, meski kantor Samsat 
belum buka, antrean sudah pan-
jang. Gubernur Sumsel H Her-
man Deru melalui  Kepala 
Badan Pendapatan Daerah 
(Bapenda) Sumsel, Neng Mu-
haibah menjelaskan, pemutihan 
pajak tidak hanya menghapus 
denda, tapi juga pokok pajak 
yang tertunggak di atas 2 tahun. 

Ini diatur dalam Pergub 
Sumsel No 44/2020 tentang 
Perubahan Peraturan Gubernur 
Nomor 30 Tahun 2020 tentang 
Penghapusan Sanksi Admi-
nistrasi Pajak Kendaraan Ber-
motor (PKB) dan Pembebasan 
Bea Balik Nama Kendaraan 
Bermotor (BBNKB) di Prov-
insi Sumsel. Pemutihan pokok 
pajak di atas 2 tahun ini ber-
laku satu bulan, hingga 31 
Oktober nanti. Dijelaskan 
Neng,  wajib pajak yang me-
nunggak pajak kendaraan di 
atas 2 tahun, cukup bayar 1 
tahun pajak tertunggak, di-
tambah tagihan pajak tahun 
berjalan. “Ini tidak berlaku 
bagi WP yang tunggakan pa-
jaknya hanya satu tahun. 
Mereka tetap harus membay-
ar pajaknya yang tertunggak,” 
katanya. 

Neng  mengimbau masya-
rakat untuk memanfaatkan 
kesempatan ini. “Ke depan, 
kami berharap masyarakat bi-
sa taat membayar pajak tepat 
pada waktunya,” ungkapnya.  
Kebijakan pemutihan pajak ini 
cukup mendongkrak peneri-
maan daerah dari sektor PKB. 
Hingga 29 September lalu, re-
alisasi PKB sudah mencapai 
Rp760.355.047.546 atau sebesar 
76,04 persen dari target yang 
ditetapkan tahun ini.  “Semen-
tara selama September, angka-
nya mencapai Rp102.897.947.675. 
Lebih tinggi dari perolehan 

September tahun lalu yang 
mencapai Rp86.182.418.300,” 
pungkasnya. 

Sebelumnya, Gubernur 
Sumsel H Herman Deru kem-
bali mengeluarkan kebijakan 
baru terkait pemutihan biaya 
sanksi administratif PKB dan 
BBNKB.  Selain memperpanjang 
masa pemutihan hingga 31 
Oktober mendatang, pokok 
pajak yang tertunggak juga di-
hapuskan. “Misal kalau me-
nunggak 5 tahun, pokoknya 
yang 4 tahun dihapuskan se-
hingga hanya bayar satu tahun 
saja,” ujarnya. Deru mengatakan 
kebijakan tersebut dikeluarkan 
untuk memberikan keringanan 
bagi masyarakat di tengah pe-
lemahan ekonomi akibat situ-
asi pandemi Covid-19. “Ini 
juga sebagai langkah pemulihan 
ekonomi nasional (PEN) di 
daerah,” pungkasnya.  Dirlan-
tas Polda Sumsel Kombes Pol 
Juni juga mengungkap, antu-
siasme masyarakat bayar pajak 
dengan adanya pemutihan ini 
sangat tinggi. “Terlihat dari 
meningkatnya jumlah pemba- 
yar pajak,”  bebernya.

Hasil rekapitulasi program 
pembebasan denda PKB dan 
BBN2KB 1-31 Agustus, ada 60.254 
unit kendaraan yang ikut pem-
utihan. Denda PKB yang dibe-
baskan Rp27.316.850.275. Untuk 
BBN2KB yang dibebaskan 
Rp7.771.162.000. Sedangkan 
1-29 September, kendaraan yang 

mengikuti pemutihan ada 36.892 
unit. Untuk denda PKB yang 
dibebaskan Rp18.500.939.550 
dan BBN2KB yang dibebaskan 
Rp8.574.962.500.

Pengamat Ekonomi Sumsel, 
Yan Sulityo mengatakan, kebi-
jakan Gubernur Sumsel melaku-
kan pemutihan tunggakan PKB 
saat ini dinilai sangat tepat. 
“Malahan harusnya lebih ba-
nyak lagi stimulus yang dibe-
rikan pemprov dan pemkab/
pemkot di Sumsel  karena itu 
akan sangat membantu masya- 
rakat di situasi ekonomi yang 
cenderung tidak kunjung mem-
baik ini,” imbuhnya.

Menurut dia, daya beli masy-
arakat sedang turun. “Kalau 
tidak dibantu dengan berbagai 
stimulus, terutama pajak dae-
rah, maka akan memberatkan 
masyarakat terutama yang ter-
dampak pandemi,” tutur Yan.
Ini meningkatkan pendapatan 
asli daerah (PAD) akan mening-
kat. Nah, PAD itu bisa diguna-
kan kembali untuk akselerasi 
pembangunan dan peningkatan 
perekonomian di Sumsel. De- 
ngan kata lain, manfaatnya di-
rasakan oleh pemerintah dan 
juga masyarakat. “Harapan kita 
tidak hanya pajak kendaraan 
yang diberikan stimulus, tapi 
juga pajak-pajak lain. Contoh, 
pajak bumi dan bangunan, juga 
sangat perlu dilakukan pemuti-
han oleh kabupaten/kota,” pung-
kasnya. (kos/wly/cj15/ce1)

Korwil Nasabah Korban AJB 
Bumiputera Sumsel Babel, 
Irma Mery Nangtjek, menga-
takan, ada sekitar 365 ribu 
nasabah AJB Bumiputera  yang 
klaimnya belum dibayar hing-
ga saat ini, dengan uang per-
tanggungan bervariasi. “Kalau 
di wilayah Sumsel Babel, jum-
lahnya sekitar 14.396 nasabah 
yang gagal dibayar, baik untuk 
klaim tahapan dan dana ke-
langsungan belajar (DKB), 
habis kontrak, produk khusus, 
meninggal dan penebusan,” 
ujarnya kepada Sumatera Ek-
spres, kemarin (1/10). 

Sementara, polis yang sudah 
dikumpulkan untuk diproses 
pencairan bersama saat ini ada 
250 polis di Sumsel Babel, dan 
2 ribu secara nasional. “Kami 
masih mengumpulkan polis 
nasabah untuk didaftarkan dan 
diperjuangkan bersama, agar 
pihak asuransi menuntaskan 
kewajibannya dan membayar 
klaim polis kami,” terangnya. 

Sebab, nasabah ini tidak mu-
dah mengumpulkan uang untuk 
membayar premi bulanan. “Ada 
yang petani, buruh, ibu rumah 
tangga (IRT) seperti saya, dan 
lainnya. Bukan main susahnya 
saya mengumpulkan uang untuk 
menabung asuransi. Saya sen-
diri ngambil asuransi pendidikan 
Mitra Cerdas untuk sekolah anak 
saya,” ceritanya. 

Premi asuransinya sebesar 
Rp3.637.000 per triwulan. “Ka-
dang anak saya cuma saya ka-
sih makan mi instan sehari-ha-
ri supaya uang bisa cukup 
bayar premi. Nyari uang seju-
ta itu susah. Saya cuma IRT, 
dan suami saya kerja di peru-
sahaan transportasi. Demi 
supaya biaya pendidikan anak 
saya lancar dan bisa nabung, 
saya beli polis asuransi,” im-
buhnya. 

Dia mengaku sudah tiga 
kali beli polis sejak 1998. “Ter-
akhir ini yang ketiga, kontrak 

polis mulai tahun 2010, dan 
sudah bayar premi hingga tahun 
2019. Kalau ditotal jumlahnya 
mencapai Rp130,9 juta,” tutur-
nya. Uang pertanggungan se-
benarnya hanya Rp100 juta, 
dengan kewajiban pembayaran 
DKB oleh asuransi 4 kali ma-
sing-masing Rp25 juta. Dia 
tertarik lantaran janji manfaat 
dari pihak asuransi, kalau me-
ninggal dunia bisa dapat untung 
2 kali lipat, klaim langsung 
dibayar. Kalau nabung di bank, 
uangnya takut terpakai. 

“Tapi awal ikut asuransi saya 
tidak terlalu mikir, yang penting 
bisa nabung dan bisa diambil 
saat anak-anak pas masuk seko-
lah,” imbuhnya. Dari 4 kali DKB 
wajib dibayar, katanya, baru 
satu kali yang dipenuhi Rp25 
juta. DKB kedua seharusnya 
dibayar 19 November 2019 lalu 
Rp25 juta, tapi tak kunjung di-
bayar oleh AJB Bumiputera. 
Karena asuransi tak penuhi 
kewajibannya, setahun terakhir 
dia juga tidak membayar lagi 
premi. 

“Polis saya masih berjalan 
hingga 2025, tidak saya putus 
kontrak. Karena kalau diputus 
saya rugi Rp20 juta,” imbuhnya. 
Klaim ini yang sedang dia tuntut 
bersama nasabah yang lain 
sejak setahun terakhir. Selain 
Mitra Cerdas, ada Mitra Mela-
ti, Mitra Guru, Mitra Permata, 
Mitra Pusaka yang polisnya 
dibeli nasabah, rata-rata itu 
produk investasi. 

Terakhir, pihaknya berau-

diensi dengan AJB Bumipute-
ra Sumsel pada 14 September 
lalu dengan 7 tuntutan, salah 
satunya meminta kepastian 
tanggal pembayaran semua 
jenis klaim (lihat grafis). “Saat 
itu, pihak Bumiputera berala-
san pembayaran klaim semu-
anya wewenang kantor pusat. 
Mereka juga ngaku terkendala 
jual aset untuk bayar klaim 
karena dilarang OJK,” tuturnya. 

Tapi pihaknya meminta 
tuntutan ditindaklanjuti ke 
pusat dan 5 Oktober nanti me-
reka mau nagih janji. “Kami 
minta dihadirkan pihak OJK 
dan Badan Perwakilan Anggo-
ta,” tuturnya. 

Korban lainnya, Sarwono 
Rekso Murjono mengaku dia 
juga punya polis asuransi pen-
didikan, terhitung sejak 2006 
hingga 2021 dengan uang per-
tanggungan Rp20 juta dan 
premi Rp100 ribu per bulan. 
“Tapi saya putus kontrak sejak 
2018 setelah tahu katanya AJB 
Bumiputera kolaps,” ujarnya. 
Bahkan dia menduga perusa-
haan itu kini berganti nama 
dengan yang baru dan semua 
karyawannya ditarik ke sana. 

“Kalau klaim saya yang belum 
dibayar masih nyangkut Rp8 
juta. Sudah dijanjikan sejak 
putus kontrak mau dibayar, 
tapi tidak dibayar-bayar. Nasa-
bah lain malah lebih parah, ada 
yang klaimnya gagal bayar Rp10 
juta hingga Rp200 juta,” tutur-
nya. Persoalannya, bukannya 
nasabah ini punya uang. Ada 

dan Juventus di Grup G.  Ke-
duanya akan berjuang lolos 
bersama peserta grup G lainnya,  
Berdasarkan catatan, Messi dan 
CR7 sudah bertemu sebanyak 
35 kali,   Messi tercatat menang 
16 kali dibandingkan 10 pertan-
dingan yang dimenangkan Ro-
naldo, sementara sembilan laga 
lainnya berakhir imbang.  Bar-
celona sendiri bertemu Juventus 
pada final Liga Champions 2015 
lalu di Berlin. “Mereka meraih 
trofi kelima dan terakhir me-
raihnya di sana,” tulis UEFA 
melalui situs resminya.

Selain grup G, duel seru di-
prediksi juga akan terjadi di 
grup A antara Bayern Munchen 
dan Atletico Madrid.  Begitu 
juga di Grup H yang akan mem-
pertemukan Manchester Uni-

ted dan PSG. 
Sementara itu, dalam peng-

hargaan individual. Bayern yang 
menjuarai Champions League 
2019/2020 memborong trofi. 
Tiga pemainnya meraih terba-
ik. Manuel Neuer di posisi pen-
jaga gawang, Joshua Kimmich 
pemain bertaha terbaik. Dan 
Robert Lewandowski sebagai 

pemain depan terbaik. Hanya, 
Kevin de Bruyne yang meraih 
pemain tengah terbaik diluar 
pemain Bayern Munchen. Se-
dangkan untuk UEFA Men’s 
Player of The Year diraih penye- 
rang Bayern Munchen, Robert 
Lewandowski.  “Menakjubkan. 
Ini sesuatu yang sangat spesial. 
Terimakasih kepada rekan setim, 

staf, pelatih, dan semua yang 
sudah mendukung saya. Ter-
masuk keluarga,” kata Lewan-
dowski ketika diwawancarai.

“Saya selalu bermimpi untuk 
meraih ghal-hal besar. Dan 
mimpin saya menjadi ini. Ini 
sangat membanggakan dan saya 
sangat bahagia,” kata Lewan-
dowski. (rip/ce1)

Sumber: Hasil peliputan.

Tuntutan Pemegang Polis 
Meminta kepastian 
tanggal pembayaran 
semua jenis klaim. 
Memaksa Direksi 
AJBB 1912 mencabut 
surat moratorium 
penghentian proses 
klaim penebusan. 
Menerima semua 
pengajuan klaim 
tanpa terkecuali. 

Meminta manajemen 
AJBB 1912 menerbitkan 
surat keterangan yang 
mempertegas cuti bayar 
dan menjamin 
keamanan nilai tunai. 
Mengimbau perusahaan 
tidak menjadikan status 
mutual sebagai alasan 
mengajak pemegang 
polis menanggung 
kerugian. 

Memintra 
transparansi jumlah 
klaim terdaftar
dalam antrean. 
Aplikasi BpInfo 
sangat tidak akurat, 
tidak informatif, dan 
merugikan.
Untuk itu pihaknya 
meminta aplikasi ini 
ditutup. 

yang petani, saat paceklik me-
reka susah cari uang, tapi pre-
mi tetap wajib dibayar kalau 
tidak didenda. 

Sekarang korban AJB Bu-
miputera seluruh Indonesia ini 
bersatu menuntut haknya. 
“Sudah kami laporkan ke OJK, 
DPR, dan pihak berwenang, 
tapi belum ada realisasi. Kami 
ke cabang Sumsel, mereka bilang 
alasannya selalu wewenang 
kantor pusat. Mereka ngaku 
ada pembayaran klaim Rp200 
juta sebulan dibagi-bagi, cuma 
kami tidak tahu memang ada 
atau tidak,” bebernya. Cabang 
sendiri, katanya, tidak diper-
bolehkan membayar klaim oleh 
kantor pusat. Persoalannya, 
meskipun asuransi ini sulit 
tapi premi nasabah masih tetap 
ditarik. 

“Masih ada nasabah yang 
tidak tahu dengan kondisi keu-
angan perusahaan ini. Di sini 
kami berjuang agar semua 
nasabah juga tahu. Seharusnya 
asuransi ini juga transparan. 
Kami terus meminta kepastian 
dan menagih janji agar tuntu-

tan kami diproses,” bebernya.  
Terpisah, koran ini pun men-
coba konfirmasi ke pihak AJB 
Bumiputera Sumsel di Jl Jend. 
Sudirman. Salah satu staf di 
front office mengaku tak bisa 
berkomentar dan meminta 
koran ini menemui sekretaris 
di lantai 2. Di sana lalu ada 
karyawan mengaku hanya pim-
pinan wilayah yang punya 
wewenang untuk menyampa-
ikan statement. “Tapi Pak Pimwil 
sedang tidak ada di tempat,” 
terang karyawan tersebut. 

Sementara Evita, Perwakilan 
AJB Bumiputera Sumsel meng-
aku pihaknya tidak bisa mem-
berikan keterangan apapun 
mengenai kasus gagal bayar. 
“Yang boleh memberikan ke-
terangan hanya Pimwil, kami 
tidak bisa. Dan kebetulan se-
karang pimwilnya sedang cuti,” 
tandasnya. Kepala OJK Regio-
nal 7 Sumbagsel, Untung Nug-
roho, mengatakan AJB Bumi-
putera (AJBB) saat ini memiliki 
permasalahan solvabilitas yang 
sudah lama terjadi. Solvabilitas 
merupakan kemampuan pe-

rusahaan untuk memenuhi 
semua kewajibannya, dan me-
nunjukkan kemampuan melu-
nasi seluruh utang dengan aset 
yang dimiliki. 

“Manajemen AJBB telah 
menyusun rencana penyehatan 
keuangan yang disetujui Dewan 
Komisaris dan Badan Perwa-
kilan Anggota (BPA)/Rapat 
Umum Anggota AJBB,” terang-
nya. OJK sendiri telah bebera-
pa kali meminta manajemen 
AJBB agar AJBB menangani 
permasalahan secara realistis 
dan komprehensif serta mam-
pu menyelesaikan kewajiban 
ke seluruh pemegang pollis 
sesuai ketentuan berlaku.

Upaya penyelesaian klaim 
oleh manajemen AJBB, katanya, 
dilakukan melalui program 
sistem antrean pembayaran 
klaim berdasarkan kategori. Di 
antaranya lamanya tanggal 
pengajuan klaim dengan peng-
elompokan berdasarkan kantor 
wilayah, dan jenis klaim. “OJK 
meminta BPA untuk menyam-
paikan kondisi keuangan AJBB 
saat ini ke para pemegang po-

lis dan menyampaikan program 
penyehatan yang akan dilaks-
anakan dalam menyelesaikan 
permasalahan AJBB secara 
realistis dan komprehensif da-
lam rangka menjamin hak-hak 
pemegang polis,” jelasnya.  

Terhadap permintaan ter-
sebut, jelas Untung, Direksi 
AJBB telah menyampaikan ke 
publik melalui website perusa-
haan sejak 1 Oktober 2019 AJBB, 
antara lain mengumumkan 
bahwa AJBB perusahaan asu-
ransi mutual, dimana pemilik 
perusahaan adalah para pe-
megang polis dan mengenai 
keterlambatan pembayaran 
klaim, AJBB memohon maaf 
atas hal tersebut. 

“Namun demikian, Badan 
Perwakilan Anggota/Rapat 
Umum Anggota berkomitmen 
akan tetap menjamin hak pe-
megang polis menjadi prioritas 
AJBB. Untuk itu, diharapkan 
para pemegang polis tidak per-
lu khawatir atas hal tersebut. 
OJK sendiri terus memonitor 
kondisi terkini perusahaan,” 
pungkasnya. (yun/fad/ce1)

Penyebaran Virus 
di Beberapa Daerah 
Meningkat

SUMSEL – Penyebaran virus 
korona di Sumsel masih ting-
gi, bahkan cenderung mening-
kat di sejumlah daerah. Salah 
satunya di Muba, angka Rt 
(reproduksi efektif ) naik men-
jadi 1.46. 

“Kondisi ini menunjukkan 
virus sangat berpotensi terus 
menyebar,” ujar Sekda Muba, 
Drs Apriyadi MSi, kemarin. 
Karenanya, Pemkab Muba telah 

keluarkan Surat Edaran (SE) 
Nomor 440/1949/KE S/
IX/2020 terkait peringatan 
dan kewaspadaan penuh 
penyebaran Covid-19 di Mu-
ba, 30 September lalu. 

Pantauan kemarin, suasana 
perkantoran di Sekayu, baik 
di lingkungan Pemkab Muba  
maupun instansi vertikal 
tampak sepi. Sebagian besar 
tutup. Apriyadi mengakui 
pihaknya meliburkan 100 per-
sen pegawai di instansi yang 
kantornya ada kasus terkon-
firmasi positif. 

Termasuk kata dia, kompleks 
perkantoran Pemkab Muba, 
“Semua bekerja dari rumah, 

saya juga kerja dari rumah. 
Kita sterilisasi, baru mulai bu-
ka lagi secara bertahap Senin 
nanti,” tuturnya.

Nantinya, ASN akan masuk 
kerja dengan sistem 50:50, se-
paruh bekerja yang lain WFH 
(work from home) secara ber-
gantian. Itu untuk kantor yang 
ada pegawai di- nyatakan ne-
gatif, “ASN yang usianya di atas 
50, kita WFH-kan juga, tidak 
usah masuk dulu. Yang punya 
sakit juga,” kata dia.

Kemudian, Sat Pol-PP dan 
instansi tergabung dalam gu-
gus tugas, serta camat hingga 
kepala desa dan lurah harus 
bekerja sama melakukan ope-

rasi yustisi dalam penegakan 
protokol kesehatan sesuai Per-
bub No 67/2020.

“Segera melaporkan dan 
berkoordinasi dengan petugas 
puskesmas atau satgas jika di-
temukan permasalahan Covid 
di lingkungan kantor atau  wi-
layah tempat tingga dengan 
menghubungi nomor telepon 
0812 3000119/PSC 119 Kabu-
paten Muba,” tandasnya.

Apriyadi mengakui pi-
haknya meliburkan 100 per-
sen pegawai di instansi yang 
kantornya ada kasus terkon-
firmasi positif. Termasuk 
kata dia komplek perkantoran 
Pemkab Muba. “Semua be-

kerja dari rumah, saya juga 
kerja dari rumah. Kita steri-
lisasi,  baru mulai buka lagi 
secara bertahap Senin nan-
ti,” tukasnya.

Kepala Dinkes Muba dr 
Azmi Dariusmansyah MARS 
menjelaskan, pihaknya se-
karang fokus melakukan 
tracking guna melacak peny-
ebaran kasus Covid-19. “Un-
tuk skrining (rapid test) kita 
setop dulu, fokus ke tracking,” 
tandasnya. 

Di Lubuk Linggau, peny-
ebaran virus korona juga ma-
kin mengkhawatirkan. Angka 
pertambahan yang cukup 
signifikan menandakan ba-

nyak masyarakat yang tidak 
disiplin mematuhi protokol 
kesehatan. “Hari ini (kemarin) 
saja bertambah 23 pasien,” 
kata Wakil Wali Kota Lubuk 
Linggau, H Sulaiman Kohar, 
kemarin (1/10).

Di PALI, jumlah yang terin-
feksi juga terus bertambah. “Per 
Rabu lalu, ada 11 orang yang 
terpapar Covid-19. Lima orang 
di antaranya berasal dari clus-
ter Pertamina Pendopo, yang 
berasal dari cluster se-
belumnya,” kata dr Zamir 
Alvi, juru bicara satuan gu-
gus tugas Covid-19 PALI.

Assistant Manager Legal and 
Relations (LR) Pertamina Pen-

dopo, Ferry Prasetyo Wibowo, 
mengatakan, penambahan 
yang terpapar Covid-19 itu 
bukanlah pekerta Pertamina 
EP Pendopo, melainkan project 
EOR. “Informasi detail saya 
belum dapat, akan kami komu-
nikasikan dulu,” jelasnya. 

Terpisah, Juru Bicara Dinkes 
Palembang, Yudi Setiawan 
mengatakan perkembangan 
kasus Covid-19 hingga kemarin 
3.072 kasus. Kemarih hanya 
tambah 11 orang. “Angka kasus 
Covid-19 di Palembang rata-ra-
ta per hari 15 sampai 20 orang. 
Tren kita masih ada kasus, 
karena itu swab jalan terus,” 
terangnya. (kur/cj10/ce1) 

Perkantoran di Muba Tutup, Masuk Lagi Senin

UEFA Men of The Year 2020
Goalkeeper of the year     : Manuel Neuer
Defender of the year         : J Kimmich
Midfielder of the year        : Kevin de Bruyne
Forward of the year          : Robert Lewandowski
Coach of  the year            : Hansi Flick
Men’s player of the year  : Robert Lewandowski

Hasil Drawing Champions
League 2020/2021

Group A : Bayern, 
Atletico Madrid, 
Salzburg, Lokomotiv 
Moskva
Group B : Real Madrid, 
Shaktar Donetsk, Inter 
Milan, Mönchenglad-
bach 
Group C : Porto, Man 
City, Olympiakos, 
Marseille

Group D : Liverpool, Ajax, 
Atalanta, Midtjylland
Group E : Sevilla, Chelsea, 
Krasnodar, Rennes
Group F : Zenit, Dortmund, 
Lazio, Club Brugge
Group G : Juventus, Barcelona, 
Dynamo Kiev, Ferencvaros
Group H : PSG, Man United, 
Leipzig, Istanbul



Rahel Radiansyah 
Akui Kecewa Berat

PALEMBANG - Pemain 
Sriwijaya FC jelas kecewa 
berat dengan penundaan 
Liga 2 2020. Tidak hanya ma-
najemen. Ini karena pertan-
dingan diubah dua pekan 
sebelum kick off. Sementara 
mereka sudah berlatih lama 
dan sangat tidak sabar ber-
main bola setelah lima bulan 
vakum kompetisi.

Rahel Radiansyah adalah 
salah satu pemain yang me-
rasakan kecewa berat terse-
but. Dia pantas kecewa ka-
rena mimpi yang sudah di 

depan mata 
akhirnya ambyar 
dalam sekejap. 
Dengan alasan 
tidak dapat izin 
keramaian dari 
pihak kepolisian, 
PSSI menunda 
p e l a k-s a naa n 
Liga 2 yang seha-
rusnya digelar 
mulai 17 Oktober 
mundur sampai 
bulan depan.

“Jelas saya ke-
cewa berat karena 
sudah terlanjur melakukan 
persiapan. Kini juga sudah 
on fire eh tiba-tiba ditunda,” 
ungkap Rahel ketika dihubungi 

semalam (30/9).
Rahel menga-

ku kondisinya 
saat ini sudah 100 
p e r s e n  s i ap 
bertanding. Ini 
setelah dia ber-
latih sebulan di 
P a l e m b a n g 
dengan diselingi 
program uji coba. 
Selain melawan 
tim amatir di 
Sumsel juga sem-
pat mencoba 
kekuatan sesama 

tim Liga 2, macam Badak 
Lampung FC.

“Kalau sudah begini, ha-
nya bisa pasrah. Perbanyak 

berdoa dan beribadah ke-
pada Allah Swt. Minta ke-
pada Yang Kuasa semoga 
diberikan kemudahan ber-
main bola,” terangnya.

Eks pilar Martapura FC 
berharap, situasi ini cepat 
berlalu. Covid 19 cepat bisa 
disingkirkan dari muka 
bumi ini. Kemudian sepak 
bola bisa kembali dipertan-
dingkan. “Liga-Liga di luar 
negeri sudah jalan dengan 
mengikuti protokol keseha-
tan. Kami juga ingin seper-
ti itu. Saya berharap pertan-
dingan bisa segera dilanjut-
kan karena banyak orang 
bergantung hidup di sepak 
bola,” tegasnya.(kmd)

Herman Deru Hendri Zainuddin Asfan FikriHerman Deru Hendri Zainuddin Asfan Fikri Hari HabrianHari HabrianBudiardjo ThalibBudiardjo Thalib AmbrizalAmbrizal
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Contact Body Bikin 
Laga Uji Coba 
Terhenti

PALEMBANG - Sriwijaya 
FC terus memanaskan “mesin”-
nya. Head coach Budiardjo 
Thalib menegaskan, fighting 
spirit tim berjuluk Laskar Wong 
Kito terus terjaga. “Tidak boleh 
kendor,”ujar Budi Jo -sapaan 
akrab pelatih kelahiran Makas-
sar, 5 Juli 1970 usai laga uji 
coba lawan Bintang PCL Inz-
hagi Cup di Stadion Bumi 
Sriwijaya, kemarin (1/10).

Pada laga bertajuk Friend-

ly Games tersebut, Ambrizal 
dkk menang 3-0. Semua ter-
jadi di babak pertama.  Mu-
hammad Rifky Al Habsyi 
mencetak gol pertama. Disu-
sul dua gol oleh Imam Bagus 
Kurnia. Namun, ada sedikit 
insiden di 10 menit babak 
kedua. Terjadi contact body. 
Laga pun akhirnya dihentikan. 

“Biasa kok ada contact 
body. Tapi, semua sudah 
selesai. Tidak ada masalah,” 
sambung pelatih berjuluk 
“spesialisasi promosi”. Tim 
Double Winner 2007 sen-
diri fokus menatap Grup D 
Liga 2 yang direncanakan 
bergulir November nanti. 

Budi Jo memastikan, timnya 
siap 100 persen. 

Meski sedikit kecewa atas 
mundurnya jadwal kick off, 
namun dirinya memastikan 
tim dalam kondisi siap tempur. 
“Semangat kebersamaan ma-
kin kuat. Tim juga kompak,” 
lanjutnya. Tak ingin performa 
anak asuhnya dingin, Budi Jo 
menegaskan akan melakukan 
uji coba lagi pada Sabtu (3/10). 

Namun, lanjutnya, belum 
dipastikan tim mana yang akan 
mereka ladeni. “Masih menung-
gi informasi,” pungkasnya. Pe-
latih Bintang PCL Inzaghi Cup, 
Subagio menyebut, insiden 
contact body yang terjadi di 

Sudah On Fire tapi Ditunda

Fighting Spirit Terjaga

babak kedua, seharusnya tidak 
perlu terjadi. 

Sebab, dalam sepak bola, 
itu memang kerap terjadi. 
“Tapi, tidak perlu diperma-
salahkan. Semua damai. Ini 
kan laga silaturahmi,”ucap 

Subagio. Sementara, stiker 
Sriwijaya FC Alberto “Beto” 
Goncalves da Silva, tidak lang-
sung pulang begitu laga di-
hentikan.  Kelahiran Beleem, 
State de Para, Brasil, 31 De-
sember 1980 melakukan lati-

han sendiri di depan gawang. 
“Saya sudah biasa menambah 
latihan,”ucapnya.

Bahkan, empat bulan pu-
lang kampung ke Brasil, ucap-
nya, dirinya juga latihan man-
diri. Bukan latihan ringan, 

tapi latihan keras. Tak heran, 
Beto sedikit kecewa terkait 
mundurnya kick of. Dirinya 
berharap, November nanti, 
kick off jadi digelar. “Semua 
pemain sudah siap,” pung-
kasnya. (vis/ce2)

RUSUH : Para pemain 
saat terjadi insiden dalam 
pertandingan Sriwijaya 
FC melawan Bintang PCL 
Inzhagi Cup di Stadion 
Bumi Sriwijaya, kemarin 
(1/10).

FOTO : ALFERY/SUMEKS

Rahel Radiansyah
FOTO : BUDIMAN/SUMEKS

KABAR gembira kembali 
datang bagi warga 
Sumsel. Pasalnya mulai 

1 Oktober 2020, Gubernur 
Sumsel H.Herman Deru 
mengeluarkan kebijakan 

terbaru yakni penghapusan 
pembayaran pokok Pajak 
Kendaraan Bermotor (PKB) 
yang menunggak lebih dari 
satu tahun.

Selain mengeluarkan 

Herman Deru: Menunggak Pokok Pajak 
Lebih dari Setahun, Cukup Bayar 1 Tahun

diharapkan masyarakat 
tidak lagi menunggak 
membayar pajak.

Dalam program itu kata 
Herman Deru, pihaknya 
juga menghapus bea balik 
nama kendaraan bermotor 
II (BBNKB-II). Hal ini 
dilakukan guna mening-
katkan pendapatan daerah 
dan menertibkan kendara-
an bermotor asal luar 

Provinsi Sumsel.
Dijelaskan Herman 

Deru, program pemutihan 
pajak yang sudah digelar 
mulai bulan Agustus dan 
September sudah melewati 
target yang ditetapkan. Ia 
berharap pada pemutihan 
di periode ketiga (bulan 
Oktober) benar-benar 
memutihkan pajak secara 
keseluruhan. (adv)

kebijakan penghapusan 
pembayaran pokok pajak, Ia juga 
kembali memperpanjang 
program penghapusan Pajak 
Kendaraan Bermotor (PKB) dan 
pembebasan bea balik nama 
kendaraan bermotor hingga 31 
Oktober 2020.

Menurut HD, perpanjangan 
program tersebut dan pengha-
pusan pembayaran pajak 
bertujuan untuk meringankan 
beban masyarakat sekaligus 
upaya memulihkan kembali 
ekonomi dampak wabah 
Covid-19.

Kebijakan ini sesuai dengan 
peraturan gubernur sumsel 
nomor 44 tahun 2020 tertanggal 
30 September 2020 yakni 
perubahan atas peraturan 
gubernur nomor 30 tahun 2020 
tentang penghapusan denda 
administrasi pajak kendaraan 

bermotor dan pembebasan bea 
balik nama kendaraan bermotor.

Berdasarkan kebijakan 
gubernur ini apabila wajib pajak 
menunggak pajak kendaraan 
bermotor lebih dari satu tahun. 
Maka wajib pajak tersebut 
cukup membayar pokok 
kendaraan selama satu tahun 
ditambah pokok pajak kendara-
an tahun berjalan.

 “Jadi misalnya untuk wajib 
pajak yang menunggak 5 tahun 
PKB dihapuskan, dan mereka 
cukup bayar pokok pajak 1 
tahun ditambah pokok pajak 
tahun berjalan,” jelas HD.

Bukan hanya memulihkan 
ekonomi saat pandemi, program 
ini digulirkan Gubernur Herman 
Deru untuk mengedukasi 
masyarakat agar tertib dalam 
membayar pajak kendaraan 
bermotor. Dengan begitu 
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BERTAHAN DI TENGAH PANDEMI: Para perajin tikar anyaman bambu dan tanaman purun mengenakan masker saat membuat anyaman. Penjualan anyaman konservatif 
di Kampung Meranjat Kelurahan Sukamulya, Kecamatan Sematang Borang tersebut mengalami penurunan akibat pandemi Covid-19 yang masih melanda saat ini.  
Apalagi pada masa pandemi, distribusi bahan baku untuk kerajinan tersebut juga tersendat dari luar Kota Palembang.

VIRTUAL: Dinas Perkebunan Sumsel saat melakukan 
peluncuran virtual Program Santripreneur, kemarin. 

 

Tak Lagi 
Tunggu 
Ibu Kota
Bioskop Segera 
Buka, tapi Tak 
Serentak

PALEMBANG - Terbit dan 
tenggelam. Rencana pem-
bukaan bioskop di Indonesia 
terus menerus tertunda. Se-
telah beberapa kali dinyata-
kan ingin buka. Rencana itu 
malah batal. Sebab, salah 
satu daerah sentral yaitu Ja-
karta menarik rem darurat 
Pembatasan Sosial Berskala 
Besar (PSBB). Imbasnya, 
daerah yang ada sinyal po-
sitif untuk membuka bioskop 
justru batal.

Namun, hal itu sepertinya 
takkan terjadi lagi. Sebab, 
beberapa bioskop di daerah 
tidak akan menunggu Ibu 
Kota lagi. Wakil Asosiasi 
Pengelola Pusat Belanja In-
donesia (APPBI) Sumsel, 
Agus Ekawani, mengatakan, 
masing-masing daerah 
yang mendapatkan izin 
pemerintah bisa mem-
buka bioskop lagi.

Dia mencontohkan, 
rencana awal bioskop mau 
dibuka pada awal Septem-
ber, namun karena adanya 
PSBB Jakarta jadi batal. 

RENCANA pembukaan 
bioskop menuai pro dan kon-
tra dari sejumlah milenial di 
Metropolis. Misalnya diung-
kap Okta, siswa yang baru 
saja lulus dari salah satu SMA 
Negeri di Palembang itu me-
ngatakan jika tidak terlalu 
diperlukan bioskop untuk 
buka sekarang. 

“Kan mal masih sepi juga. 
Kalau nanti buka cuma se-
tengahnya bukannya nanti 
rugi ya,” katanya kepada Su-

matera Ekspres, kemarin (1/10). 
Menurutnya, sah-sah saja jika 
tempat hiburan itu buka. 
Namun, harus mematuhi pro-
tokol kesehatan yang ada.

Mesi juga mengaku ka-
ngen nonton di bioskop. Wa-
nita berhijab tersebut melan-
jutkan, kalaupun nanti su-
dah buka, belum tentu orang 
akan mau nonton lagi. “Ka-
lau sekarang, aku sudah ma-
las ke mal. 

PALEMBANG - Santri pondok pesantren didorong 
untuk memiliki jiwa entrepreneurship. Khususnya 
di bidang perkebunan. Sehingga, mereka bisa lebih 
dilibatkan dalam memulihkan ekonomi nasional 
maupun daerah di tengah krisis ekonomi akibat 
pandemi Covid-19. 

Kepala Dinas Perkebunan Sumsel, Fachrurrozi 
melalui Kabid Pengolahan dan Pemasaran Hasil 
Perkebunan (P2HP), Rudi Arpian mengatakan, Pro-
gram Santripreneur yang diluncurkan 

PALEMBANG - Ajang pemilihan 
Bujang Gadis Palembang (BGP) 2020 
mulai besok memasuki tahapan 
seleksi. Pelaksanaannya akan ber-
langsung dua hari, 3-4 Oktober 2020. 
Kepala Dinas Pariwisata Kota Pa-
lembang, Isnaini Madani, menga-
takan, ada sekitar 346 peserta yang 
akan mengikuti tahapan ini. 

“Peserta yang sudah mendaf-
tar kita lakukan seleksi 
administrasi pada tang-
gal tersebut dengan 
pembagian jumlah 
peserta di setiap 
sesi,”  katanya, ke-
marin (1/10). Dia 
menjelaskan,  
pada tahapan 
seleksi ini pi-
haknya mem-
bagi sesi dalam 
satu hari men-
jadi empat sesi dalam 

satu hari. Hal ini dilakukan untuk meng-
hindari kerumunan sehingga peserta 

dapat datang berdasarkan nomor 
urut sesuai sesi. 

Dia memberkan, pada 3 Oktober, 
sesi pertama dimulai pada pukul 
08.00-09.00 WIB untuk urutan 

nomor pendaftar 1-40. Sesi kedua 
10.00-11.00 bagi nomor urut pe-

serta 41-80, sesi ketiga pada pu-
kul 13.00-14.00 untuk nomor 

peserta 81-120, dan sesi 
keempat pukul 15.00-

16.00 WIB untuk nomor 
121-160.

Kemudian di 
hari terakhir (4 
Oktober) waktu 
sesi tetap sama, 
sesi pertama pukul 
08.00-09.00 WIB 

untuk nomor uru t 
peserta 161-200,

346 Peserta Ikut
 Seleksi Administrasi

Aturan Ketat, 
Ragu Mau NontonPALEMBANG - SMK Negeri 2 Palembang, khusus-

nya Jurusan Unit Produksi mendapatkan apresiasi. 
Sekolah ini diberi acungan jempol dari  Ketua Pokja 
Program dan Pengembangan Model Penjaminan 
Mutu Pendidikan Vokasi, Direktorat Jenderal Pen-
didikan dan Vokasi Kemendikbud, Dra Elfrida Na-
baban MPd dan rombongan yang melakukan penin-
jauan, kemarin (1/10). 

“Kita sangat apresiasi SMK Negeri 2 Palembang, 
yang dinilainya telah menghasilkan produksi

 Baca Dorong... Hal 13

 Baca 346 Peserta... Hal 13
Isnaini Madani

 Baca Aturan... Hal 13

 Baca Tak Lagi... Hal 13

Protokol
Kesehatan
yang Akan 
Diterapkan
di Bioskop

Mengurangi
penggunaan 
uang tunai.
Penyemprotan 
disinfektan sebelum 
dan sesudah film.
Wajib cek suhu tubuh.
Penggunaan APD bagi 
petugas dan penonton.
Makanan yang dijual 
harus segel dan tak 
terbuka.
Pengaturan jarak 
tempat duduk.
Maksimal penonton 50 
persen dari kapasitas.
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PALEMBANG - Pemerintah 
Kecamatan Jakabaring terus 
mendorong kawasan Tuan 
Kentang yang sudah dikenal 
sebagai salah satu sentra jum-
putan dan tenunan di Kota 
Palembang.

Camat Jakabring, Romli 
mengatakan, pihaknya terus 
mendorong kawsan Tuan Ken-
tang ini agar menjadi suatu 
kawasan pariwisata di Kota 
Palembang.

“Memang masyarakat sudah 
tahu di sini sudah ada sentra 
kerajinan jumputan dan tenun, 
tapi yang ingin kami tonjolkan 

yakni kampung kreatif pariwisata yang lebih luas lagi, 
yakni dengan menjadikan kawasan ini jadi satu paket 
wisata yang meliputi wisata edukasi hingga wisata kuliner,” 
katanya.

Pihaknya memperkenalkan generasi muda dengan 
alat tenun bukan mesin (ATBM) serta  memperlihatkan 
proses pembuatan jumputan dan kain tenun di kawasan 
industri jumputan dan tenun. Serta akan dikolaborasikan 
dengan wisata kuliner di tepian Sungai Musi.

“Di sana ada rumah kembar yang menghadap Sung-
ai Musi, yang nantinya akan menawarkan berbagai ku-
liner khas Kota Palembang. Penyajiannya juga dilakukan 
secara tradisional, jadi nanti setelah lelah melihat kera-
jinan tenun dan jumputan kami arahkan untuk rehat dan 
makan makanan khas Palembang, semua dalam satu 
paket wisata,” jelasnya.

Di sini juga ada dermaga di dekat rumah kembar. Se-
hingga untuk pengunjung yang datang juga bisa berfoto 
di dermaga dengan latar kawasan Tuan Kentang di tepi 
Sungai Musi,” tambahnya. Ke depan sudah ada beberapa 
program yang direncanakan untuk menata kawasan Tuan 
Kentang ini. “Ke depan ada penataan yang lebih fresh 
lagi di kawasan Tuan Kentang ini,” harapnya. (cj15/lia)
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H. Harnojoyo
Walikota Palembang

Hj. Fitrianti Agustinda
Wakil Walikota Palembang

Ratu Dewa
Sekda Kota Palembang

Isnaini Madani
Kadin Pariwisata Kota Palembang

H. Harnojoyo
Walikota Palembang

Hj. Fitrianti Agustinda
Wakil Walikota Palembang

Ratu Dewa
Sekda Kota Palembang

Isnaini Madani
Kadin Pariwisata Kota Palembang

PALEMBANG - Lurah 
Tuan Kentang Kecamatan 
Jakabaring, Santi mengatakan, 
Kelurahan Tuan Kentang te-
lah memiliki sentra 
industri kerajinan 
Palembang. Di sini 
bisa dijumpai kain 
jumputan dan tenun.

“Kami berharap 
kawasan Tuan Ken-
tang bisa lebih te-
rangkat dan dikenal, 
supaya masyarakat 
mengetahui ternya-
ta Kota Palembang 
punya batik tradi-
sional sendiri yang patut di-
lestarikan oleh masyarakat 
terutama generasi muda,” 
kata Santi.

Lebih lanjut ia mengatakan, 

jika pihaknya sudah membe-
rikan berbagai promosi serta 
sosialisasi kepada masyarakat 
bahwa jumputan dan tenunan 

ini harus dijaga dan 
dilestarikan. 

Selain itu, akan 
tercipta banyak la-
pangan kerja. Saat 
ini ada sekitar 100 
pengrajin di kawasan 
ini. Dan sebagai ben-
tuk komitmennya 
mendukung kawasan 
industri ini, semua 
diusulkan untuk da-
pat jaringan gas alam 

gratis dari pemerintah. 
“Dengan adanya jaringan 

gas di sini maka pengerjaan 
juga lebih efektif dan efisien,” 
pungkasnya.(cj15/lia)

Lestarikan Kain TradisionalKemas dalam Satu 
Paket Wisata

Serap Banyak Tenaga Kerja

PALEMBANG - Sudah se-
jak dulu kerajinan jumputan 
dan tenun di kawasan Tuan 
Kentang diteruskan turun 
temurun dari generasi ke ge-
nerasi. Sudah ribuan kain, baik 
jumputan maupun tenunan 
yang sudah diproduksi dari 
kawasan industri kerajinan 
kain di Palembang ini. Salah 
satunya, H Ma’ruf.

“Kalau saya sudah puluhan 
tahun bergelut membuat kain 
jumputan ini, sudah sejak 
kakek nenek saya, diteruskan  
orang tua dan sekarang saya, 
jadi cukup lama,” katanya.

Untuk proses pembuatan 
sendiri bisa dikatakan rumit, 
sebab untuk menghasilkan 
motif yang benar-benar alami 
harus benar menggunakan 
tekniknya. “Prosesnya cukup 
panjang, dilukis dulu, kemu-
dian diikat, baru dicelupkan 
di tinta, baru nanti ada di-
kuas untuk memunculkan 
motif abstrak pada kain jum-
putan, baru dijemur,” katanya.

Bahan yang digunakan kain 
jenis bahan katun. Pewar-
naan menggunakan pewarna 
sintetis dan ada juga yang 
menggunakan pewarna alami. 
“Kalau pewarnaan alami 
kami pakai kulit buah jelawe, 
secang, mahoni,” jelasnya.

H Ma’ruf mengatakan da-
lam sehari bisa menghasilkan 
puluhan kain jumputan. Ia 
juga mengembangkan kain 
jumputan untuk fashion. “Su-
dah banyak yang beli, ada yang 
dari Palembang dan ada juga 
dari luar Palembang, beber-
apa juga ada yang luar ne-
geri. Kalau harga di kisaran 
ratusan ribu tergantung mo-
tif dan kerumitan dalam pem-
buatannya,” katanya.

Untuk penjualan selain 
dilakukan secara langsung, H 
Ma’ruf juga memanfaatkan 
media sosial dalam mejajakan 
dagangannya. “Terlebih lagi 

di masa pandemik ini, medsos 
cukup membantu memasar-
kan produk kami,” katanya.

Ia berharap kawasan Tuan 
Kentang ini ke depan bisa 
terus dikenal sehingga tidak 
hanya perekonomian di sini 
yang berkembang. Tapi juga 
bisa melestarikan kebudaya-
an Kota Palembang.

Senada, pengrajin tenunan 
di Kelurahan Tuan Kentang, 
Udin Abdillah berharap ge-
nerasi muda bisa melestarikan 
kerajinan Palembang.”Kami 
menciptakan lapangan kerja 
memberdayakan pemuda di 
sekitar sini sekaligus meles-
tarikan kerajinan dan menu-
runkan kerajinan ke gene-
rasi muda,” katanya.

Menurutnya sudah ba-
nyak inovasi yang dilakukan 
sejauh ini. Mulai dari pro-
duksi kain tenunan sampai 
dengan peralatan yang diguna-
kan, semua sudah melalui 
perkembangan zaman dan 
teknologi yang jauh lebih eko-

nomis dan praktis.
“Tenun kain ini, pada da-

sarnya kalau orang tua dulu 
untuk kain tajung dan 
blongsong, tapi sekarang su-
dah banyak dikreasikan,” ka-
tanya. Untuk peralatan juga 
sudah banyak berubah seiring 
zaman. Sekarang sudah ada 
alat tenun bukan mesin (AT-
BM) sehingga bisa memper-
singkat pengerjaan murah dan 

terjangkau. “Dengan inovasi 
alat  tenun ini satu lembar kain 
bisa diselesaikan hanya dua 
hari saja,” ujarnya.

Harga kain tenun saat ini 
bisa dibilang tidak sesuai 
dengan pola kerjanya. “Walau-
sedikit dapatnya tapi tujuan 
utamanya untuk memperke-
nalkan kerajinan dan meles-
tarikan tenun Palembang,” 
ujarnya. (cj15/lia/ce2)

SENTRA KAIN : Kelurahan Tuan Kentang sejak dulu menjadi sentra kain tradisional khas Palembang. 
Keberadaannya mampu menyerap tenaga kerja di wilayah sekitar. 
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Astri Pujianto
General Manager Asset 2

Alhamdulilah, PT 
Pertamina EP masih tetap 
berkarya dan berproduksi 

di tengah pandemik, 
semangat transformasi 

dan kerjasama para 
pekerja Asset 2 juga terus 

meningkat. Dengan 
menerapkan operation 
excellent, pengeboran 

harus diselesaikan dengan 
zero fatality.

“

HARI KESAKTIAN PANCASILA
Pertamina EP Bor Sumur TLJ-34INF

Hari Kesaktian Pancasila di tengah 
pandemik Covid-19, PT Pertamina EP 
selaku anak perusahaan PT Pertamina 
(Persero) sekaligus kontraktor kontrak 
kerja sama di  bawah pengawasan SKK 
Migas, terus berupaya melakukan 
upaya-upaya peningkatan produksi 
untuk menjaga ketahanan energi 
nasional. Memasuki Hari Kesaktian 
Pancasila, upaya peningkatan produksi 
Pertamina EP di wilayah kerja Asset 2 
gencar dilaksanakan dengan melakukan 
pengeboran Sumur TLJ-34INF di 
Prabumulih, Sumatera Selatan. 

Sumur TLJ-34INF terletak di struktur 
Talang Jimar, terletak di Kelurahan 
Sukaraja, Kecamatan Prabumulih 
Selatan, Kota Prabumulih. Tajak sumur 
ini ditandai dengan syukuran tajak serta 
sosialisasi kepada masyarakat sekitar 
secara terbatas dan mematuhi protokol 
pencegahan Covid-19.

Melalui Pertamina EP Asset 2 
Prabumulih Field, telah berhasil melaku-
kan pengeboran sumur TLJ-34INF di 

Struktur Talang Jimar, Rabu (30/8).
Dalam acara tersebut, masyarakat 

diberikan sosialisasi tentang pekerjaan 
pengeboran dan risiko-risikonya, sehingga 
diharapkan dengan sosialisasi tersebut 
masyarakat tidak mendekati area penge-
boran karena berpotensi bahaya.

Acara juga diisi dengan pembagian 
1.000 paket sembako kepada masyara-
kat sekitar, sebagai bentuk syukur dan 
permunajatan agar kegiatan pengebo-
ran dapat dilaksanakan dengan aman, 
selamat, tepat waktu dan berhasil 
meningkatkan produksi migas nasional.

Pengeboran sumur TLJ-34INF 
mencapai kedalaman pada akhir 2200 
mMD  ditargetkan memberikan 
sumbangsih tambahan produksi minyak 
175 BOPD. Diharapkan selain mencapai 
target juga akan menambah cadangan 
minyak dan gas Asset 2 dan  membuka 
peluang baru untuk sumur-sumur 
pengembangan lapisan di struktur 
Talang Jimar.

Astri Pujianto, General Manager 

Asset 2 menyampaikan, keberhasilan 
pengeboran TLJ-34INF ini merupakan 
hasil kerja sama yang baik antarfungsi 
yang menerapkan operational excellent. 
“Alhamdulillah, PT Pertamina EP masih 
tetap berkarya dan berproduksi di 
tengah pandemik, semangat transfor-
masi dan kerja sama para pekerja Asset 
2 juga terus meningkat. Dengan mene-
rapkan operation excellent, pengeboran 
harus diselesaikan dengan zero fatality,” 
pungkas Astri.

Diketahui, Pertamina EP Asset 2 
hingga 30 September mencatatkan 
hasil produksi minyak sebesar 23.888 
BOPD dan gas sebesar 293 MMSCFD. 
Penigkatan produksi dapat memberikan 
multiplier effect kepada industri penun-
jang lainnya seperti transportasi, 
komunikasi, catering, perhotelan bahkan 
umkm. Produksi migas juga memberikan 
sumbangsih besar terhadap APBD 
daerah melalui mekanisme Dana Bagi 
Hasil (DBH) migas sesuai peraturan 
perundangan. (chy/ril/adv)



Pemikiran Naquib 
al-Attas dalam menyebut 

term pendidikan 
lebih mengacu pada 

penggunaan istilah adab 
dan ta’dib sebagai istilah 

yang tepat dan benar. 
Adanya formulasi prinsip-

prinsip epistemologi 
pendidikan Islam 

paradigma tauhid dalam 
tulisan ini merupakan 

konsekuensi dari konsepsi 
adab dan ta’dib dalam 

pendidikan Islam itu 
sendiri. 

Sebab adab merupakan prasy-
arat ilmu pengetahuan dan pen-
didikan, dengan adab mendorong 
melahirkan keadilan dan kebijaks-
anaan sebagai anugerah Allah Swt. 
Sedangkan ta’dib merupakan epis-
temologi penjernihan pendidikan 
Islam berparadigma tauhid. 

Analisis peneliti terhadap data 
primer karya-karya Naquib baik 
yang berbahasa Inggris dan Melayu, 
setidaknya terdapat tujuh unsur-un-
sur esensial yang fundamental 

sebagai konsep-konsep kunci yang 
diacu untuk dapat menggambarkan 
dan merumuskan definisi pendi-
dikan Islam. Ketujuh unsur-unsur 
esensial dan pokok tersebut, yaitu: 
konsep agama (dan), konsep ma-
nusia (insan), konsep ilmu (‘ilm 
dan ma’rifah), konsep kebijakan 
(hikmah), konsep keadilan (‘adl), 
konsep amal (‘amal sebagai adab), 
dan konsep universitas (kulliyy-
ah-jam’ah).

Berdasarkan ketujuh unsur-un-
sur esensial yang fundamental 
tersebut, yang merupakan unsur-un-
sur pokok penting dan harus ada 
dalam konsepsi pendidikan Islam. 
Pada gilirannya Naquib mengem-
bangkan unsur-unsur esensial itu 
ke dalam penjabaran konsep-kon-
sep kunci sebagai kosa kata dasar 
sistem konseptual pendidikan 
Islam sehingga dapat melahirkan 
bangunan konsepsi pendidikan 
yang lebih tepat sebagai istilah 
pendidikan.

Bertitik tolak dari jalinan integral 
konsep-konsep kunci tersebut di 
atas itu, tampaknya yang melahir-
kan konsepsi pendidikan dengan 
istilah “ta’dib.” Dengan demikian 
lahirnya istilah ta’dib sebagai istilah 
pendidikan dalam Islam tidak ter-
lepas dari jalinan yang terbentang 
pada konsep-konsep kunci pokok 

tersebut, di mana konsep kunci 
utamanya terdapat pada konsep 
adab sebagai istilah pendidikan, 
yang benar-benar pendidikan dan 
yang khas Islam.

Lahirnya epistemologi tauhid 
dalam pendidikan Islam, pada ha-
kikatnya didasari oleh adanya ide 
awal dari konsepsi adab dan tadib 
itu sendiri. Karena, kedua konsep-
si ini (adab dan ta’dib) saling me-
miliki jalinan erat antara yang satu 
dengan yang lainnya. Di satu sisi 
adab dan ta’dib selain sebagai kon-
sepsi yang tepat dari pendidikan 
Islam, pada sisi lain mengandung 
makna juga sebagai epistemologi 

pendidikan Islam berparadigma 
tauhid. Bahkan pada gilirannya 
juga akan mengandung makna 
tujuan yang ingin dicapai dari ha-
sil pendidikan Islam itu sendiri. 

Formulasi epistemologi tauhid 
yang dimaksud Naquib merupakan 
suatu cara kerja ilmiah dengan 
menyatukan unsur-unsur indrawi, 
spiritual, intelektual dan intuitif 
secara totalitas untuk memperoleh 
ilmu pengetahun. Sekaligus juga 
dengan menyatukan berbagai epis-
temologi yang ada, yang telah di-
pakai oleh para teolog, filsuf dan 
ahli metafisika, tanpa melebih-
kan-lebihkan suatu epistemologi 
tertentu. Seperti antara metode 
empiris dan rasional, antara pola 
deduktif dan induktif,  antara yang 
subyektif dan obyektif, dan yang 
lainnya.

Sumber utama yang dijadikan 
acuan dan rujukan Naquib adalah 
nilai-nilai dasar berlandaskan al-
Qur’an dan al-Sunnah serta tradi-
si para ahli keilmuan Muslim ter-
dahulu yang dipadu dengan  teo-
logi, syari’ah, filsafat, metafisika 
Islam (at-tsashawwaf), dan intuisi. 
Bukan berdasarkan epistemologi 
yang diperkenalkan oleh tradisi 
filsafat sains Barat seperti materi-
alisme atau idealisme yang didukung 
oleh pendekatan seperti empirisme, 

rasionalisme, realisme, nomina-
lisme, pragmatisme, positivisme, 
positivisme logis, kritisisme, yang 
timbul tenggelam sepanjang abad, 
memunculkan yang satu meng-
gantikan yang lainnya sampai den-
gan zaman kini.

Berikut ini beberapa ayat-ayat 
al-Qur’n yang dirujuk Naquib dalam 
memformulasikan prinsip-prinsip 
epistemologi tauhid dalam pendi-
dikan Islam, yaitu: 

“Tiap-tiap yang berjiwa akan 
merasakan mati.

“Orang Mukmin itu adalah ber-
saudara antara satu dan lainnya.

“Semua akan hancur kecuali 
Allah. “Tidak ada yang serupa den-
gan Dia. “Hanya orang berilmu di 
antara hamba-Nya yang takut ke-
pada Allah. “Kami tidak mencip-
takan jin dan manusia kecuali 
untuk beribadah.

“Sesungguhnya manusia itu 
rugi kecuali yang beriman dan be-
ramal saleh  dan saling menasiha-
ti di dalam kebenaran dan kesaba-
ran. “Sesungguhnya Allah tidak 
akan mengubah nasib suatu kaum 
sehingga kaum itu mengubah na-
sibnya sendiri.

Kesemua nilai-nilai dasar yang 
terkandung dalam ayat-ayat al-
Qur’an tersebut di atas, dikembang-
kan dan dijadikan Naquib sebagai 

dasar utama dalam memformula-
sikan prinsip-prinsip epistemolo-
gi tauhid dalam ilmu pengetahuan 
dan pendidikan yang bercirikan 
khas Islam. 

Dari analisis yang dapat ditelu-
suri penulis terhadap berbagai 
karya-karya Naquib, setidaknya 
terdapat lima formulasi prinsip-pr-
insip epistemologi tauhid dalam 
pendidikan Islam, yaitu sebagai 
berikut: Pertama, nilai-nilai epis-
temologi tauhid berdimensi al-
Qur’an secara diametris bukan 
pemikiran spekulatif. Kedua, meng-
edepankan signifikansi substansi 
spiritual.

Ketiga, nilai-nilai epistemologi 
tauhid bersifat penyatuan antara 
religius dan ilmiah. Keempat, me-
minimalisir problematika dikotomi 
ilmu pengetahuan antara yang 
obyektif dan subyektif. Kelima, 
berpotensi melahirkan eksposisi 
pengetahuan ilmiah secara Qur’ani. 
Pada gilirannya, semoga prinsip-pr-
insip epistemologi tauhid pendi-
dikan Islam paradigma tauhid ini 
dapat memberikan kontribusi be-
rupa produk pemikiran dalam 
wacana pengembangan pendidikan 
di Indonesia, dan tentu besar ha-
rapannya dapat diimplementasikan 
dalam sistem dan proses pendidi-
kan Islam. (*)

Paradigma Tauhid Naquib Al Attas 

Prinsip-Prinsib Epistemonologi Pendidikan Islam 

Oleh: DR H Komaruddin Sassi
STIT Al-Qur’an Al-Ittifaqiah 

Indralaya Sumatera Selatan 

opini
Sumatera Ekspres 
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PALEMBANG - Majelis Hakim 
PN Palembang Kelas IA Khusus 
yang diketuai Sahlan SH menja-
tuhkan hukuman pidana penjara 
selama 1,5 tahun terhadap terdak-
wa Randi Almanta. “Terdakwa se-
cara sah dan meyakinkan telah 
melakukan tindak pidana pencu-
rian dengan pemberatan sebaga-
imana diatur dan diancam pidana 
dalam Pasal 363 ayat (1) Ke-3 KUHP,” 
tegas majelis hakim.

Sidang digelar secara virtual den-
gan agenda pembacaan tuntutan 
oleh JPU Kejari Palembang Hendy 
SH sekaligus putusan oleh Majelis 
Hakim PN Palembang. JPU Kejari 
Palembang, Hendy dalam tuntutan-
nya meminta majelis hakim menja-
tuhkan pidana penjara selama dua 
tahun terhadap terdakwa Randi.

Namun dalam amar putusannya, 
Majelis Hakim PN Palembang yang 
diketuai oleh Sahlan SH MH men-
jatuhkan pidana penjara selama 1 
tahun 6 bulan terhadap terdakwa 
Randy. “Setelah bermusyawarah 
kami berikan keringan kepada ter-

dakwa karena sudah mengakui 
kesalahannya dan koperatif selama 
mengikuti persidangan,” ujarnya.

Atas putusan tersebut Terdakwa 
Randi dan JPU Hendy SH meneri-
ma putusan yang dijatuhkan oleh 
majelis hakim. Dalam dakwaan 
kejadian pada 6 Mei, saat itu terdak-
wa Randi datang ke rumah temannya 
yakni saksi Hendra Gunawan. Saat 
itu temannya bertanya kepada ter-
dakwa apakah ada pompa air yang 
mau dijual. Saat itu terdakwa bilang 
akan dicarikan dulu, kemudian se-
pulangnya dari rumah saksi Hendra 
Gunawan, terdakwa melintasi Mu-

sala Darussolihin  di Jalan Mayor 
Zen, Lorong Sederhana, RT. 026/RW. 
006, Kelurahan Sei Lais, Kecamatan 
Kalidoni, Kota Palembang dan me-
lihat satu unit mesin pompa air yang 
terpasang di dalam area musala.

Selanjutnya dengan mengguna-
kan kedua tangannya terdakwa 
langsung mematahkan pipa air yang 
tersambung dengan satu unit me-
sin pompa air milik musala terse-
but, kemudian dijual kepada saksi 
Hendra Gunawan dengan harga 
150 ribu dan digunakan oleh ter-
dakwa untuk keperluan sehari-ha-
ri. (Cj15/lia)

Curi Pompa Musala, 
Divonis 1,5 Tahun BuiPKKBM Online, 

Ajang Adaptasi
PALEMBANG- Pengenalan Ke-

hidupan Kampus bagi Mahasiswa 
Baru (PKKBM) tahun akademik 
2020-2021 Universitas PGRI dilaks-
anakan secara online.  Melalui 
aplikasi Zoom, kegiatan diikuti 
sekitar 1.458 mahasiswa baru.

Wakil Rektor III Universitas PGRI 
Palembang, sekaligus Ketua Pani-
tia PKKBM, Drs Sukardi, MPd 
mengatakan, PKKBM secara onli-
ne baru pertama dilaksanakan. 
Namun, hal ini sudah sejak lama 
dipersiapkan. Bahkan untuk pem-
belajaran online sudah dipersiap-
kan universitas dengan mengguna-
kan sistem aplikasi Sisfo.

“Kapasitas Zoom-kan 1.000, dan 
ini tidak menjadi kendala semua 
mahasiswa baru bisa mengikuti PK-
KBM semuanya,”ujarnya. Ada lima 
fakultas yang mengikuti PKKBM 
online, yakni FKIP, Fakultas Teknik, 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Fakul-
tas Perikanan dan Kelautan, Fakultas 
Sains dan Teknologi, Program Pa-
scasarjana (PPs), kemarin (1/10).

Pendaftaran mahasiswa baru 
dilakukan secara online, animo 
masyarakat tetap tinggi meski di-
tengah kondisi pandemik Covid-19. 
“Bahkan selama tiga hari naik se-
kitar 3 persen. Artinya kepercaya-
an masyarakat terhadap Univeritas 
PGRI sangat besar”urainya lagi.

Ketua YPLP- PT PGRI , Hj Melia 
Rosani,S.H.,M.H mengatakan PK-
KBM tahun akademik 2020-2021 
dilakukan secara daring virtual, 
sesuai anjuran Kementerian Pen-
didikan dan Kebudayaan (Kemen-
dikbud). “Mahasiswa baru ini da-

ri jenjang SMA. Artinya belum 
semua mahasiswa baru ini kenal 
dan bisa beradaptasi dengan pihak 
kampus,”terangnya.

Lebih jauh dirinya berpesan, 
mahasiswa baru untuk bisa segera 
menyelesaikan perkuliahan. “Mak-
simal 8 semester selesai atau 4 
tahun. Sebab ini berpengaruh pa-
da akreditasi,”ucapnyai.

Rektor Universitas PGRI Palem-
bang, Dr H Bukman Lian, MM, MSi 
mengatakan, selama masa pande-
mik Covid-19 pihaknya memberi-
kan berbagai keringanan bagi ma-
hasiswa. Terutama mahasiswa 
baru. “Bantuan kami berikan mu-
lai dari penghapusan uang pen-
daftaran, uang bangunan. Hingga 
ada tiga program studi yang kita 
bebaskan uang kuliah selama dua 
semester yakni semester satu dan 
semester dua,”terangnya. 

Khusus mahasiswa baru yang 
bebas uang pendaftaran dan uang 
kuliah, yakni Program Studi  S1 
Perikanan (Prodi Budidaya Ikan), 
FKIP Prodi Pendidikan Fisika dan 
Fakultas Sains dan Teknologi (Pro-
di Fisika). Sebelum mahasiswa 
tamat terlebih dahulu harus tertib 
administrasi.(nni/lia/ce2)

Mahasiswa, Diminta Selesai 8 Semester

Dr H Bukman Lian, MM
TERIMA: Terdakwa Randi dan JPU Hendy SH langsung menerima putusan yang 
dijatuhkan oleh majelis hakim yang dipimpin Sahlan SH, kemarin. 

palembang emas

foto: nanda/sumeks

pemilih yang kemudian cen-
derung menentukan pilihan 
berdasarkan pada seberapa 
besar biaya yang diberikannya.

Realitas politik yang de-
mikian jelas mereduksi 
makna politik pilkada yang 
berkeinginan untuk melahi-
rkan pemerintahan yang 
kuat dan bersih.  

Proses pemilihan itu harus 
didasari dengan semangat 
egaliterianisme dan volun-
tarisme, di mana keterlibatan 
rakyat secara langsung dalam 
proses electoral ini, dimaknai 
sebagai upaya dalam mem-
perkuat legimitasi pemerin-
tahan terpilih pascapilkada. 
Sekaligus sebagai perwujudan 
dari hakikat kedaulatan rak-
yat. Inilah yang kemudian 
dimaknai sebagai demokra-
si substantif. 

Problem krusial yang ter-
jadi dalam penyelenggaraan 
Pilkada adalah, tingkat kom-
petisi yang tidak menjunjung 
tinggi semangat fairness dan 
political morality yang sehat. 
Faktanya, etika dan aturan 
main yang dibuat oleh insti-
tusi penye-lenggara pemilu 
seringkali dilanggar, atau 
sengaja dilakukan dengan 
tujuan utama adalah keluar 
sebagai pemenang pilkada 
(the political Machiavellian 
election).

Selain itu, penyesuaian 
kepentingan kelompok bisnis 
dan aktor politik yang ikut 
bermain dalam pilkada terikat 
kuat dalam pusaran kepen-
tingan yang menggurita serta 
menghasilkan teman yang 
tidak baik dan mendistorsi 
esensi pesta rakyat yang 
sesungguhnya. Pilkada ber-
kualitas akan berkorelasi 
bagi lahirnya pejabat publik 
yang berkualitas pula, jika ada 
kronisme dan tindakan kon-

tra demokrasi diberlakukan 
dalam pilkada, maka legimi-
tasi dan pertanggung jawaban 
pejabat publik yang terpilih 
pun akan jauh dari kepen-
tingan dan kehendak masy-
arakat. Keberpihakan pada 
kroni dan kelompok elit bisnis 
ini akan terlihat jelas dari 
proses pengambilan keputu-
san dan berbagai produk ke-
bijakan yang ditempuh, se-
hingga yang janji janji politik 
sporadis yang disampaikan 
ketika berlangsungnya kam-
panye dan saudara kontrak 
politik dengan rakyat yang 
telah dibuat abaikan, akhirnya 
yang terlihat hanyalah balas 
budi politik antara sesama 
mereka dalam proses kuali si 
jahat yang bertopeng you 
mani semua.

Rendahnya kualitas kese-
hatan masyarakat di daerah, 
kualitas pelayanan public yang 
buruk, serta pembangunan 
ekonomi yang statis, menjadi 
sebuah kondisi riil yang mes-
ti ditanggung oleh rakyat. Ting-
ginya angka kemiskinan, ren-
dahnya pelayanan kesehatan, 
kurangnya akses terhadap 
pendidikan, infrastruktur yang 
tidak memadai, lapangan pe-
kerjaan yang terbatas dan 
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Apalagi setelah MK me-
legalkan keluarga pe-
tahana untuk ikut pu-

taran dalam sebuah pilkada, 
sesuai dengan keputusan MK 
no. 33/PUU- XIII/2015. Se-
hingga, tidak ada alasan bagi 
penyelenggara pilkada (KPUD) 
untuk menolak bagi keluarga 
petahana untuk menjadi ca-
lon kepala daerah.

Politik dinasti merupakan 
rangkaian dari sebuah stra-
tegi politik yang bertujuan 
untuk memperoleh dan 
mendapatkan kekuasaan. 
Dengan harapan agar ke-
kuasaan tersebut tetap be-
rada di pihaknya dengan 
cara mewariskan kekuasaan 
dan atau memberikan seba-
gian kekuasaan yang sudah 
dimiliki kepada orang lain 
yang mempunyai garis kelu-
arga dengan pemegang ke-
kuasaan sebelumnya.

Politik kekerabatan dipan-
dang sebagai dampak lemah-
nya pelembagaan kepartaian 
dan pelaksanaan fungsi-fung-
si partai politik, seperti halnya 
dalam hal rekrutmen politik 
dalam konteks pilkada. Partai 
politik seharusnya menjadi 
instrumen utama dan mem-
punyai peran yang sangat 
strategis dalam menentukan 
calon-calon kepala daerah, 
yang seharusnya lebih menge-
depankan kader yang berasal 
dari kalangan internal parpol 
yang berkualitas dan loyalitas, 
dan sudah membangun dan 
mempuyai karier yang sang-

at bagus. Sayangnya, semua-
nya itu tergerus dari posisi 
tersebut dan tidak mendapat-
kan restu atau rekomendasi 
dari partainya sendiri, dise-
babkan tidak memiliki sum-
ber keuangan yang cukup.

Rekrutmen kemudian se-
ringkali muncul secara tiba-
tiba tanpa melalui tahapan 
kualifikasi, filterisasi, standar 
prosuderal dan aturan main 
partai yang berlaku. Selain 
itu, pragmatisme politik ber-
akar kuat dalam nalar berpo-
litik para aktor partai politik. 
Nalar inilah yang akhirnya 
membuka peluang terjadinya 
politik transaksional antara 
aktor partai dan kandidat ca-
lon kepala daerah yang ber-
kepentingan. Tidak jarang 
para kandidat calon harus 
membayar mahal “mahar” 
partai dengan jumlah yang 
sangat fantastis hanya untuk 
mendapatkan dukungan 
resmi partai. Biaya yang ma-
hal disinyalir membuka pelu-
ang terjadinya praktik kor-
opsi ketika mereka terpilih.

Pragmatisme politik yang 
disertai dengan politik tran-
saksional ini telah menciderai 
politik itu sendiri, terutama 
dalam konteks etika politik. 
Ongkos politik yang begitu 
mahal berimplikasi pada ke-
inginan untuk mendapatkan 
“gantirugi” pembiayaan po-
litik yang telah dikeluarkannya. 
Besarnya ongkos politik ini 
kemudian berpotensi terjadi-
nya pragmatisme politik para 

Budaya Politik Dinasti dalam Pilkada
Tidak bisa dipungkiri hampir setiap kali 

diadakannya pesta demokrasi politik di Tanah Air 
terutama dalam konteks pilkada, kehadiran calon 

kepala daerah yang berlatar belakang dinasti 
politik tidak dapat dihindari.

menumpuknya pengangguran, 
ditambah lagi dengan biro-
krasi yang tidak responsif dan 
miskin invasie karena sumber 
daya aparatur yang minim 
semakin memperburuk kon-
disi di daerah.

Mestinya dengan adanya 
Pilkada langsung yang me-
lahirkan pemimpin daerah 
dari ekspektasi murni rakyat 
ini bisa menjawab problem 
fundamental yang membel-
enggu masyarakat daerah. 

Terkait dengan dengan 
substansi Pilkada dan prak-
tik pendangkalan politik di 
dalamnya maka refleksi filo-
sofis atas pilkada dari kon-
septual hingga pelaksanaan 
dengan demikian menjadi 
penting untuk dilakukan. 
Dengan meminjam termino-
logi Haryatmoko (2005: 33-36), 
tantangan utama refleksi fi-
losofis tentang politik di In-
donesia adalah fenomena 
anomali politik seperti halnya 
politik uang, kekerasan po-
litik, ketidakadilan politik, 
dan penyalahgunaan kekua-
saan. Bagaimana etika poli-
tik mampu mengungkapkan 
struktur struktur “kejahatan” 
tersebut bisa muncul. Asums-

inya, sangat sederhana bahwa 
struktur anomali politik ter-
sebut terlahir dari suatu lo-
gika politik kekuasaan yang 
mengedepankan rasionalitas 
tujuan dan meminggirkan 
rasionalitas nilai. Implikasi 
logisnya, praktik kekuasaan 
dijalankan bukan atas dasar 
etika politik melainkan ber-
tujuan hanya untuk mem-
pertahankan kekuasaan se-
mata. Akibatnya, banyak 
konsesi diberikan dan dija-
lankan yang mengorbankan 
tujuan utama politik yakni 
demi kesejahteraan bersama.

Praktik yang terus menerus 
dilakukan dengan membangun 
dinasti politik lambat laun 
akan membusukkan pereko-
nomian dan perpolitikan 
negara, seperti yang diung-
kapkan oleh Lord Acton yang 
menyatakan bahwa power 
tend to corrupt and absolute 
power corrupt absolutely. Dan 
kekuasaan yang mutlak lahir 
dan diamalkannya dinasti 
politik. Adanya dinasti politik 
dalam sebuah pilkada men-
jadi persoalan penting.  Fe-
nomena dinasti politik dalam 
ranah lokal muncul seiring 
dengan diberlakukannya pil-

kada langsung di tingkat lokal. 
Menurut Weber dengan 

merujuk bahwa orang Asia 
yang tidak mampu dan kurang 
matang dalam memegang 
tanggung jawab (politik dan 
ekonomi) negara sehingga 
tidak sedikit dari mereka yang 
mengandaikan adminis-
trasi politik yang diamana-
hkan padanya sebagai hak 
pribadi yang dianggap se-
bagai bagian dari harta pri-
badi yang boleh dieksploita-
si. Akibatnya, korupsi politik 
dianggap hal biasa dan tidak 
terlalu bermasalah. 

Budaya membangun di-
nasti politik terlihat jelas ke-
tika banyaknya aktor yang 
mencalonkan diri sebagai 
calon kepala daerah pada 
setiap kali perhelatan pilkada. 
Meskipun mekanisme pen-
calonan melalui jalur partai 
politik, namun masih terlihat 
dan bakhan memunculkan 
kesan bahwa tidak ada upaya 
serius untuk mendiskusikan 
kualitas calon tersebut, yang 
akhirnya ketika  terpilih men-
jadi kepala daerah, hampir 
tidak membawa perubahan 
yang signifikan untuk kepen-
tingan masyarakat lokal. (*)

PANDEMIK COVID-19 sejak Ma-
ret membuat banyak industri men-
galami krisis, bahkan tidak sedikit 
gulung tikar. Pemberlakuan PSBB 
membuat ekonomi turun dan mem-
beri dampak bagi sektor bisnis dari 
skala mikro maupun makro.

Namun harus menyerahkah kita? 
Pakar marketing dunia dan juga Foun-
der and Chairman MarkPlus, Inc. 
Hermawan Kartajaya berkata seba-
liknya. “Jangan pernah menyerah. 
Kita telah melewati masa awal krisis. 
Sekarang momentum untuk perlahan 
bangkit lagi,” ungkapnya.

Kuartal keempat walau kemudian 
di beberapa daerah kembali PSBB, 
setiap usaha harus mulai memikirkan 
pemasukan near cash. Artinya harus 
ada produk atau layanan yang di-
kembangkan untuk menghasilkan 
pemasukan secara jangka pendek 

dan secepatnya. Tujuannya agar bis-
nis tetap berjalan menyongsong 2021.

Karena di 2021 bahkan sampai 
2022, waktunya untuk recovery. 
Waktunya membuat perencanaan 
bagaimana menghadapi periode 
tersebut, karena belum tentu pan-
demi belum selesai. 

“Ingat SPA, surviving, preparing, 
and actualizing. Masa awal pandemik 
harus survive dan preparing, bagai-
mana merencanakan bisnis jika kri-
sis perlahan mulai membaik. Dan 
sekaranglah momentum untuk ac-
tualizing. Bagaimana di akhir tahun 
2020 ini untuk mendapatkan near 
cash. Seperti apa strateginya, agar 
kemudian siap recovery kembali 
pada 2021 dan 2022, bahkan setelah-
nya,” sambung Hermawan,

Semua pertanyaan itu akan dijawab 
pada webinar pada 6 Oktober 2020 

dalam SPA 2020 Series The Final 
Chapter dengan tajuk Post-Normal 
Agenda: Year 2021 & Beyond. Inilah 
webinar Hermawan Kartajaya ketiga 
dan pamungkas dari series SPA, Sur-
viving, Preparing, and Actualizing. 

Webinar pertama 3 April 2020 
lalu, berhasil menghadirkan 720 au-
diens. Sementara webinar seri kedua 
pada 2 Juli 2020 mampu menghadir-
kan lebih banyak lagi dengan 965 
audiens. Harapannya dengan webi-
nar-webinar tersebut, terutama seri 
ketiga ini, bisa menjadi panduan 
strategi bagi para pebisnis untuk ber-
tahan bahkan tumbuh jauh lebih baik 
di 2021 dan seterusnya.

Tiket webinar yang dibanderol 
hanya Rp 400 ribu per orang ini bisa 
didapatkan dengan menghubungi 
Anggun di 0812 1233 6502, dengan slot 
terbatas untuk 750 audiens saja. (adv)

Webinar Hermawan Kartajaya

Post-Normal Agenda: Year 2021 & Beyond
Pakar Marketing Dunia Ajak Sektor Usaha 

Optimis Sambut 2021

pemilih yang kemudian cen-
derung menentukan pilihan 
berdasarkan pada seberapa 
besar biaya yang diberikannya.

Realitas politik yang de-
mikian jelas mereduksi 
makna politik pilkada yang 
berkeinginan untuk melahi-
rkan pemerintahan yang 
kuat dan bersih.  

Proses pemilihan itu harus 
didasari dengan semangat 
egaliterianisme dan volun-
tarisme, di mana keterlibatan 
rakyat secara langsung dalam 
proses electoral ini, dimaknai 
sebagai upaya dalam mem-
perkuat legimitasi pemerin-
tahan terpilih pascapilkada. 
Sekaligus sebagai perwujudan 
dari hakikat kedaulatan rak-
yat. Inilah yang kemudian 
dimaknai sebagai demokra-
si substantif. 

Problem krusial yang ter-
jadi dalam penyelenggaraan 
Pilkada adalah, tingkat kom-
petisi yang tidak menjunjung 
tinggi semangat fairness dan 
political morality yang sehat. 
Faktanya, etika dan aturan 
main yang dibuat oleh insti-
tusi penye-lenggara pemilu 
seringkali dilanggar, atau 
sengaja dilakukan dengan 
tujuan utama adalah keluar 
sebagai pemenang pilkada 
(the political Machiavellian 
election).

Selain itu, penyesuaian 
kepentingan kelompok bisnis 
dan aktor politik yang ikut 
bermain dalam pilkada terikat 
kuat dalam pusaran kepen-
tingan yang menggurita serta 
menghasilkan teman yang 
tidak baik dan mendistorsi 
esensi pesta rakyat yang 
sesungguhnya. Pilkada ber-
kualitas akan berkorelasi 
bagi lahirnya pejabat publik 
yang berkualitas pula, jika ada 
kronisme dan tindakan kon-

tra demokrasi diberlakukan 
dalam pilkada, maka legimi-
tasi dan pertanggung jawaban 
pejabat publik yang terpilih 
pun akan jauh dari kepen-
tingan dan kehendak masy-
arakat. Keberpihakan pada 
kroni dan kelompok elit bisnis 
ini akan terlihat jelas dari 
proses pengambilan keputu-
san dan berbagai produk ke-
bijakan yang ditempuh, se-
hingga yang janji janji politik 
sporadis yang disampaikan 
ketika berlangsungnya kam-
panye dan saudara kontrak 
politik dengan rakyat yang 
telah dibuat abaikan, akhirnya 
yang terlihat hanyalah balas 
budi politik antara sesama 
mereka dalam proses kuali si 
jahat yang bertopeng you 
mani semua.

Rendahnya kualitas kese-
hatan masyarakat di daerah, 
kualitas pelayanan public yang 
buruk, serta pembangunan 
ekonomi yang statis, menjadi 
sebuah kondisi riil yang mes-
ti ditanggung oleh rakyat. Ting-
ginya angka kemiskinan, ren-
dahnya pelayanan kesehatan, 
kurangnya akses terhadap 
pendidikan, infrastruktur yang 
tidak memadai, lapangan pe-
kerjaan yang terbatas dan 
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Apalagi setelah MK me-
legalkan keluarga pe-
tahana untuk ikut pu-

taran dalam sebuah pilkada, 
sesuai dengan keputusan MK 
no. 33/PUU- XIII/2015. Se-
hingga, tidak ada alasan bagi 
penyelenggara pilkada (KPUD) 
untuk menolak bagi keluarga 
petahana untuk menjadi ca-
lon kepala daerah.

Politik dinasti merupakan 
rangkaian dari sebuah stra-
tegi politik yang bertujuan 
untuk memperoleh dan 
mendapatkan kekuasaan. 
Dengan harapan agar ke-
kuasaan tersebut tetap be-
rada di pihaknya dengan 
cara mewariskan kekuasaan 
dan atau memberikan seba-
gian kekuasaan yang sudah 
dimiliki kepada orang lain 
yang mempunyai garis kelu-
arga dengan pemegang ke-
kuasaan sebelumnya.

Politik kekerabatan dipan-
dang sebagai dampak lemah-
nya pelembagaan kepartaian 
dan pelaksanaan fungsi-fung-
si partai politik, seperti halnya 
dalam hal rekrutmen politik 
dalam konteks pilkada. Partai 
politik seharusnya menjadi 
instrumen utama dan mem-
punyai peran yang sangat 
strategis dalam menentukan 
calon-calon kepala daerah, 
yang seharusnya lebih menge-
depankan kader yang berasal 
dari kalangan internal parpol 
yang berkualitas dan loyalitas, 
dan sudah membangun dan 
mempuyai karier yang sang-

at bagus. Sayangnya, semua-
nya itu tergerus dari posisi 
tersebut dan tidak mendapat-
kan restu atau rekomendasi 
dari partainya sendiri, dise-
babkan tidak memiliki sum-
ber keuangan yang cukup.

Rekrutmen kemudian se-
ringkali muncul secara tiba-
tiba tanpa melalui tahapan 
kualifikasi, filterisasi, standar 
prosuderal dan aturan main 
partai yang berlaku. Selain 
itu, pragmatisme politik ber-
akar kuat dalam nalar berpo-
litik para aktor partai politik. 
Nalar inilah yang akhirnya 
membuka peluang terjadinya 
politik transaksional antara 
aktor partai dan kandidat ca-
lon kepala daerah yang ber-
kepentingan. Tidak jarang 
para kandidat calon harus 
membayar mahal “mahar” 
partai dengan jumlah yang 
sangat fantastis hanya untuk 
mendapatkan dukungan 
resmi partai. Biaya yang ma-
hal disinyalir membuka pelu-
ang terjadinya praktik kor-
opsi ketika mereka terpilih.

Pragmatisme politik yang 
disertai dengan politik tran-
saksional ini telah menciderai 
politik itu sendiri, terutama 
dalam konteks etika politik. 
Ongkos politik yang begitu 
mahal berimplikasi pada ke-
inginan untuk mendapatkan 
“gantirugi” pembiayaan po-
litik yang telah dikeluarkannya. 
Besarnya ongkos politik ini 
kemudian berpotensi terjadi-
nya pragmatisme politik para 

Budaya Politik Dinasti dalam Pilkada
Tidak bisa dipungkiri hampir setiap kali 

diadakannya pesta demokrasi politik di Tanah Air 
terutama dalam konteks pilkada, kehadiran calon 

kepala daerah yang berlatar belakang dinasti 
politik tidak dapat dihindari.

menumpuknya pengangguran, 
ditambah lagi dengan biro-
krasi yang tidak responsif dan 
miskin invasie karena sumber 
daya aparatur yang minim 
semakin memperburuk kon-
disi di daerah.

Mestinya dengan adanya 
Pilkada langsung yang me-
lahirkan pemimpin daerah 
dari ekspektasi murni rakyat 
ini bisa menjawab problem 
fundamental yang membel-
enggu masyarakat daerah. 

Terkait dengan dengan 
substansi Pilkada dan prak-
tik pendangkalan politik di 
dalamnya maka refleksi filo-
sofis atas pilkada dari kon-
septual hingga pelaksanaan 
dengan demikian menjadi 
penting untuk dilakukan. 
Dengan meminjam termino-
logi Haryatmoko (2005: 33-36), 
tantangan utama refleksi fi-
losofis tentang politik di In-
donesia adalah fenomena 
anomali politik seperti halnya 
politik uang, kekerasan po-
litik, ketidakadilan politik, 
dan penyalahgunaan kekua-
saan. Bagaimana etika poli-
tik mampu mengungkapkan 
struktur struktur “kejahatan” 
tersebut bisa muncul. Asums-

inya, sangat sederhana bahwa 
struktur anomali politik ter-
sebut terlahir dari suatu lo-
gika politik kekuasaan yang 
mengedepankan rasionalitas 
tujuan dan meminggirkan 
rasionalitas nilai. Implikasi 
logisnya, praktik kekuasaan 
dijalankan bukan atas dasar 
etika politik melainkan ber-
tujuan hanya untuk mem-
pertahankan kekuasaan se-
mata. Akibatnya, banyak 
konsesi diberikan dan dija-
lankan yang mengorbankan 
tujuan utama politik yakni 
demi kesejahteraan bersama.

Praktik yang terus menerus 
dilakukan dengan membangun 
dinasti politik lambat laun 
akan membusukkan pereko-
nomian dan perpolitikan 
negara, seperti yang diung-
kapkan oleh Lord Acton yang 
menyatakan bahwa power 
tend to corrupt and absolute 
power corrupt absolutely. Dan 
kekuasaan yang mutlak lahir 
dan diamalkannya dinasti 
politik. Adanya dinasti politik 
dalam sebuah pilkada men-
jadi persoalan penting.  Fe-
nomena dinasti politik dalam 
ranah lokal muncul seiring 
dengan diberlakukannya pil-

kada langsung di tingkat lokal. 
Menurut Weber dengan 

merujuk bahwa orang Asia 
yang tidak mampu dan kurang 
matang dalam memegang 
tanggung jawab (politik dan 
ekonomi) negara sehingga 
tidak sedikit dari mereka yang 
mengandaikan adminis-
trasi politik yang diamana-
hkan padanya sebagai hak 
pribadi yang dianggap se-
bagai bagian dari harta pri-
badi yang boleh dieksploita-
si. Akibatnya, korupsi politik 
dianggap hal biasa dan tidak 
terlalu bermasalah. 

Budaya membangun di-
nasti politik terlihat jelas ke-
tika banyaknya aktor yang 
mencalonkan diri sebagai 
calon kepala daerah pada 
setiap kali perhelatan pilkada. 
Meskipun mekanisme pen-
calonan melalui jalur partai 
politik, namun masih terlihat 
dan bakhan memunculkan 
kesan bahwa tidak ada upaya 
serius untuk mendiskusikan 
kualitas calon tersebut, yang 
akhirnya ketika  terpilih men-
jadi kepala daerah, hampir 
tidak membawa perubahan 
yang signifikan untuk kepen-
tingan masyarakat lokal. (*)

PANDEMIK COVID-19 sejak Ma-
ret membuat banyak industri men-
galami krisis, bahkan tidak sedikit 
gulung tikar. Pemberlakuan PSBB 
membuat ekonomi turun dan mem-
beri dampak bagi sektor bisnis dari 
skala mikro maupun makro.

Namun harus menyerahkah kita? 
Pakar marketing dunia dan juga Foun-
der and Chairman MarkPlus, Inc. 
Hermawan Kartajaya berkata seba-
liknya. “Jangan pernah menyerah. 
Kita telah melewati masa awal krisis. 
Sekarang momentum untuk perlahan 
bangkit lagi,” ungkapnya.

Kuartal keempat walau kemudian 
di beberapa daerah kembali PSBB, 
setiap usaha harus mulai memikirkan 
pemasukan near cash. Artinya harus 
ada produk atau layanan yang di-
kembangkan untuk menghasilkan 
pemasukan secara jangka pendek 

dan secepatnya. Tujuannya agar bis-
nis tetap berjalan menyongsong 2021.

Karena di 2021 bahkan sampai 
2022, waktunya untuk recovery. 
Waktunya membuat perencanaan 
bagaimana menghadapi periode 
tersebut, karena belum tentu pan-
demi belum selesai. 

“Ingat SPA, surviving, preparing, 
and actualizing. Masa awal pandemik 
harus survive dan preparing, bagai-
mana merencanakan bisnis jika kri-
sis perlahan mulai membaik. Dan 
sekaranglah momentum untuk ac-
tualizing. Bagaimana di akhir tahun 
2020 ini untuk mendapatkan near 
cash. Seperti apa strateginya, agar 
kemudian siap recovery kembali 
pada 2021 dan 2022, bahkan setelah-
nya,” sambung Hermawan,

Semua pertanyaan itu akan dijawab 
pada webinar pada 6 Oktober 2020 

dalam SPA 2020 Series The Final 
Chapter dengan tajuk Post-Normal 
Agenda: Year 2021 & Beyond. Inilah 
webinar Hermawan Kartajaya ketiga 
dan pamungkas dari series SPA, Sur-
viving, Preparing, and Actualizing. 

Webinar pertama 3 April 2020 
lalu, berhasil menghadirkan 720 au-
diens. Sementara webinar seri kedua 
pada 2 Juli 2020 mampu menghadir-
kan lebih banyak lagi dengan 965 
audiens. Harapannya dengan webi-
nar-webinar tersebut, terutama seri 
ketiga ini, bisa menjadi panduan 
strategi bagi para pebisnis untuk ber-
tahan bahkan tumbuh jauh lebih baik 
di 2021 dan seterusnya.

Tiket webinar yang dibanderol 
hanya Rp 400 ribu per orang ini bisa 
didapatkan dengan menghubungi 
Anggun di 0812 1233 6502, dengan slot 
terbatas untuk 750 audiens saja. (adv)

Webinar Hermawan Kartajaya

Post-Normal Agenda: Year 2021 & Beyond
Pakar Marketing Dunia Ajak Sektor Usaha 

Optimis Sambut 2021
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PROGRAM

KONDISI

DIJUAL READYSTOK 
Dijual readystok Rumah baru 2 lantai. 

Luas bangunan 104, Luas tanah 105 meter. 
3 KT+3 KM. Harga nego 950 jt 

sudah terima balik nama. Perumahan 
D’Miro, lokasi di Kenten Jln. Pangeran 
Ayin sebelum Indogrosir - Palembang. 

Security one gate 24 jam. Bayar cash/KPR

Telp/WA: 085788077379

&

&

IKLAN BARIS SUMEKS Hitam Putih (BW) Rp. 16.500,-/ Baris Pemasangan Minimal 2 Baris | Hub :  0853 - 77440555, 420078 WA :0819 29373345 Pin : 

PALEMBANG

MOBIL DIJUAL

CRV AT Abu2’14/Mobilio Abu2’15/Jazz Biru’06
KIJANG LX Merah Met’02/Vios AT Hitam Met’09
AVANZA New G Hitam’15/Kijang LGX Kuning’03
INNOVA V Silver’12/Avanza G Hitam’16
XENIA R Sporty Putih’14/Sigra R Dlx Abu2’17
AYLA M Sporty Hitam’16/Taft 4x4 Green’92
MERCY C200’08/Nissan G Livina Silver’14
APV GSX Abu2’09/Picanto Silver’11
GAMPANG Rasanan Cash & Kredit Bisa Tukar Tambah 
TLP:0711512378/081367149699/085378111773
 B000-038115AB-000

                         DAIHATSU

T E R I O S  T X  M T  T a h u n  2 0 0 9 , H i t a m 
Metal ik,CC1495,Bensin,Kondis i  Bgs,Pjk 
Pjg,BG,AC,Hrg 105Jt Hub:081367111134

B000-038117AB-000

PALEMBANG

SERVICE TV WARNA

SERVICE TV:TB,LCD,LED Bergaransi,Segera 
Datang  Hub:AHOK 089663999990/08127839272 
 B000-038085AB-000

SPECIALIS TV,KULKAS&M.CUCI

TV,Kulkas,M.Cuci Rusak Hub: 081377763232/ WA 
08117899694(Aguan)Lsg Dtg Perbaiki”Garansi” 
 B000-038067AB-000

AHLI KOMPOR GAS/OVEN GAS

KOMPOR GAS/OVEN GAS Anda Rsk Hub:Citra 
Bumi Persada Ph:0711321175-08117889545-
081373266303 Kami Sgr Dtg,Grs 3Bln,Sgl 
Merk,Minggu/Libur Buka 
 B000-037855AB-000

BENGKEL LAS

MENERIMA Pembuatan:Pagar,Tralis,Canopy,Ta
ngga Siput,Folding Gate Dll Hub:081278364611 

B000-038071AB-000

PENGUMUMAN

NAMA:SYAHRIAL, AMD, Alamat Perumnas 
Talang Kelapa Blok IIA No.41 RT.077 RW.008 
Kel.Talang Kelapa Kec.Alang-Alang Lebar 
Palembang,Mohon Untuk Datang Ke PT.OTO 
MULTIARTHA Jl.Jend Sudirman 20 Ilir DIII Kec.
Ilir Kota Palembang Sumsel Untuk Menyelesaikan 
Masalah BPKB Paling Lambat 25 September 

2020.Hormat Kami TTD PT.OTO MULTIARTHA
B000-038120AB-000

KEHILANGAN

BPKB Mobil Toyota Truk Dyna BG-8830-EG,
Noka:MHEC1JUX1F5026870,Nosin:W04DT-
PJ62959,An.IRWAN SAHMI

B000-038121AB-000

BPKB Mobil Barang Truck Box Hino Plat:BG-
8938-UW, Nosin:J08EVUJ10509,
Noka:MJEFL8JWMEJG-10185,An.TEDDY
 B000-038122AB-000

•IKLAN PAKET JITU•IKLAN PAKET JITU•

Sosialisasi 
Harga Jargas

BATURAJA – Tahun ini pemasangan pipa jaringan 
city gas di OKU ditargetkan selesai.  Warga yang ting-
gal dekat jaringan pipa akan bisa menikmati gas. 
Hanya saja, untuk bisa memakai gas tersebut, masy-
arakat harus membayar. 

Kabag Protokol dan Komunikasi Pimpinan, Feri 
Iswan menyebut, saat ini harga jargas masih digodok. 
‘’Pembahasannya dilakukan Badan Pengatur Hilir 
Minyak dan gas Bumi (BPH Migas),” ujar Feri, kema-
rin (1/10).  Disebut Feri, Penjabat Sementara (Pjs) 
Bupati OKU Muhammad Zaki Aslam yang mengha-
diri langsung rapat dengar pendapat (public hearing) 
mengenai penetapan harga jual gas bumi untuk rumah 
tangga dan pelanggan kecil. Kegiatan dilakukan di 
Hotel Santika Premiere ICE BSD City Tangerang, Ban-
ten, Rabu lalu (30/9).  

 Pjs Bupati OKU Muhammad Zaki Aslam menilai 
dari gambaran penetapan harga berdasarkan formu-
lasi perhitungan Komite BPH Migas sudah baik. Kare-
na memperhatikan sisi pelaku usaha maupun masy-
arakat. Nantinya sebelum operasional akan dilakukan 
sosialisasi program jargas. “Warga harus tahu. Mere-
ka harus paham bagaimana penghitungan harga itu,” 
katanya. (bis/ce2)

Tak Seseram 
Anggapan Orang
MURATARA – Sudah empat hari Pjs Bupati Mura-

tara SA Supriono bertugas. Ternyata Muratara tak se-
seram anggapan warga luar. ‘’Setelah bertugas di sini 
sangat jauh berbeda dari pandangan luar,’’ ujarnya. 

Dikatakan, kultur masyarakat yang beragam terli-
hat sangat harmonis. ‘’Warga di sini sangat ramah, 
bersahabat dan kekeluargaannya sangat kental seka-
li. Harapan saya cuma satu, agar kita sama-sama 
menjaga Muratara,” ungkapnya.

Rapat koordinasi antarbagian pun sudah dilakukan. 
Ada beberapa poin yang mereka bahas. Di antaranya 
menyamakan persepsi terkait masalah pekerjaan, 
fokus menekan pandemi Covid-19, serta persoalan 
jelang pilkada serentak  dalam artian pengamanan 
wilayah dan lainnya. ‘’Kalau soal politik jangan ta-
rik-tarik saya ke situ, biarkan mereka melaksanakan 
pilkada. Saya hanya fokus jalankan fungsi pelayanan 
pemerintah, yang saat ini ditinggal cuti pejabat lama, 
jadi jangan sampai macet,” tegasnya.

Kapolres Muratara AKBP Adi Witanto mengatakan, 
warga  Muratara cinta damai.    “Saya selama tugas di 
sini sangat nyaman. Kalau soal kriminalitas sudah 
turun, namun kasus lakalantas masih tinggi karena 
kita dilintasi Jalan Lintas Sumatera,” ucapnya. 

Ditegaskan, tak ada kasus yang terlalu menonjol. 
“Di sini masyarakatnya rukun, bahkan rata-rata masih 
satu rumpun keluarga. Malu kalau rebut-ribut, tidak 
akan maju daerah kita kalau wilayahnya rebut-ribut,” 
tegasnya.(cj13/ce)

Gubernur Sumsel H 
Herman Deru kembali 

mengeluarkan 
kebijakan baru. Ini  
terkait pemutihan 

biaya sanksi 
administratif Pajak 

Kendaraan Bermotor 
(PKB) dan Bea Balik 

Nama Kendaraan 
Bermotor (BBNKB). 

Langkah ini pun 
mendapat dukungan 

dari warga. 

KEBIJAKAN gubernur so-
al pemutihan pajak ini akan 
diperpanjang hingga 30 Ok-
tober 2020. Warga pun senang 
dengan langkah sang gu-
bernur.  ‘’Alhamdulilah kalau 
diperpanjang. Kendaraan saya 
nunggak 1 tahun,’’ ujar Wa-
ryanti, ibu rumah tangga 
warga Ogan Ilir. 

Senada dikatakan Fatur-
rahman. Sepeda motor Mega 
Pro tahun 2010 miliknya bu-
kan atas nama dirinya. ‘’Ren-
cananya saya mau balik nama, 
mudah-mudahan bisa terlaks-
ana Oktober ini, apalagi in-
formasi yang saya dapat  per-
panjangan bayar pajak   dip-
erpanjang waktunya sampai 
30 Oktober,’’katanya.

Husin warga mengaku su-
dah mengantarkan berkas 
untuk membayar pajak mo-

bilnya yang sudah mati pajak 
6 tahun.  Jika aturan lama 
masih besar bayar pajaknya 
dikenakan denda Rp16 juta-
an. ‘’Sementara jika ada 
peraturan baru yang meng-
hapuskan pajak pokok dan 
denda tentu akan lebih mu-
rah,’’ katanya.

Kepala UPT Bapenda Sum-
sel Ogan Ilir (OI) Wahyudi SSi 
menyambut positif kebijakan 
gubernur.  Sejak diberlaku-
kannya penghapusan sanksi 
administratif berupa denda 
dan bunga pajak kendaraan 
bermotor (PKB) dan pembe-
basan bea balik nama kenda-
raan bermotor (BBNKB) 1 
Agustus 2020 lalu, terjadi 
peningkatan pembayaran 

pajak kendaraan. ‘’Posisi se-
karang kembali pada posisi 
semula saat belum terjadi 
pandemi Covid-19 Februari 
2020. Terjadi 40 persen pe-
ningkatan,’’ katanya.

Diakuinya, dampak 
Covid-19 luar biasa penga-
ruhnya terhadap perekono-
mian masyarakat. ‘’Kebijakan 
gubernur sangat meringankan 
beban perekonomian masy-
arakat dan untuk menjaga 
stabilitas keuangan daerah di 
Sumsel,’’ tukasnya.

Terpisah, Kepala Unit Pe-
laksana Teknis Badan (UPTB) 
Pengelolaan Pendapatan Da-
erah Kota Prabumulih, Ariswan 
mengatakan, program pem-
utihan pajak kendaraan dan 

gratis bea balik nama yang 
digagas Gubernur Sumsel 
Herman Deru untuk mering-
ankan beban masyarakat di 
tengah pandemi Covid-19. 
‘’Kita berharap warga meman-
faatkan program tersebut ba-
ik pengguna roda dua maupun 
roda empat,” tutur Ariswan.

Perpanjangan program 
tersebut merupakan hasil 
evaluasi dari pelaksanaan 
dua bulan sebelumnya. Da-
lam satu hari, pihaknya 
bisa melayani antara 200 
hingga 300 wajib pajak. “Se-
lain di kantor, bagi wajib 
pajak juga bisa memanfaat-
kan mobil Samsat Keliling 
(Samling) kita untuk mem-
bayar pajak kendaraannya.” 

Jelasnya kepada wartawan.
Sejak diberlakukannya 

program pemutihan, Unit 
Pelaksana Teknis Badan 
(UPTB) Samsat Kota Prabu-
mulih telah merealisasikan  
sebesar Rp28,3 miliar atau 
sekitar 78,6 persen dari target 
PKB Rp36 miliar. Sementara 
untuk BBN KB, baru Rp20,8 
miliar atau sekitar 68,86 per-
sen dari target Rp29,7 miliar. 

Di OKU,  kebijakan gu-
bernur langsung ditindak-
lanjuti. Apalagi dengan ba-
nyaknya kendaraan luar yang 
beroperasi di OKU. ‘’Kita 
layangkan surat ke pimpinan 
pertambangan dan angkutan 
barang. Kita harapkan me-
reka melakukan BBNKA,’’ ujar  
Kepala UTD Samsat OKU 
Humaniora Basilli Basmark, 
kemarin. 

Untuk di OKU sendiri, di-
perkirakan ada ratusan ken-
daraan perusahaan angkutan 
dengan pelat kuning yang 
belum melakukan BBNKB. 
Sesuai SE Gubernur tersebut, 
batas waktu diminta pada 
Desember 2020.

Bagi yang tidak melaks-
anakan akan dikenakan sank-
si atau hukuman sesuai pe-
rundang-undangan yang 
berlaku. Koordinasi juga 
dilakukan dengan pihak ke-
polisian, Dishub dan pemda. 
“Karena ini terkait juga den-
gan pemasukan dan bagi 
hasil PKB,” katanya. (sid/chy/
uni/bis/ce2)

Didukung Warga, 
Realisasi Meningkat

KETERANGAN: Pjs Bupati Muratara SA Supriono saat 
memberikan keterangan soal kondisi Muratara. 

MUARA ENIM -   Rencana 
pemerintah untuk membeli 
mobil mewah pada RAPBD 
Perubahan 2020 disoal. Ke-
marin, puluhan orang meng-
atasnamakan Projo mendatangi 
Kantor Bupati Muara Enim.

Mereka mempertanyakan 
urgensi pengadaan mobil 
Toyota berjenis Land Cruiser 
di saat pandemik dan kondi-
si keuangan daerah defisit. 
“Ini jelas tidak pantas. Kita 
minta pemda membatalkan 
pengadaan pembelian mobil 
tersebut,” ujar Koordinator 
aksi Alex Kasuda yang juga 
Wakil Ketua Umum Projo 
Sumsel saat berorasi.

Plt Kepala Bappeda Mua-
ra Enim Mat Kasrun menga-
takan, pengadaan mobil un-
tuk tamu VIP tak menyalahi 
aturan dan sudah sesuai ke-
tentuan. Hasil paripurna su-

dah ditandatangani dewan, 
saat ini sudah di Gubernur 
untuk diverifikasi. “Jadi kita 
menunggu instruksi Gubernur, 
apabila beliau mengatakan 
untuk tak dilaksanakan maka 
kami akan menurutinya,” te-
rangnya.

Selain itu, mengenai kon-
disi keuangan daerah yang 
defisit, lanjutnya, sebenarnya 
defisit yang dialami keuang-
an pemda pada tahun 2020 
ini sudah bisa ditutupi oleh 

silva tahun 2019. “Jadi secara 
tidak langsung, defisit sudah 
teratasi,” bebernya.

Juni Jumatan, Plt Kepala 
BPKAD mengatakan, menge-
nai penggunaan dana hasil 
refocusing setiap OPD sebesar 
Rp305 miliar masuk dalam 
dana tidak terduga. Digunakan 
untuk penanganan dampak 
pandemik. ‘’Jadi untuk pen-
anganan Covid bukan 
seluruhnya tapi hanya Rp146 
miliar yang kami laporkan ke 
pusat setiap bulannya. Da-
na-dana tersebut sudah tere-
alisasi sebesar 52 miliar lebih 
atau sekitar 36 persen,” im-
buhnya. (way/ce2)

BANYUASIN - Jalan poros 
antarkecamatan tepatnya di 
Pulau Rimau mulai mengalami 
kerusakan.  Kerusakan jalan 
lebih diakibatkan struktur ta-
nah yang labil.   ‘’Selain itu 
truk angkutan berat seperti 
sawit masih sering melintasi 
jalan poros. Tonase truk me-
lebihi kapasitas,’’ ujar Ardi 
Arfani,  Kepala Dinas Peker-
jaan Umum Tata Ruang Ka-
bupaten Banyuasin. 

Untuk itulah, Ardi memin-
ta kontraktor segera memper-
baiki kerusakan itu. “Sudah 
diinstruksikan segera diper-
baiki.  Jalan ini masih dalam 
tanggung jawab kontraktor 

hingga 2021. Saat ini pihak 
kontraktor akan dibayar 75 
persen,” bebernya.

Sementara itu,  Anthony 
Liando,  kepala Dinas Perhu-
bungan  Banyuasin menga-
takan pihaknya konsisten 
menjaga pintu portal akses 
menuju jalan poros Pulau 
Rimau. “Jika ada truk melang-
gar,   tidak diperkenankan 
melintas, “katanya. Pihaknya 
sendiri telah sosialisasi ke pe-
rusahaan  sejak awal tahun.  
Penjagaan ini juga berlaku di 
setiap jalan poros lainnya. 
Penjagaan dilakukan petugas 
Dishub,  Satpol dan instansi 
lainnya.  (qda/ce2)

Truk Over Tonase 
Masih Melintas

EMPAT LAWANG - Dinas 
Koperasi UKM dan Tenaga 
Kerja Empat Lawang, mengu-
sulkan 4.016 pelaku UMKM 
mendapatkan  bantuan modal 
usaha produktif dari pusat 
dalam Pemulihan Ekonomi 
Nasional (PEN) pandemik 
Covid-19. ‘’Data sudah kita 
ajukan,’’ ujar Kepala Diskop, 
UKM dan TK Empat Lawang, 
Aidil Yuliansyah melalui Kabid 
UKM, Roaisah Hidayah.

Tunggu 
Instruksi 

Gubernur
Soal Pembelian 

Mobil Mewah  

Jika disetujui, mereka bakal 
mendapat subsidi modal pro-
duktif sebesar Rp2,4 juta. ‘’Nan-
ti diseleksi pusat, jika  diterima 
datanya itu langsung diserah-
kan untuk proses pencairan 
ke bank penyaluran milik ne-
gara, karena kita hanya men-
data dan mengajukan usulan 
ke pusat,” kata Roaisah, kema-
rin (1/10).

Dikatakan, pelaku UMKM 
yang akan menerima pencai-
ran subsidi, diharapkan me-
manfaatkan untuk kepenting-
an produktif. ’’Bukan untuk 
konsumtif,’’ katanya

Mery (34) warga Tanjung 
Kupang mengatakan  menunggu 
pencairan bantuan subsidi 
modal dari pusat. ‘’Syarat sudah 
kita ajukan, mulai dari mem-
buat rekening sampai NIK, KK 
serta yang utama harus ada 
usaha modal.  Mudah-mudahan 
bantuan Rp2,4 juta segera ka-
mi terima,” harapnya. (eno)

Menunggu Bantuan Modal

PERTANYAKAN: Massa yang mengatasnamakan Projo 
mempertanyakan soal pengadaan mobil mewah bagi tamu VIP. 

FOTO: GITE WIJAYA/SUMEKS

FOTO: ZULKARNAIN/SUMEKS

sanksi biaya PKB dan BBNKB

Pemutihan biaya sanksi
administratif PKB dan BBNKB:

Bertujuan
meringankan
beban warga
ditengah
pandemi
Langkah
pemulihan
ekonomi
nasional
Hasil evaluasi
sebelumnya
terjadi
peningkatan
pembayaran
pajak
Kebijakan
perpanjangan
segera
ditindaklanjuti

1 5

9

107

6

8

3

2

4

Layangkan
surat ke
sejumlah
perusahaan
perkebunan
dan tambang
Diperkirakan
ratusan
kendaraan
perusahaan
belum
melakukan
BBNKB
Harapkan
perusahaan
memanfaatkan
program ini
Warga pun
mendukung
kebijakan gubernur

Dinilai sangat
meringankan
beban
mereka
Apalagi
banyak
kendaraan
yang mati
pajak
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Masih Tunggu Evaluasi Pemprov 

Jangan Terpaku Kebijakan Daerah Lain

Kapasitas Maksimal 50 Persen

Semua Dikerjakan Secara Massal

Grand Final Pada 31 Oktober

Sumsel Miliki 416 Pondok Pesantren

Aturan...■■
Sambungan dari hal 9

Tak Lagi...■■
Sambungan dari hal 9

Dorong...■■
Sambungan dari hal 9

346 Peserta...■■
Sambungan dari hal 9

ArahkaN...■■
Sambungan dari hal 9

“Bioskop maunya buka se-
rentak, tapi kita usulkan bagai-
mana jika dibuka parsial di tiap 
daerah. Jadi tidak mesti mengik-
uti Jakarta dengan tetap mem-
perhatikan standar protokol 
kesehatan. Insya Allah disetu-
jui, tapi ini juga tergantung izin 
pemda,” katanya, kemarin.

Hanya saja, dalam pem-
bukaannya juga harus diser-
tai protokol kesehatan yang 
ketat. Seperti penggunaan 
uang tunai yang dikurangi. 
Lalu setiap tempat duduk 
diatur jaraknya. Begitu juga 
antrean. Setiap makanan yang 
dijual tak oleh terbuka. “Lalu, 
sebelum dan sesudah jam 

tayang akan disemprotkan 
disinfektan,” ujarnya. Para 
penonton juga diwajibkan 
memakai masker. 

Manajer Palembang Indah 
Mall (PIM), Ongky Prastianto, 
mengatakan, memang ada 
rencana bioskop akan buka di 
masing-masing cabang. Jadi 
tak lagi tergantung DKI Ja-
karta.  Namun, dia belum bisa 
memastikan kapan akan dila-
kukan reopening tersebut.

“Masing-masing cabang 
akan melakukan pengajuan. 
Tapi belum ada kepastiannya 
tanggal berapa. Yang jelas akan 
dikoordinasi dengan pemerin-
tah dalam hal ini gugus tugas 
daerah setempat,” ungkap 
Ongky. Yang jelas, nantinya 
bioskop di PIM siap mematuhi 

pemerintah dan menjalankan 
setiap protokol kesehatan yang 
sudah ditetapkan dalam setiap 
operasionalnya.

Dikonfirmasi terpisah, Wa-
kil Wali Kota Palembang, Fi-
trianti Agustinda, memberikan 
sinyal positif untuk pembu-
kaan bioskop. Menurutnya, 
jika memang nanti jadi di-
buka maka pengelola sudah 
harus memastikan standar 
protokol kesehatan berjalan 
dengan baik.  “Pembatasan 
jarak, ketersediaan tempat cuci 
tangan ataupun hand sanitizer 
dan cek suhu harus berjalan. 
Dan saya kira pengelola sudah 
harus menyediakan hal ini,” 
kata Fitri, kemarin (1/10).

Menurutnya, Pemkot Pa-
lembang juga menegaskan 

jika standar untuk lokasi hibu-
ran atau keramaian seperti ini 
harus mengacu pada aturan 
yang sudah ditetapkan pemerin-
tahan. Contohnya  seperti 50 
persen dari kapasitas, dijalan-
kannya prokes, dan lainnya. 
“Kita dalam pelaksanaan tetap 
mengacu pada Perwali Nomor 
27 Tahun 2020. Yang terpenting 
tetap menjalankan protokol 
kesehatan jika memang mau 
buka,” ujarnya.

Namun, dia berpesan ke-
pada masyarakat untuk se-
bisa mungkin menghindari 
kerumunan. “Saya kira di 
tengah kondisi saat ini kita 
harus benar-benar menjaga 
diri dengan menghindari ter-
jadinya kerumunan,” pung-
kasnya. (cj10/yun/ce1)

sesi kedua pukul 10.00-11.00 
peserta nomor urut 201-240, 
sesi ketiga pukul 13.00-14.00 
WIB nomor urut peserta 241-
280 dan sesi keempat pukul 
15.00-16.00 WIB untuk nomor 
peserta 281-320. 

“Dalam seleksi admins-
trasi ini peserta menyerahkan 
berkas, pembagian nomor 
urut dan photo composite. 
Pastikan pada tanggal tersebut 

peserta melihat jadwal sesi 
berdasarkan nomor urut 
pendaftarannya dan datang 
ke kantor Dinas Pariwisata 
(Dispar) Kota Palembang,” 
jelasnya. 

Kabid Kelembagaan dan 
SDM Dinas Pariwisata Pa-
lembang, Drs Dasril MSi, 
kabid setelah tes admistrasi 
ini, pada 5 Oktober akan dila-
kukan  babak penyisihan di-
mulai pukul 13.00 sampai 17.00 
WIB. Lalu, 6 Oktober dilaku-
kan tes tertulis di aula UIN 

Raden Fatah Palembang di-
bagi dua sesi.

“Nah, pada 7 dan 8 Oktober 
tes wawancara di Dinas Pari-
wisata dan 10 Oktober pukul 
pengumuman yang masuk 
semifinal dan technical meet-
ing,” paparnya. Selanjutnya, 
pada 12 Oktober sampai 14 
Oktober mulai pukul 14.00 
kegiatan prasemifinal di Dinas 
Pariwisata Kota Palembang, 
lanjut  15 Oktober pukul 14.00 
fitting baju. “Pada 16 Oktober, 
diadakan semifinal di Hotel 

Harper,” ujarnya.
Pada 19 sampai 20 Oktober 

para finalis akan mengikuti 
sesi foto. Kemudian, pada 21 
Oktober 08.00 sampai selesai 
fitting baju fashion show dan 
geladi resik. “Mereka akan ikut 
unjuk bakat di PIM selanjutnya 
dan anjangsana ke beberapa 
tempat,” ujarnya. Lalu, pada 
Rabu sampai Sabtu dilakukan 
karantina di Hotel Grand Mala-
ka dan final dilakukan pada 31 
Oktober di Hotel Aryaduta,” 
tukasnya. (cj10/rip/ce1)

Bukan apa-apa, selain ka-
rena sepi dan juga aturannya 
ketat. Jadi mending di rumah 
saja,” ungkapnya.

Sementara, mahasiswa 
salah satu PTS di Palembang, 
Rama menuturkan, saat ini 
warga memang membutuhkan 
beberapa hiburan. Sebab, saat 

pandemi benar-benar meng-
urung. “Kalau bisa dibuka. 
Tapi yang harus patuhi pro-
tokol kesehatannya jadi tidak 
akan sulit,” terangnya.

Apalagi, lanjutnya, dia su-
dah rindu nonton lagi ber-
sama teman-teman di bioskop. 
Sebab, sudah lebih dari enam 
bulan bioskop tidak opera-
sional. “Kan tempat hiburan 
lain sudah beberapa buka. 

Aneh juga kalau bioskop itu 
belum ya,” terangnya.

Sementara itu, pengamat 
Ekonomi Sumsel, Yan Sulistyo, 
mengatakan, dalam membuat 
kebijakan, termasuk mem-
buka bioskop memang tak 
perlu membandingkan kebi-
jakan daerah. “Kita juga jangan 
sampai mengklaim suatu dae-
rah tidak probisnis dengan 
kebijakannya,” kata Yan.

Dia menyarankan, salah 
satu yang bisa dijadikan 
patokan adalah harga yang 
harus diminimalkan. “Har-
ga ini menjadi komponen 
paling penting untuk me-
narik minat orang berbe-
lanja,” bebernya.

Kalau harga tinggi, lalu masuk 
mal ada biaya parkir dan lain-
nya itu akan menjadi per-
timbangan. (yun/rip/ce1)

hasil karya siswa dan guru 
dengan standar seperti kelas 
industri perusahaan besar,” 
kata Elfrida di sela-sela penin-
jauannya. 

Menurut Elfrida, dia 
sangat kagum dengan pre-
stasi dan kinerja SMK Ne-
geri 2 Palembang. Sebab, 
sekolah itu berdedikasi pada 
jurusan vokasi dalam me-
majukan SMK guna meng-
hasilkan lulusan-lulusan yang 
siap terjun ke dunia kerja.

“Kita lihat sendiri bagai-
mana mereka ini mempro-
duksinya. Ini sangat bagus, 
kita berikan jempol karena 
hasilnya setara dengan hasil 
produk industri. Saya lihat ada 
pembuatan papan nama, SMK 
Negeri 2 Palembang ini seba-
gai salah satu SMK Center of 
Excellence (COE),” ujarnya.  

Sementara, Kepala SMK 
Negeri 2 Palembang Rafli SPd 
MM, mengatakan, pembuatan 

Wakil Presiden RI, Ma’ruf 
Amin, dimaksudkan untuk 
mengembangkan pember-
dayaan ekonomi berbasis 
pondok pesantren. Khususnya 
di perkebunan kelapa sawit. 
Sebab, menurut Wapres eks-
por sawit Indonesia tahun ini 
mengalami penurunan di-
bandingkan kuartal pertama 
2019. 

“Nantinya, santri didorong 
dapat mengembangkan pro-
duk turunan kelapa sawit. 
Sehingga, bisa meningkatkan 

ekspor produk sawit Indone-
sia, khususnya Sumsel seba-
gai salah satu daerah peng-
hasil,” ujar Rudi usai mengha-
diri peluncuran Program 
Santripreneur via Virtual 
Zoom, kemarin (1/10). 

Rudi menjelaskan khusus 
di Sumsel, santri nantinya 
didorong untuk menghasilkan 
bibit sawit kualitas terbaik. 
Menurutnya, potensi santri 
untuk terlibat dalam pembi-
bitan cukup besar. Lantaran, 
ada kepercayaan yang dida-
pat dari petani. “Kalau santri 
yang produksi tentunya orang 
percaya. Meminimalisir po-

tensi peredaran bibit palsu 
ataupun lainnya,” katanya. 

Apalagi, kata Rudi, Sumsel 
tengah gencar melaksanakan 
program Peremajaan Sawit 
Rakyat (PSR). Sehingga, mem-
butuhkan pasokan bibit yang 
cukup banyak. “Ini tentu jadi 
peluang bagi santri untuk ikut 
berkontribusi,” bebernya. 

Dijelaskan, Sumsel memi-
liki sekitar 416 pondok pe-
santren dengan jumlah ri-
buan santri dan tersebar di 
17 kabupaten/kota. Potensi 
tersebut harus dimaksimalkan 
agar bisa ikut menumbuhkan 
perekonomian daerah. “Un-

tuk bidang usaha, tentunya 
akan disesuaikan dengan po-
tensi yang ada di daerah 
masing-masing. Bisa juga 
mengembangkan tanaman 
lain seperti kopi ataupun ka-
ret,” ungkapnya. 

Menurut Rudi, selain 
memberdayakan perekono-
mian pondok pesantren, 
program itu juga diharapkan 
dapat membantu membia-
yai pendidikan santri. “Mem-
bantu bagi santri yang tidak 
mampu untuk memenuhi 
kebutuhan selama belajar 
di pondok pesantren,” pung-
kasnya. (Kos/ce1)

meja kantin dan papan nama 
yang dilakukan guru-guru 
muda jurusan unit produksi 
untuk dipakai sendiri oleh 
SMK Negeri 2 Palembang. 
“Hasil ini buat kita pakai sen-

diri dengan memanfaatkan 
skill guru dan siswa dengan 
tujuan agar tetap produktif 
walaupun di tengah pan-
demi,” katanya.

Menurutnya, produk yang  

dihasilkan ini berupa papan 
nama untuk lapangan sekolah, 
meja kantin dan lain sebagai-
nya. “Semua dikerjakan secara 
massal oleh guru dan siswa,” 
pungkasnya. (nni/ce1)

foto: NENI/sumeks

KREATIF: Siswa dan Guru SMK Negeri 2 Palembang saat mengerjakan papan nama sekolah, kemarin. 
Hal ini mendapatkan apresiasi positif dari pemerintah pusat.

Terkait APBD 
Perubahan Palembang

PALEMBANG - Oktober 
sudah datang. Namun, APBD 
Perubahan Pemkot Palembang 
belum kelar. Hal itu dikarena-
kan proses tersebut evaluasi 
dari Pemprov Sumsel yang 
lama. Kepala Badan Pengelo-
laan Keuangan dan Aset Dae-
rah (BPKAD) Kota Palembang 
melalui Kepala Bidang (Kabid) 
Anggaran, Ahmad Nasir, me-
ngatakan, pihaknya saat ini 
masih  masih menunggu eva-
luasi dari pemprov. 

Menurutnya, hal itu se-

suai Peraturan Menteri Dalam 
Negeri (Permendagri) Nomor 
11 Tahun 2017 terkait Pedoman 
Evaluasi Raperda tentang 
Pertanggungjawaban Pelaks-
anaan APBD dan Raperda 
Kepala Daerah tentang Pen-
jabaran Pertanggungjawaban 
Pelaksanaan APBD.

“Raperda tentang APBD 
Perubahan Kota Palembang 
Tahun 2020, telah disahkan, 
selanjutnya proses evaluasi. 
Biasanya maksimal dilaksa-
nakan selama 15 hari kerja,”  
katanya, kemarin (1/10). 

Nasir mengungkapkan, 
belum mengetahui secara 
pasti  sampai kapan turunnya 

evaluasi APBD Perubahan 
Kota Palembang Tahun 2020. 
“Kami terus menanyakan ke 
sana, tapi memang belum,” 
tuturnya.

Terkait pekerjaan yang di-
alokasikan dari APBD Peru-
bahan, Nasir memastikan 
tidak akan terganggu. Karena 
sudah ada keputusan bersama 
dengan DPRD Kota Palembang, 
dimana angka di APBD Peru-
bahan sudah bisa ditawarkan 
untuk proses lelang. “Sudah 
bisa dilelang, tapi untuk kon-
traknya tunggu DPA disahkan, 
dimana untuk DPA disahkan 
memunggu perda-pergub 
APBD disahkan dan itu harus 

ada evaluasi dari Pemprov 
Sumsel,” tuturnya.

Sementara itu, Sekretaris 
Daerah (Sekda) Kota Palem-
bang, Ratu Dewa berharap 
evaluasi APBD Perubahan 
yang dilakukan Pemprov Sum-
sel segera turun. “Kita ingin 
lihat kembali regulasi atau 
aturan yang ada soal evaluasi 
APBD Perubahan tersebut,” 
terangnya.

Dewa mengaku semua pro-
ses dari Pemkot Palembang 
sudah dijalankan sesuai aturan. 
Artinya tidak ada kendala lagi. 
“Kita tidak bisa berandai-
andai, tunggu saja,” pungkas 
Ratu Dewa. (cj10/ril/ce1)
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Kooperatif, Tidak Ditahan

Tembak Kepala hingga Tewas

Berharap Istri Mau Pulang

Khilaf yang Berulang-ulang

Ditemukan di Dasar Danau

Cegah dan Minimalisir Kejahatan Jalanan

 TANGAN...
Sambungan dari hal 16

 SEPEKAN...
Sambungan dari hal 16

 TUBUH...
Sambungan dari hal 16

 CABULI...
Sambungan dari hal 16

 MANDI...
Sambungan dari hal 16

 PROFILING...
Sambungan dari hal 16

Setelah dilakukan penca-
rian, tak lama kemudian kor-
ban ditemukan di dasar danau. 
Tapi kondisinya sudah lemas. 

Sempat dilarikan ke Puskesmas 
Sumber Jaya, namun nyawa 
korban tak tertolong lagi. 

Camat Sumber Harta, Dody 
Turisno, membenarkan ada 
warganya yang tewas tengge-
lam. Pihaknya pun sudah me-

layat ke rumah duka. “Memang 
ada salah satu warga kami 
tenggelam di kawasan Danau 
Aur. Namun bukan di objek 
wisatanya, namun di ujungnya. 
Jauh dari lokasi wisata,” jelas-
nya.  (iol/air/ce1)

Tak lain setelah Satreskrim 
Polrestabes Palembang, me-
nindaklanjuti laporan istri 
tersangka sendiri, LM (37), 
atau ibu kandungnya IA. 
Diakui tersangka Haryadi, dia 
mencabuli putrinya itu per-
tama kali pada 2012. “Aku 
lagi mabuk miras, ditambah 
pengaruh film porno yang 
sering aku tonton,” akunya, 

kemarin (1/10).
Perbuatan cabul yang dila-

kukan tersangka kala itu, 
(maaf, red) meraba dan men-
jilati kemaluan putrinya.  
“Berulang lagi tahun 2016 
dan 2017, masing-masing 
satu kali. Lagi bawaan mabuk 
juga Pak,” tambahnya.

Kali ini bukan kemaluan 
korban yang dicabuli, tapi 
bagian payudaranya yang 
mulai tumbuh. Terakhir, 
dilakukan 2019 juga dengan 

mencabuli payudara putrinya.  
Perbuatan terakhirnya 

itu, ternyata akhirnya dike-
tahui istrinya. Hingga akhir-
nya dilaporkan ke polisi. 
Tersangka mengaku sebe-
narnya tidak ada masalah 
dengan istrinya, tetap di-
layani berhubungan badan. 
“Lagi khilaf bae, Pak. Ba-
waan mabuk dan film por-
no. Saya menyesal telah 
hancurkan masa depan anak 
saya,” akunya. (afi/air/ce1)

 Febi kabur ke rumah orang-
tuanya.  “Karena istrinya ma-
lam itu tidak pulang ke rumah, 
besoknya tersangka mulai 
melakukan pengancaman,” 
sebut Nuryono.

Tapi anaknya yang jadi 
bahan pelampiasan. Caranya, 
perut anaknya itu dicorat-
coret pakai lipstik, seolah-olah 
darah. Foto tersebut, lalu 
dikirim Helios ke inbox akun 
facebook istrinya. Kesal tak 
mendapat tanggapan, ter-
sangka lalu menggantung 
anaknya itu dengan sehelai 
kain ke plafon rumah. Direkam 
dan videonya dikirim ke fa-
cebook istrinya lagi.

“Mendapatkan kiriman 
video tersebut, istri tersangka 

melapor ke kami dan ter-
sangka diamankan.  Terkait 
adanya laporan polisi (LP) lain 
yang menyebutkan bila ter-
sangka ini pernah lakukan 
kekerasan ke anaknya yang 
lain hingga patah kaki, masih 
terus kami dalami,” tegas Nu-
ryono, didampingi Kanit PPA 
Iptu Irsan Ismail.

Tersangka Helios, menga-
ku sebenarnya gara-gara 
handphone (hp) miliknya 
mulai rusak. Dia minta ke-
pada istrinya, untuk men-
charger hp tersebut. Ternya-
ta, isi baterai tidak bertambah. 
“Kami ribut,  saya tampar istri, 
kena wajah dan tangannya. 
Setelah itu istri saya lari ke 
rumah orangtuanya,” aku ba-
pak dua anak itu.

Dia sudah beberapa kali 
meminta istri untuk pulang 

saja ke rumah, kumpul lagi 
dengan kedua anaknya. Namun 
demikian, istrinya tetap tidak 
mau pulang. Hanya janji-
janji saja mau pulang.  “Saya 
cuma mau nakut-nakuti istri 
saja, tubuh anak yang naman-
nya AA saya beri lipstik. Kirim 
fotonya, tapi istri tetap tidak 
mau pulang,” ujarnya kesal.

Helios tambah emosi. 
Kali ini, AA diikatnya pakai 
kain dan digantung ke plafon 
rumah. “Tapi tidak saya gan-
tung sebenarnya, sambil 
digendong. Saya buat video, 
kirim ke istri agar mau pulang. 
Kalau tidak mau pulang, 
nanti saya atau AA tinggal 
nama saja. Kami mau bunuh 
diri. Ternyata saya istri bukan-
nya pulang, malah dia mela-
por polisi,” cetusnya. (afi/
air/ce1)

juga ada yang di rumahnya.  
Ada yang kasus pembunuhan 
pada tahun 2012 lalu,” terang 
Kapolrestabes Palembang 
Kombes Pol Anom Setyadji 
SIK, didampingi Kasat Reskrim 
AKBP Nuryono SIK MH, di 
halaman Mapolrestabes Pa-
lembang, Kamis (1/10).

Selain mengamankan ke-
11 tersangka ini, pihaknya 
mengamankan barang buk-
ti pisau, celurit, golok, gu-
lungan kabel, gergaji besi, 
perangkat AC, handphone, 
motor, pakaian anak pelaku 
cabul ataupun juga seheleai 
selendang yang dipakai oleh 
pelaku menggantung anaknya. 
“Untung saja anak tadi sem-
pat jatuh saat digantung. 

Bila tidak, tentu saja ini akan 
lain ceritanya,” cetus Anom.

 Kasus penembakan pada   
2012,  juga akhirnya diungkap 
Yakni, kasus pembunuhan 
terhadap Siti Fauziah (35) 
pada 21 Maret 2012. Korban 
tewas ditembak di rumahnya, 
Jl Wirajaya II, RT 03, RW 02, 
Kelurahan Siring Agung, Ke-
camatan IB I, Palembang.

Pelakunya ternyata, Agsa-
bula (34), warga Jl Masjid 
Sukamulia, Kelurahan Talang 
Betutu, Kecamatan Suka-
rami, Palembang. Dia ditang-
kap tim gabungan Unit Pidum 
dan Unit Tekab 134 Satre-
skrim Polrestabes Pa-
lembang, Senin (21/9) se-
kitar pukul 23.30 WIB.  

Kejadiannya kala itu, ter-
sangka mengendarai motor 
Yamaha V-Ixion mendatangi 

rumah korban. Niatnya me-
nagih utang, tapi korban be-
lum bisa membayar saat itu. 
Tersangka lalu mencabut 
pistol rakitan dari pinggang 
kanannya. “Menembak tepat 
kena kepala korban hingga 
tewas di tempat. Sementara 
tersangka langsung kabur,” 
beber Nuryono.

Tersangka Agsabula sen-
diri, mengaku tidak sengaja 
menembak kepala korban. 
Dia hanya bermaksud mena-
kuti korban agar segera mem-
bayar utangnya. “Saya cuma 
todongkan ke arahnya, tiba-
tiba meletus kena kepalanya. 
Saya langsung kabur, delapan 
tahun berpindah-pindah 
tempat. Tidak tenang, dihan-
tui rasa bersalah karena 
membunuh korban,” aku 
Agsabula. (afi/air/ce1)

AKP Sapta Eka Yanto SH 
MSi, kemarin. Ternyata wak-
tu mediasi yang diberikan, 
tidak meluluhkan N. Dia tetap 
tidak mau mencabut laporan 
polisi yang sudah dibuatnya. 
Penyidik pun secara profesio-

nal, menyidiknya. “Terlapor 
selama ini kooperatif, me-
menuhi tiap panggilan hingga 
statusnya dinaikkan sebagai 
tersangka saat ini,” kata Sapta.

Meski tersangka tidak dita-
han, tapi dia menjamin kasus-
nya tetap diproses. Penyidik 
melakukan penahanan apa-
bila tersangka melarikan diri. 

Tapi alasannya jelas, pekerjaan 
tersangka dan ada yang me-
nangguhkan penahannya jadi 
tidak ditahan. “Dia merupakan 
aparat desa dan kalau proses 
P21 tahap kedua, langsung 
diserahkan ke Kejari OKI. Sia-
papun dia dan apapun status-
nya, tetap kami proses sesuai 
hukum,” tegas Sapta. (uni/air)

menyisir metropolis ini, 
kemarin (1/10). Dari sejumlah 
titik rawan yang disambangi, 
diamankan 46  orang. Mulai 
dari anak jalanan, terduga 
preman dan juru parkir ilegal.

 “Puluhan orang yang dia-
mankan ini dilakukan pen-
dataan, dilihat apakah pernah 
melakukan tindak kriminali-
tas atau tidak,” jelas Kasubdit 
III/Jatanras Polda Sumsel 
Kompol Suryadi SIK MH, ke-
marin.  Dikatakan, razia ini 
dilakukan rutin dan secara 
acak di wilayah kota besar, 
untuk mencegah terjadinya 
tindak kejahatan jalanan.

Tiga tim bergerak serentak 
ke tiga titik, dipimpin masing-
masing  Kanit I Kompol H 
Antoni Adhi MH, Panit 5 AKP 
Sofyan, dan Katim Unit I Aiptu 
Heri Gondrong.  “Kami sisir 
Kota Palembang mulai dari 
Pasar Kuto, simpang Macan 
Lindungan, Soekarno Hatta, 
Terminal  AAL, simpang Kades, 
Pasar 16 Ilir, Cinde, dan lain-
nya,” tambah Suryadi.

Selain puluhan orang yang 
diamankan, didapati juga 
barang bukti lem aibon dari 
titik simpang Jl Macan Lin-
dungan, dan miras jenis tuak 
di Terminal AAL. “Ada anak-
anak Punk juga diamankan, 
karena mereka ini meresehkan 
masyarakat. Sering meng-
ganggu aktivitas masyarakat, 
dan pengendara truk dan 
kendaraan bak terbuka.  Un-
tuk dua anak perempuan di 
bawah umur yang ikut terja-
ring, akan kami panggil orang 
tuanya ,” imbuh Suryadi.

Namun sebelumnya, pu-
luhan orang yang diamankan 
itu, diidentifikasi. Diambil 
datanya, difoto, dan diambil 
sidik jarinya.  “Nah jika suatu 
saat melakukan kejahatan atau 
pernah melakukan kejahatan, 
akan kami monitoring. Jika 
kemudian terlibat kejahatan 
mudah untuk menangkapnya, 
karena kami sudah profiling,” 
ulas alumni Akpol 2002 itu.

Lanjut Suryadi, operasi pre-
manisme yang digelar pihaknya, 
tidaklah sia-sia. Karena tidak 
bisa ditahan jika tidak terbuk-
ti terlibat kejahatan. Namun 

memang, ini bukan tugas ke-
polisian saja. “Tapi peran ma-
syarakat dan pemerintah ter-
kait juga, harus ikut serta agar 
terciptanya situasi yang aman 
dan kondusif,” tuturnya. 

Salah satu anak punk yang 
terjaring, Rangga (22), sempat 
menangis saat digiring ke 
Polda Sumsel. Pria berambut 
pirang itu, mengaku hanya 
nongkrong bersama teman-
temannya di simpang Macan 
Lindungan. “Aku bukan preman 
Pak, cuma ngamen. Jangan 
bawa aku pak,” ujarnya meme-
las sambil  mengusap air mata. 

Diketahui, di media sosial 
belakangan marak lagi video 
beredar mengenai pemalakan 
dan pengancaman terhadap 
sopir truk di kawasan simpang 
Macan Lindungan dan sim-
pang Keramasan.

Termasuk, aksi pungli dari 
juru parkir yang mengutip 
dari perda. Seperti mobil Rp10 
ribu, di kawasan Megahria 
dan Kolonel Atmo. “ Aku dak 
tahu tadi, terus ado polisi. 
Katonyo ikut dulu, aku tadi 
lagi jago parkir di Megahria,” 
tukasnya. (wly/air)



SOAL 
1. Jelaskan pengertian tamu rombongan. 
Pembahasan 
Prosedur check in untuk tamu rombongan berbeda 

dengan penanganan untuk tamu perorangan,dikarenakan 
jumlah kamarnya lebih banyak dan memerlukan perha-
tian yang khusus dalam hal pencatatan 

2. Jelaskan hal hal yang harus di perhatikan dalam 
memproses check in tamu rombongan. 

Pembahasan 
 Lokasi check-in bisa di lobby, di restoran atau di 

function room. Semua itu tergantung dari besarnya rom-
bongan, banyaknya tamu rombongan yang datang, juga 
tergantung dari fasilitas yang dimiliki hotel. 

• Pengantaran tamu rombongan ke kamar, tidak semua 
tamu bisa diantar satu per satu, khusus hanya yang 
memang memerlukannya karena sama sakali tidak 
tahu letak kamar atau sulit untuk dijelaskan secara 
verbal saja. 

• Barang tamu, jika itu merupakan rombongan dari 

jauh dan membawa barang bawaan yang cukup 
banyak, maka satu per satu harus dicocokkan den-
gan tour leader, dan dipastikan bahwa tiap barang 
mempunyai luggage tag yang menunjukkan nama 
tamu dan kamar yang ditempati. Hal itu untuk memu-
dahkan pengiriman dan menghindari kehilangan 
barang atau tertukar dengan tamu lain. 

• Terkadang ada juga rombongan yang barangnya 
datang beberapa jam sebelum tamunya datang, 
karena mereka dari luar negeri atau tempat yang 
jauh sehingga bagasi barang di atur terpisah deng-
an tamu yang datang. Jika ada kasus demikian, 
pihak concierge harus menyediakan luggage store, 
untuk menyimpan semua barang tamu tersebut. 
Jika tempat penyimpanan barang tidak muat maka 
barang akan di simpan di area dekat concierge 
counter/belldesk tetapi diberi pembatas. 

3. Jelaskan procedure penanganan tamu rombongan. 
Pembahasan 
1. 	 Tamu memasuki hotel dengan bus atau beberapa 

kendaraan disambut doorman. 
2. 	 Trolley sudah siap di depan lobby. 
3. 	 Kalau perlu ada kendaraan untuk mengangkut 

barang. 
4. 	 Tambahan personnel disiapkan, kalau perlu ada 

tambahan tenaga supervisor, manager dan security. 
5. 	 Waktu menurunkan barang sebaiknya ada secu-

rity dan tour leader sebagai saksi jumlah barang. 
6. 	 Tour leader ditemui dulu untuk diantar ke lobby, 

diajak duduk dan berbincang. 
7. 	 Semua tamu rombongan dipersilakan duduk di 

lobby, lounge atau tempat khusus tidak jauh dari 
lobby, untuk group check-in. 

8. 	 Welcome drink sudah disiapkan di tempat keda-
tangan tamu, jika meeting room dipakai untuk 
menyambut kedatangan tamu, maka welcome 
drink juga dikirim ke meeting room tersebut. 

9. 	 Bell captain dan bellboy mengurus barang bawa-
an tamu dan memasang luggage tag. 

10. Pimpinan rombongan mengisi registration card, 
satu untuk satu rombongan. 

11. Receptionist memeriksa registraton card dengan 
seksama, biasanya disertai dengan lampiran yang 
diketik rapi, yang menunjukkan alokasi kamar. 

12. Cara penyerahan kunci kamar yang praktis adalah 
dengan menyerahkan semuanya ke tour leader. 

1. Tamu hotel yang merupakan rombongan tur melaku-
kan kunjungan dengan destinasi khusus yang telah di-
tentukan disebut dengan istilah ?

2. Langkah yang harus dilakukan jika tamu yang telah 
booking kamar tidak datang tanpa pemberitahuan adalah 

3. Penanganan barang tamu harus dilakukan dengan 
hati-hati dan diberikan perhatian khusus atau yang sering 
disebut dengan istilah ?

4. Kriteria yang harus dimiliki oleh seorang receptio-
nist sebagai unsur yang paling berpengaruh dalam mem-
bangun citra hotel, yaitu ?

5. Hal yang dimaksud dengan prosedur penanganan 
barang dengan sistem lifting dan stacking adalah ? 
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PROSEDUR CHECK-IN UNTUK 
TAMU ROMBONGAN 

Prosedur check in untuk tamu rombongan ber-
beda dengan penanganan untuk tamu perorang-
an,dikarenakan jumlah kamarnya lebih bany-

ak dan memerlukan perhatian yang khusus dalam 
hal pencatatan. Beberapa hal khusus tentang proses 
check-in tamu rombongan. 

• Lokasi check-in bisa di lobby, di restoran atau di 
function room. Semua itu tergantung dari besar-
nya rombongan, banyaknya tamu rombongan 
yang datang, juga tergantung dari fasilitas yang 
dimiliki hotel. 

• Pengantaran tamu rombongan ke kamar, tidak 
semua tamu bisa diantar satu per satu, khusus 
hanya yang memang memerlukannya karena 
sama sakali tidak tahu letak kamar atau sulit 
untuk dijelaskan secara verbal saja. 

• Barang tamu, jika itu merupakan rombongan 
dari jauh dan membawa barang bawaan yang 
cukup banyak, maka satu per satu harus dico-
cokkan dengan tour leader, dan dipastikan bahwa 

tiap barang mempunyai luggage tag yang menunjuk-
kan nama tamu dan kamar yang ditempati. Hal itu 
untuk memudahkan pengiriman dan menghindari 
kehilangan barang atau tertukar dengan tamu lain. 

• Terkadang ada juga rombongan yang barangnya 
datang beberapa jam sebelum tamunya datang, 
karena mereka dari luar negeri atau tempat yang 
jauh sehingga bagasi barang di atur terpisah den-
gan tamu yang datang. Jika ada kasus demikian, 
pihak concierge harus menyediakan luggage sto-
re, untuk menyimpan semua barang tamu tersebut. 
Jika tempat penyimpanan barang tidak muat ma-
ka barang akan di simpan di area dekat concierge 
counter/belldesk tetapi diberi pembatas. 

Berikut ini adalah prosedur penanganan check in 
untuk tamu rombongan. 

1. 	 Tamu memasuki hotel dengan bus atau beber-
apa kendaraan disambut doorman. 

2. 	 Trolley sudah siap di depan lobby. 
3. 	 Kalau perlu ada kendaraan untuk mengangkut 

barang. 
4. 	 Tambahan personnel disiapkan, kalau perlu ada 

tambahan tenaga supervisor, manager dan se-
curity. 

5. 	 Waktu menurunkan barang sebaiknya ada se-
curity dan tour leader sebagai saksi jumlah barang. 

6. 	 Tour leader ditemui dulu untuk diantar ke lobby, 
diajak duduk dan berbincang. 

7. 	 Semua tamu rombongan dipersilakan duduk di 
lobby, lounge atau tempat khusus tidak jauh 
dari lobby, untuk group check-in. 

8. 	 Welcome drink sudah disiapkan di tempat ke-

datangan tamu, jika meeting room dipakai untuk 
menyambut kedatangan tamu, maka welcome 
drink juga dikirim ke meeting room tersebut. 

9.	 Bell captain dan bellboy mengurus barang bawa-
an tamu dan memasang luggage tag. 

10. Pimpinan rombongan mengisi registration card, 
satu untuk satu rombongan. 

11. Receptionist memeriksa registraton card dengan 
seksama, biasanya disertai dengan lampiran yang 
diketik rapi, yang menunjukkan alokasi kamar. 

12. Cara penyerahan kunci kamar yang praktis ada-
lah dengan menyerahkan semuanya ke tour 
leader. 

13. Bell captain mengatur strategi ke bellboy untuk 
pendistribusian barang masing-masing tamu ke 
kamar masing-masing. 

14. Tamu dipersilakan masuk kamar masing-masing 
setelah diberitahukan nomor kamarnya dan 
mendapatkan kunci kamar masing-masing. Bell-
boy membawakan luggage mereka, khusus yang 
memerlukan diantar saat itu. Jika tamu datang 
ke kamar terlebih dahulu maka barang bawaan-
nya akan dikirimkan kemudian. 

15. Jika tamu diantar bellboy ke kamar melalui lift, 
maka tamu dipersilakan masuk lift terlebih dahulu. 

16. Setelah sampai di lantai yang dituju, tamu dip-
ersilakan keluar lebih dahulu baru bellboy me-
nyusul dibelakangnya. 

17. Apabila jumlah tamu lebih dari empat didalam 
lift dan dirasa sesak untuk membawa barang 
tamu kedalamnya, maka bellboy mempersilakan 
tamu untuk berangkat dahulu ke lantai tertentu, 
dan bellboy akan menyusul dengan mengguna-

kan lift yang lain. 
18. Sebelum memasuki kamar, pintu kamar diketuk 

tiga kali 
19. Bellboy menaruh barang di luggage rack, mele-

takkan kunci di panel 
20. Seorang bellboy yang baik harus bisa menerang-

kan terlebih dahulu segala fasilitas yang ada di 
kamar termasuk beberapa pelayanan yang bisa 
diberikan untuk tamu selama menginap. 

21. Sebelum pergi, sekali lagi menjelaskan bahwa 
kunci ada di panel dan satu lagi di card holder 
amplop kunci, diserahkan ke tamu. 

22. Kembali ke bellboy station, mengisi errand card 
dan menyerahkannya ke captain. 

23. Receptionist mengubah status kamar dari vacant 
clean ke occupied, dan pesan itu harus dikirim 
ke semua departemen terkait, misalnya house-
keeping, reservation, sales office, dan GM office. 
Jika hotel telah menggunakan sistem kompute-
risasi yang canggih, maka sudah ada informasi 
akan langsung tersebar ke semua departemen 
secara otomatis dalam detik yang sama. 

24. Cara lama, mungkin terjadi di beberapa hotel, 
semua data tamu akan dimasukkan rekening 
yang ditangani oleh front office cashier. 

MENANGANI CHECK IN TAMU 
ROMBONGAN ATAU GROUP 

A. DEFENISI 
B. PERBEDAAN DENGAN INDIVIDU 
C. HAL YANG HARUS DI PERHATIKAN 
D. PROSEDURE PENANGANAN 
     TAMU ROMBONGAN 

PERHOTELAN

SMK

Disusun oleh 

Riris Tota Silaban S.pd, M.si 
SMK NEGERI 3 PALEMBANG
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LUBUKLINGGAU – Di 
masa pandemik Covid 19, 
budaya menanam tanaman 
semakin diminati. Khususnya 
tanaman hias. Tak terkecuali 
Kota Lubuklinggau. Tak hanya 
tanaman aglonema yang ba-
nyak diminati.  Tanaman se-
jenis dengan struktur yang 
sedikit berbeda juga banyak 
peminatnya.

Khusus Lubuklinggau, ta-
naman jenis romantik love dan 
khanza  lebih banyak peminat-
nya. Lalu ada juga lotus. ‘’Baik 
lotus, romantik love dan khan-
za harganya sama. Untuk ta-
naman yang menginjak re-
maja dijual Rp2,5 juta per pot, 
dengan jumlah daun 6 hingga 
10 lembar,’’ ujar Sugeng, pemi-
lik depot tanaman hias terbesar 
di Kota Lubuklinggau. 

Air Datang, Warga Senang
Bangun Siring, 
Krisis Air

PAGARALAM –  Krisis air 
bersih terjadi di Dusun Bumi 
Agung Kelurahan Bumi Agung 
Kecamatan Dempo Utara.  
Warga di sini kesulitan menda-
patkan air untuk kebutuhan 

sehari-hari.
Memang, Dusun Bumi 

Agung sedang darurat air 
bersih. Siring Bumi Agung 
yang selama jadi andalan ke-
ring. Lantaran sedang dalam 
proses perbaikan. Selama 
siring diperbaiki, selama itu 
pula warga Bumi Agung ala-
mi krisis air. 

Karenanya, saat mobil 

tangki PAM memasuki kawa-
san ini, warga berbondong-
bondong mendekatinya. 
Mereka membawa jeriken dan 
ember untuk menampung air. 
Warga pun terlihat senang. 
Kesulitan air sedikit terbantu.  
“Mereka mengangkut air un-
tuk minum,” ujar Ari Trian-
syah, ketua RW 01 Dusun 
Bumi Agung.

Tak lama, air dalam tang-
ki pun habis. ‘’Air ini bantuan 
dari kecamatan,’’ ujarnya.

Diakuinya, warga Bumi 
Agung sekarang sangat mem-
butuhkan pasokan air untuk 
keperluan rumah tangga. 
‘’Banyak yang mengangkut 
air dari Dusun Tegur Wangi 
dan Gunung Agung,” katanya. 

 Camat Dempo Utara Ar-

janggi Priatna Hutama SSTP 
MAP mengatakan, perbaikan 
siring itu menggunakan APBD 
Provinsi Sumsel. Perbaikan 
ini diperkirakan memakan 
waktu 4 bulan. “Artinya sam-
pai Desember nanti baru 
selesai,”ujarnya.

Saat ini proses perbaikan 
siring masih berlangsung. 
‘’Siring melintas dari wilayah 

Kelurahan Agung Lawangan 
menuju Bumi Agung,” kata 
Lurah Bumi Agung Handra 
ST yang meminta warga ber-
sabar menanti perbaikan siring 
selesai.

Kepala Dinas Pekerjaan 
Umum Penataan Ruang (PUPR) 
Pagaralam, A Parliansyah ST 
MM melalui Kepala UPTD PAM 
Pagaralam, Haryanto menga-

takan, kesulitan air bersih yang 
dialami warga Bumi Agung 
ditindaklanjuti dengan men-
distribusikan mobil tangki ke 
lokasi.  ‘’Adanya pendistribu-
sian air bersih ini diharapkan 
bisa mengatasi kesulitan 
warga terdampak pembangu-
nan saluran irigasi di bagian 
hulu Dusun Bumi Agung,” 
ulasnya.  (ald/ce2)

Subsidi Rp25 Ribu 
untuk Pelajar

KAYUAGUNG - Program 
bulan inklusif yang digelar Bank 
Sumsel Babel (BSB) Cabang 
Kayuagung menyambangi 
SMAN 1 Kayuagung. Kegiatan 
yang digelar kemarin (1/10)  
untuk mengajak siswa gemar 
menabung sejak dini.

Pimpinan Bank Sumsel 
Babel Cabang  Kayuagung, 

Wijanarko mengungkapkan, 
kegiatan ini untuk  mengga-
lakkan masyarakat menabung 
khususnya kalangan pelajar 
sesuai tema Aksi Keuangan 
Inklusif untuk Indonesia 
maju (Aksessku). “ Alhamdu-
lillah disambut baik  para 
pelajar dan mereka ikut mena-
bung di BSB,”terangnya.

Pihaknya menargetkan 200 
pelajar yang ikut tapi di la-
pangan lebih dari target. ‘’Un-
tuk membuka rekening  ta-
bungan Simpanan Pelajar 

(Simpel) ini pihaknya mem-
berikan subsidi Rp25 ribu,’’ 
katanya.

Dalam kesempatan ini 
pihaknya juga memberikan 
bantuan Rp5 juta untuk ke-
perluan alat tulis kantor (ATK) 
sekolah.  Tak hanya di SMAN 
1 Kayuagung saja, tapi kegia-
tan ini berkesinambungan 
dilakukan di semua sekolah.  
‘’Kita berharap semuanya 
berpartisipasi menjadi nasa-
bah Simpel,’’ ujarnya.

Kepala SMAN 1 Kayuagung 

Drs Machrus   Kamil MPdI 
menambahkan, pembukaan 
rekening dilakukan untuk 
kelas X atau siswa baru. “Ini 
pertama kalinya mereka mem-
buka rekening,” imbuhnya.

Wakil Bupati OKI HM Dja’far 
Shodiq menjelaskan,  dengan 
menabung bisa menghemat 
pengeluaran. ‘’Selain itu bisa  
mengatur keuangan dengan 
baik, menciptakan budaya 
gemar menabung  dan mela-
tih pengelolaan keuangan   
sejak dini,’’ katanya. (uni/ce2)

BSB Galakkan Pelajar  Menabung

KAYUAGUNG -   Beragam barang 
rampasan milik napi kemarin di-
musnahkan. Mulai dari telepon 
genggam (Hp), charger, kartu pon-
sel berbagai provider, hingga head-
set. Semua ini hasil razia Maret 
hingga September.  Pemusnahan 
diilakukan dengan cara dibakar.

Kepala Lapas Kelas IIA Kayuagung, 
Hamdi Hasibuan MHum mengata-
kan, pihaknya berhasil  mengaman-
kan 30 unit handphone berbagai 
merek, 39 unit charger Hp, dan 29 
buah headseat, serta barang lainnya. 
‘’Ini petugas gabungan evaluasi ki-
nerja petugas termasuk P4GN  dalam 
menegakkan kedisiplinan terhadap 
warga binaan yang berjumlah 933 
orang,’’ katanya.  

Pemusnahan barang terlarang 
ini sebagai pesan keseriusan petu-
gas lapas mensterilkan lingkungan 
sebagaimana telah diatur dalam 
peraturan yang berlaku.  ‘’Potensi 
menyelundupkan barang terlarang 
bisa dilakukan dengan cara dilem-
par dari luar tembok,’’ katanya. 

Dikatakan, pengawasan ketat 
terhadap barang bawaan pengun-
jung di pintu masuk sudah maksi-
mal. “Tetapi celah berbeda diman-
faatkan napi, sehingga luput dari 
pantauan petugas,” imbuhnya.

Diharapkan tak ada  lagi napi 
yang melakukan  penyimpanan. 
’’Kita berkomitmen menyapu ber-
sih barang selundupan,’’ katanya. 
(uni/ce2)

Bakar Handphone hingga Headset 

Realisasikan 
Pelebaran Jalan Duspra!

PRABUMULIH – Jalan Sudirman di Dusun 
Prabumulih (Duspra), Kelurahan Prabumulih, 
menjadi satu-satunya jalan yang belum dua ja-
lur. ‘’Kita minta pemkot mengkaji lagi dan men-
ghitung kembali pembebasan lahan dan pele-
baran jalan di tengah Duspra,’’ ujar Apriansyah, 
anggota DPRD dari Fraksi Golkar.

Dikatakan, sudah seharusnya pelebaran dila-
kukan untuk pemerataan pembangunan.  ‘’Apa-
lagi Kelurahan Prabumulih atau Duspra menjadi 
salah satu hal terpenting yang tak bisa dipisahkan 
dengan sejarah asal muasal Kota Prabumulih,’’ 
katanya. Belum dibangunnya Jalan Sudirman 
menjadi dua jalur di Duspra terkesan bahwa ma-
syarakat yang tak mau dibangun. “Kami masy-
arakat asli Prabumulih ingin mempercantik kota, 
tapi memang mungkin ada kesepakatan yang 
belum sepaham” imbuhnya.

Karena itulah ia berharap agar pendekatan 
terhadap masyarakat kembali dilakukan. “Se-
gera dilaksanakan baik perundingan terhadap 
masyarakat. Sehingga biaya pembebasan direa-
lisasikan, jalan lain sudah dua jalur,” jelasnya.

Wali Kota Prabumulih, H Ridho Yahya menu-
turkan, saat ini pemerintah kota tengah terken-
dala anggaran. “Defisit kita Rp170 miliar, walau-
pun tahun depan tidak ada bangunan kita alih-
kan pembebasan masih tidak cukup juga,” tukas 
Ridho. (chy/ce2)

Romantik Love Dihargai Rp2,5 Juta

Dikatakan, warna yang 
disuguhkan kebanyakan me-
rah merekah. Pembeli keba-
nyakan warga keturunan. 
‘’Bisa jadi terkait fengsui, 
mungkin,” jelas Sugeng. 

Untuk tanaman jenis mons-
tera atau dikenal nama janda 
bolong,  Sugeng mengaku be-

lum pernah menjual jenis ta-
naman tersebut. Info yang 
beredar di media sosial, tana-
man ini bernilai ratusan juta.  
‘’Biasanya yang membuat ta-
naman mahal. Pertama langka. 
Kedua cara tanam atau meme-
lihara rumit. Terus berumur 
panjang,” katanya. (iol/ce)

TUNJUKKAN:

Sugeng, 
pemilik depot 
tanaman hias 
menunjukkan 
jenis tanaman 
romantik love 
yang digemari 
warga. 
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HASIL RAZIA:

Sejumlah 
handphone, 
kartu ponsel 
hasil razia 
periode Maret-
September, 
dimusnahkan. 
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AKSESSKU: Bank Sumsel Babel (BSB) Cabang Kayuagung terus menggalakkan menabung khususnya bagi pelajar sesuai tema Aksi 
Keuangan Inklusif untuk Indonesa Maju (Aksessku) yang dilakukan di SMAN 1 Kayuangung. 
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KAYUAGUNG -  Berkas perkara Kades Air Rumai, 
Kecamatan Pangkalan Lampam, segera dilimpah-
kan penyidik Satreskrim Polres OKI ke kejaksaan. 
Oknum kades berinisial MN (47), itu menjadi ter-
sangka setelah menganiaya istrinya, N (45) dan 
dilaporkan ke Polres OKI,  30 Desember 2019  lalu.

“Kami sudah memberikan waktu untuk kedua-
nya melakukan mediasi. Sebab masalahnya sepele, 
mereka cekcok mulut. Tangan istrinya ditarik hing-
ga lecet. Tapi memang pada intinya, ada kekerasan 
yang terjadi,” ujar Kapolres OKI AKBP Alamsyah 
Pelupessy SIK, melalui Kasat Reskrim 

an Anak. Menganiaya anaknya 
yang masih balita.

Perbuatan Helios ini, se-
belumnya sempat viral di 
media sosial (medsos). Se-
hingga dia ditangkap di ru-
mahnya, Jl Halim, Km 11, 
Palembang, Sabtu (26/9) 
malam.  “Anaknya yang per-
tama, AA (2,5 tahun), digan-
tung tersangka. Kami langsung 
tindak lanjuti dan akhirnya 

tersangka didapati di dalam 
rumahnya,” ujar Kasat Reskrim 
Polrestabes Palembang AKBP 
Nuryono SIK MH, kemarin.

Setelah ditangkap, ter-
sangka Helios mengaku awal-
nya dia cekcok mulut dan 
ribut dengan istrinya, Febi 
Adella (23), bulan Agustus 
2020. Lantaran mengalami 
kekerasan fisik,

PERBUATAN 
Haryadi (39), 
sangat tidak ter-
puji. Sejak 2012 
silam, dia telah 
mencabuli pu-
tri kandungnya 
sendiri. Tepat-
nya sejak IA 
masih duduk di 
bangku sekolah 
dasar (SD). Kini 
setelah usia IA 
memasuki 18 
tahun, akhirnya ayahnya ditangkap 
polisi, Senin (28/9).

MUSI RAWAS – Kawasan objek 
wisata Danau Aur, di Kecamatan 
Sumber Harta, Kabupaten Musi 
Rawas (Mura), menelan korban 
jiwa. Pelajar kelas 3 SMP asal Desa 
Sumber Jaya, Kecamatan Sumber 
Harta, Randi Duta Syahwanto (15), 

tewas tenggelam, Rabu (30/9), se-
kitar pukul 10.00 WIB.  

Informasi yang dihimpun, 
korban dan teman-temannya 
mencari ikan di salah satu kolam 
yang sedang dikeringkan tak jauh 
dari Danau Aur. Usai mencari 

ikan, mereka mandi di kawasan 
Danau Aur. Nahas, korban teng-
gelam. “Teman-teman korban 
meminta pertolongan kepada 
warga,” ujar Hermanto, warga 
Desa Sumber Jaya.
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  Baca Tangan... Hal 13

  Baca Tubuh... Hal 13   Baca Cabuli... Hal 13
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Mandi di Danau, Pelajar Tak Timbul Lagi

  Baca Mandi... Hal 13

Cabuli Putrinya 
sejak 2012

Tersangka Haryadi
FOTO: BUDIMAN/SUMEKS

FOTO: BUDIMAN/SUMEKS

FOTO: BUDIMAN/SUMEKS

Tubuh Dicoret Lipstik, 
Gantung Anak di Plafon

Tersangka Helios  J

Ribut dengan Istri

PALEMBANG - Helios Ju-
liantara (24), merupakan satu 
dari 11 orang tersangka dari 
enam kasus yang ditangkap 
Satreskrim Polrestabes Pa-
lembang dalam sepekan ter-
akhir. Pria tempramental yang 
tangannya dipenuhi tato itu, 
terjerat kasus UU Perlindung-

SEBANYAK 11 orang tersangka 
ditangkap Satreskrim Polrestabes Pa-
lembang, menindaklanjuti enam la-
poran polisi (LP) yang masuk ke SKPT 
Polrestabes Palembang. Hasil tang-
kapan dalam sepekan itu, ungkap dari 
kasus tindak pidana curat, curas, curan-
mor, pembunuhan, kepemilikan sajam, 
kekerasan terhadap anak dan penca-
bulan anak kandungnya sendiri.

“Mereka ini diamankan petugas 
dari tempat persembunyian, tempat 
nongkrongnya, 

Sepekan 
Gulung 

11 Tersangka

  Baca Sepekan... Hal 13

BARANG BUKTI: 
Kapolrestabes 

Palembang 
Kombes Pol Anom 

Setyadji dan 
Kasat Reskrim 

AKBP Nuryono, 
memerhatikan 

barang bukti (BB) 
sitaan dari para 
tersangka yang 

diamankan.

Tangan Istri Lecet,  
Kades Jadi Tersangka

PALEMBANG – Meminimalisir dan menganti-
sipasi tindak kejahatan di Kota Palembang dan 
sekitarnya, Subdit III/Jatanras Polda Sumsel 

Pro�ling 46 Orang 
yang Terjaring

ARAHAN: Kasubdit III/Jatanras Kompol Suryadi (kiri), 
beri arahan kepada puluhan orang yang diamankan.  

FOTO: WELLY/SUMEKS

  Baca Profiling... Hal 13
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